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ABSTRAK 

Nama  : Dwirani 

NIM  : 190401005 

Judul Skripsi : PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP  

PILIHAN PAKAIAN REMAJA DALAM PERGAULAN SEHARI-

HARI MASYARAKAT ACEH TENGAH 

Prodi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam/ Dakwah dan Komunikasi  

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Pilihan Pakaian 

Remaja dalam Pergaulan Sehari-Hari Masyarakat Aceh Tengah”. Keberadaan 

media sosial Instagram telah mempengaruhi perilaku remaja, termasuk dalam hal 

pemilihan pakaian yang digunakan dalam pergaulan sehari-hari. Fenomena ini 

terlihat pada remaja di Kabupaten Aceh Tengah yang sering kali memilih pakaian 

yang tidak sesuai dengan syariat, hanya demi mengikuti tren yang berkembang di 

media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan 

media sosial Instagram di kalangan remaja di Aceh Tengah serta dampaknya 

terhadap pilihan pakaian remaja dalam pergaulan sehari-hari. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan 

penelitian terdiri dari remaja dan orangtua remaja. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Instagram di kalangan remaja dimulai pada 

periode 2020–2022, di mana Instagram digunakan sebagai sarana hiburan dan 

pencarian informasi terkait tren, termasuk tren fhision. Media sosial Instagram 

memberikan dampak signifikan terhadap pilihan pakaian remaja dalam pergaulan 

sehari-hari, di mana banyak pakaian yang mereka lihat di Instagram berusaha untuk 

dimiliki, meskipun pembeliannya dilakukan secara daring melalui platform seperti 

Shopee dan e-commerce lainnya. Pakaian-pakaian tersebut kemudian digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari tren yang berkembang di 

masyarakat, untuk menarik perhatian saat bergaul. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa peran orang tua dalam mengontrol penggunaan media sosial berbeda-beda. 

Beberapa remaja mendapatkan pengawasan yang baik, sementara yang lainnya tidak 

mendapatkan pengawasan secara optimal. 

 

Kata Kunci: Media Sosial Instagram, Pilihan Pakaian Remaja, Pergaulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pakaian merupakan segala sesuatu yang dikenakan dari ujung rambut 

hingga ujung kaki. Berpakaian juga mencakup asesoris dan millineris (pelengkap 

busana). Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain kebutuhan 

pangan dan tempat tinggal. Dalam pengertian luas, busana merupakan segala 

sesuatu yang dipakai mulai dari ujung kepala sampai keujung kaki, yang dapat 

memberikan kenyamanan dan keindahan bagi sipemakai.1 

Busana mencakup segala benda yang melekat ditubuh, seperti baju, rok, 

celana, hijab dan semua benda yang melengkapi dan berguna bagi sipemakai, 

seperti; selendang, topi, sepatu, tali pinggang, jam, kaos kaki, tas, dasi, semua 

benda-benda tersebut sering disebut dengan millineris atau pelengkap busana. 

Busana memiliki fungsi sebagai pelindung tubuh dari sinar matahari dan juga 

sebagai penutup aurat bagi kaum hawa maupun kaum adam.  

Busana terdiri dari 3 unsur, pertama unsur pokok, yang kedua yaitu unsur 

milineris yang memiliki fungsi ganda terhadap keindahan si pemakai dan untuk 

melengkapi keperluan sehari-hari, dan yang ketiga yaitu unsur aksesoris yang 

memiliki sebagai penambah keindahan pada si pemakai. Busana juga dapat 

menunjukan identitas ataupun profesi seseorang dengan seragam yang 

digunakannya. 

Wanita muslimah sebenarnya juga dapat tampil dengan penuh gaya sesuai 

mode pada suatu zaman dengan tiada mengesampingkan etika dan estetika 

berbusana, khususnya sesuai dengan kaidah-kaidah agama Islam. Islam merupakan 

ajaran yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, termasuk sikap dan 

perilaku berbusana. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 اللّٰ ا اٰيٰت ا م ناِ ذٰل كاَ خَيِْ ا ذٰل كاَ الت َّقِوٰىا وَل بَاساُ وَر يِشًا ا سَوِءٰت كُماِ ي ُّوَار ياِ ل بَاسًاا عَلَيِكُماِ انَِ زَلِنَا قَداِ اٰدَماَ بَن يِا ياَ 
 ٢٦ يَذَّكَّرُوِناَ لَعَلَّهُماِ  

 
1 Roudlotul Choriyah, Praktik Komodifikasi Hijab Oleh SZ Model Management Di Kota 

Surabaya, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2019), h. 18. 
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“Hai anak-cucu Adam, sungguh kami telah menurunkan untuk kamu 

pakaian yang dapat menutupi aurat-auratmu dan untuk perhiasan.Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebahagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu 

ingat”.2 

 

Sebagai mana yang telah dijelaskan dalam ayat di atas bahwa perilaku 

berbusana bagi perempuan yaitu dengan pakaian yang menutupi aurat, tidak 

menjuntai, tidak membentuk tubuh serta tidak mengundang syahwat bagi kaum 

lelaki yang melihatnya. Oleh karena itu wanita-wanita muslimah di anjurkan 

memakai busana yang islami, agar terpelihara dari pandangan maksiat.  

Hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di Kecamatan Lut Tawar 

Aceh Tengah diperoleh keterangan bahwa keadaan remaja di Kecamatan Lut Tawar 

tersebut banyak yang memakai busana yang tidak sesuai dengan aturan syari’at 

Islam. Busana yang dipakai oleh remaja putri berupa celana jeans dengan paduan 

blus yang pendek, berbahan tipis, dan membentuk lekukan tubuh. Gaya dan 

penampilan remaja tersebut banyak dipengaruhi oleh berbagai media, terutama 

media yang berupa smart phone, tablet, komputer, laptop, televisi, internet, dan 

instagram.  

Media telekomunikasi berupa instagram merupakan media penyalur 

informasi yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan 

seseorang tidak pernah lepas dari media instagram, terutama remaja. Media 

instagram memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang terjadi 

saat ini, manusia tidak bisa lepas dari media instagram.  

Media instagram yang penyampaian pesannya disertai dengan gambar dan 

suara atau audio-visual yang dapat mengungkap dan memperjelas maksud dari apa 

yang sedang ditayangkan sehingga pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh 

pemirsa dimasyarakat berada. Dengan adanya media televisi pada kehidupan 

manusia ini menghadirkan suatu peradaban yang signifikan, khususnya dalam 

proses komunikasi dan informasi yang bersifat massa. Namun globalisasi informasi 

 
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung : 

Syaamil Quran, 2007), QS. AlA’raf : 26. 
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dan komunikasi setiap media massa sangat jelas melahirkan suatu efek sosial yang 

membawa perubahan nilai-nilai sosial dan budaya manusia.  

Media instagram memiliki pengaruh positif dan juga pengaruh negatif. 

Pengaruh positif atau pengaruh negatif dari media instagram itu tergantung dari 

penggunaan setiap orang. Pengaruh positif dari media instagram yaitu sebagai 

pengetahuan, mencari inspirasi dan hal positif lainnya. Sedangkan pengaruh negatif 

dari media instagram yaitu dimanfaatkan untuk membuka situs-situs porno, yang 

dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang menjadi lebih buruk. Bukan hanya situs 

porno, namun berbagai informasi yang disajikan juga dapat mempengaruhi perilaku 

berbusana remaja yang disebabkan arus perkembangan dunia melalui media 

instagram.  

Hasil karya teknologi komunikasi dan informasi seperti sosial media dapat 

membuat seorang anak menjadi “orang asing” yang akibat globalisasi telah menjadi 

begitu leluasa hadir di tengah-tengah keluarga, mengubah pola hidup, 

mendatangkan kebiasaan-kebiasaan baru, bahkan dikatakan bahwa kebutuhan akan 

teknologi sebagai bentuk hipnotis canggih yang mampu mengubah perilaku dan 

cara mereka berkomunikasi dengan orang lain.3 

Banyak hal yang disalurkan oleh media instagram mulai dari hiburan hingga 

berbagai model busana untuk semua usia termasuk remaja. Masa remaja merupakan 

masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pengaruh 

perkembangan zaman hanya difokuskan pada hal-hal yang bernuansa hiburan, 

sangat jarang diterapkan kontenkonten islami yang dapat memberikan manfaat bagi 

kita semua. Konten islami seperti ceramah, sinetron yang bergenre islami hanya 

ditayangkan pada bulan ramadhan saja, selebihnya sangat jarang ditemukan di 

instagram. 

Tingginya intensitas masyarakat dalam menonton televisi dibeberapa negara 

menunjukkan bahwa keberadaan media terutama televisi sangatlah dibutuhkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi fungsinya, baik fungsinya mendidik, 

to inform atau memberikan informasi, maupun fungsi yang teringan yaitu to 

 
3 Fitri, Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Terhadap Perubahan Sosial Anak. 

(Tasikmalaya: Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, 2017), h. 23. 
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entertaint atau memberikan hiburan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-

hari.4 

Dari penyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa instagram serta media 

sosial lainnya lainnya memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari guna 

memperoleh pengetahuan, wawasan, serta hiburan yang ditampilkan di berbagai 

media telekomunikasi. Budaya mengikuti berbagai gaya dalam berbusana sudah 

sekian lama terjadi dikalangan remaja. Faktor-faktor ketertarikan remaja dalam 

meniru gaya berpakaian disebabkan media instagram yang menampilkan berbagai 

model busana yang dikenakan oleh para artis dalam berbagai acara di instagram, 

influencer,dan model-model pakaian diberbagai aplikasi belanja online.  

Fenomena pemilihan terhadap pakaian dikalangan remaja sebagai dampak 

dari penggunaan media sosial juga terlihat pada remaja-remaja yang ada di 

seputaran Kota Takengon Kabupaten Aceh Tengah yakni di Kecamatan Laut Tawar 

dan  Kecamatan Kebayakan. Mengingat luasnya wilayah kecamatan yang ada di 

seputaran Kota Takengon, maka peneliti hanya membatasi di dua desa yang ada 

sepeutaran Kota Takengon yakni Desa Merah Masra dan Desa Mendale. 

Pemilihan dua lokasi tersebut, berdasarkan hasil pengamatan awal yang 

peneliti lakukan diperoleh fakta bahwa tidak sedikit para remaja dalam berpakaian 

menggunakan hasil pembeliannya dari pakaian-pakaian yang dipromosikan pada 

media online, seperti Instgaram. Namun, sebagian remaja tidak lagi 

mempertimbangkan nilai-nilai keislaman dalam memilih pakaian, artinya pakaian 

yang dipilih dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari terkadang pakaian ketat 

yang tidak sesuai nilai-nilai syariat Islam. Bahkan satu remaja memiliki beberapa 

jenis pakaian yang didapatkan melalui media sosial yang saat dipakai tidak 

mencerminkan pakaian yang muslimah.5  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul 

“Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Pilihan Pakaian Remaja dalam 

Pergaulan Sehari-Hari Masyarakat Aceh Tengah”. 

  

 
4 Holilah, Ilah, Pengaruh Media Terhadap Prilaku Masyarakat. (Banten: Institut Agama 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2016), h. 44. 
5 Hasil Observasi Awal Pada Tanggal 5 September 2024  
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini hanya membatasi fokus penelitian pada aspek gambaran 

penggunaan media sosial instagram dikalangan remaja didua desa yang ada 

seputaran Kota Takengon Kabupaten Aceh Tengah yakni Desa Merah Mersa 

Kecamatan Laut Tawar dan Desa Mendale Kecamatan Kebayakan serta dampak 

media sosial instagram terhadap pilihan pakaian remaja dalam pergaulan di sehari-

hari masyarakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran penggunaan media sosial instagram dikalangan remaja 

di Aceh Tengah? 

2. Bagaimana dampak media sosial instagram terhadap pilihan pakaian remaja 

dalam pergaulan sehari-hari masyarakat Aceh Tengah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan media sosial instagram dikalangan 

remaja di Aceh Tengah. 

2. Untuk mengetahui dampak media sosial instagram terhadap pilihan pakaian 

remaja dalam pergaulan sehari-hari masyarakat Aceh Tengah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini terdiri dan manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu karya 

ilmiah serta menjadi sumber untuk dipelajari mengenai pengaruh media 

sosial instagram terhadap pilihan pakaian remaja dalam pergaulan 

sehari-hari masyarakat. 
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b. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada peneliti lainnya 

yang ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak remaja, kajian ini sebagai bahan evaluasi dalam 

menggunakan media sosial instagram agar tidak salah dalam pilihan 

pakaian untuk pergaulan sehari-hari di masyarakat. 

b. Bagai pembaca, melalui hasil penelitian ini, dapat dijadikan referensi 

atau rujukan bagi para pembaca agar mendapat suatu gambaran 

pengaruh media sosial instagram terhadap pilihan pakaian remaja dalam 

pergaulan sehari-hari masyarakat. 

 

F. Definisi Konsep 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul skripsi, maka penulis 

perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yng terdapat dalam judul skripsi ini, 

adapun istilah yng memerlukan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Instagram 

Instagram adalah suatu aplikasi sosial media yang berbasis Android 

maupun IOS dan dapat digunakan oleh semua orang. Dalam aplikasi ini, 

pengguna dapat melakukan interaksi dengan sesama  pengguna Instargram, 

sebagai rekomendasi tempat liburan  atau  rekreasinya  yang  diabadikan  

dalam  foto ataupun video yang  dibagikan ke Story  atau  feed  Instagram dan  

sebagai  alat  bantu  dalam  menambah wawasan ilmu pengetahuan seseorang 

dalam  mencari dan membaca suatu berita maupun  informasi  lainnya  yang  

dijumpai melalui  suatu  akun  non personal atau personal.6 

2. Pakaian 

Pakaian secara umum dipahami sebagai alat untuk melindungi tubuh 

atau fasilitas untuk memperindah penampilan. Tetapi selain untuk memenuhi 

dua fungsi tersebut, pakaian juga dapat berfungsi sebagai alat komunikasi yang 

nonverbal, karena pakaian mengandung simbol-simbol yang memiliki beragam 

 
6 Hermawan Riyadi, Pengertian Instagram Beserta Sejarah dan Fungsi Instagram yang 

Wajib Diketahui Pengguna Internet, https://www.nesabamedia.com/pengertian-instagram, diakses 

Pada Tanggal 19 Agustus 2024. 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-instagram,


7 
 

 
 

makna. Islam menganggap pakaian yang dikenakan adalah simbol identitas, 

jati diri, kehormatan dan kesederhanaan bagi seseorang yang dapat melindungi 

dari berbagai bahaya yang mungkin mengancam dirinya. Oleh karena itu, 

dalam Islam pakaian memiliki karakteristik yang sangat jauh dari tujuan yang 

mengarah pada pelecehan penciptaan makhluk Allah SWT.7 

 

3. Remaja  

Masa remaja ialah masa ketika seseorang individu berada pada usia 13 - 

18 tahun sampai. Dimana saat usia ini rata-rata setiap remaja memasuki 

sekolah menengah tingkat pertama. Masa remaja biasanya orang tua 

menganggapnya hampir dewasa dan berada diambang perbatasan untuk 

memasuki dunia kerja orang dewasa.8  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan penelitian laporan ini, maka 

penulis mengklarifikasikan permasalah dalam beberapa bab yang paling 

behubungan, sehingga tampak adanya gambaran yang terarah. Adapun sistematika 

pembahasannya, sebagai berikut: 

      Bab I Pendahuluan, pada bagian ini mencakup tentang latar belakang 

masalah, fokus dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

defenisi konsep dan sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Teoritis, pada bagian bab ini berisikan kajian teoritis penelitian 

terdahulu dan kerangka teoritis menyangkut tentang pengaruh media sosial 

Instagram, tata cara pakaian remaja dalam Islam. 

Bab III Metode Penelitian, pada bagian ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan dan dan 

teknik analisis data. 

 
7 Tri Yulia Trisnawati, Fashion sebagai Bentuk Ekspresi Diri dalam Komunikasi, Jurnal 

The Messenger, 3.2 (2016), h. 36  
8 Fitri Nur Rohmah Dewi, “Konsep Diri pada Masa Remaja Akhir dalam Kematangan 

Karir Siswa”. Journal of Guidance and Counseling, Vol. 5 No. 1 (2021) h. 46 – 62. 
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       Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini diuraikan temuan penelitian dan 

pembahasan yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian. gambaran 

penggunaan media sosial instagram dikalangan remaja di Aceh Tengah serta 

dampak media sosial instagram terhadap pilihan pakaian remaja dalam pergaulan 

sehari-hari masyarakat Aceh Tengah. 

Bab V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pe$ne$litian Oktaviani be$rju$du$l “Pe$ngaru$h Aku$n Instagram @Pe$vpe$arce$ 

Te$rhadap Gaya Be$rbu$sana”. Be$rdasarkan hasil analisis pada Bab se$be$lu$mnya maka 

dapat diambil simpu$lan bahwa Hasil dari u$ji analisis data yang me$nu$nju$kan bahwa 

pe$ngaru$h sosial me$dia instagram be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap be$ntu$k e$ksiste$nsi 

diri pada pe$ru$bahan gaya bu$sana pe$vo Su$rabaya. Pe$ngaru$h sosial me$dia instagram 

te$rhadap gaya bu$sana pe$vo Su$rabaya hal ini ditu$nju$kan pada tabe$l u$ji re$gre$si line$ar 

se$de$rhana se$be$sar 0,576 yang bisa dikate$gorikan tinggi hal ini dikare$nakan pe$vita 

se$ndiri sangat aktif di Instagram dan fansnya pu$n be$rku$mpu$l di sosial me$dia 

te$rse$bu$t.9 

Pe$ne$litian Yu$liansyah dan Su$priadi be$rju$du$l “Dampak Pe$nggu$naan 

Instagram Te$rhadap E$tika Be$rbu$sana Pada Re$maja Pu$tri di De$sa Jotang 

Ke$camatan E$mpang Kabu$pate$n Su$mbawa Tahu$n 2022”. Hasil pe$ne$litian 

me$nu$nju$kan bahwa dari 8 orang informan yang di te$liti me$nu$nju$kan 64% re$maja 

yang me$rasakan dampak ne$gative$ dalam me$nggu$nakan instagram te$rhadap 

tu$mbu$hnya prilaku$ tidak baik dalam e$tika be$rbu$sana. Ke$mu$dian me$nu$nju$kan 70% 

yang me$rasakan dampak positif dalam me$nggu$nakan instagram te$rhadap prilaku$ 

e$tika be$rbu$sana pada re$maja pu$tri di de$sa Jotang.10 

Pe$ne$litian Mu$liana dan Ahmad be$rju$du$l “Pe$ngaru$h Me$dia Te$le$komu$nikasi 

Te$rhadap Gaya Be$rbu$sana Re$maja Pu$tri”. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa 

faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi re$maja pu$tri dalam be$rbu$sana yaitu$ ke$inginan 

pribadi kare$na me$rasa nyaman de$ngan su$atu$ bu$sana, ku$rangnya bimbingan orang 

tu$a te$rhadap gaya be$rbu$sana dan pe$rgau$lan de$ngan te$man yang me$makai bu$sana 

yang se$je$nis. Su$mbe$r ide$ re$maja pu$tri dalam be$rbu$sana adalah dari me$dia sosial 
 

9 Oktaviani, Pengaruh Akun Instagram @Pevpearce Terhadap Gaya Berbusana, Indonesian, 

Journal of Cultural and Community Development Vol 11 (2022), h. 6. 
10 Yuliansyah dan Supriadi, Dampak Penggunaan Instagram Terhadap Etika Berbusana 

Pada Remaja Putri di Desa Jotang Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa Tahun 2022, Jurnal 

Ilmu Sosial Volume 1 No 1 (2022), h. 28. 
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yang be$ru$pa face$book, instagram, online$ shopp dan toko-toko te$rde$kat. 

Disimpu$lkan bahwa re$maja pu$tri le$bih me$ngu$tamakan ke$nyamanan dalam 

be$rbu$sana daripada e$tika be$rbu$sana dan me$ngabaikan tingkat ke$sopanan dalam 

me$makai su$atu$ bu$sana, se$kalipu$n re$maja pu$tri me$nyadari bahwa gaya me$re$ka 

dalam be$rbu$sana me$langgar syari’at Islam. Su$mbe$r ide$ re$maja pu$tri dalam 

be$rbu$sana yaitu$ situ$s be$lanja online$ dan me$dia sosial. Se$baiknya re$maja pu$tri dalam 

be$rbu$sana le$bih me$me$ntingkan syari’at Islam, bu$kan hanya me$lihat su$atu$ mode$l 

bu$sana dari lingku$ngan, dan me$dia te$le$komu$nikasi.11 

 

B. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

 Me$dia sosial adalah platform me$dia yang me$mfoku$skan pada e$ksiste$nsi 

pe$nggu$na yang me$mfasilitasi me$re$ka dalam be$raktifitas mau$pu$n be$rkolaborasi. 

Kare$na itu$ me$dia social dapat dilihat se$bagai me$diu$m (fasilitator) online$ yang 

me$ngu$atkan hu$bu$ngan antar pe$nggu$na se$kaligu$s se$bu$ah ikatan sosial. Me$ike$ dan 

You$ng ju$ga me$ngartikan kata me$dia sosial se$bagai konve$rge$nsi antara komu$nikasi 

pe$rsonal dalam arti saling be$rbagi diantara individu$ (to be$ share$ one$-to-one$) dan 

me$dia pu$blik u$ntu$k be$rbagi ke$pada siapa saja tanpa ada ke$khu$su$san individu$.  

Se$lain itu$, me$dia sosial ju$ga diartikan se$bagai ku$mpu$lan pe$rangkat lu$nak 

yang me$mu$ngkinkan individu$ mau$pu$n komu$nitas u$ntu$k be$rku$mpu$l, be$rbagi, 

be$rkomu$nikasi, dan dalam kasu$s te$rte$ntu$ saling be$rkolaborasi atau$ be$rmain. Me$dia 

sosial me$miliki ke$ku$atan pada u$se$r-ge$ne$rate$d conte$nt (U$GC) dimana konte$n 

dihasilkan ole$h pe$nggu$na, bu$kan ole$h e$ditor se$bagaimana di instansi me$dia 

massa.12 

Se$lain itu$, me$dia sosial me$ru$pakan me$dia online$ yang me$ndu$ku$ng inte$raksi 

sosial. Me$dia sosial me$nggu$nakan te$knologi be$rbasis we$b yang me$ngu$bah 

komu$nikasi me$njadi dialog inte$raktif. Be$be$rapa situ$s me$dia sosial yang popu$le$r 

 
11 Muliana dan Ahmad, Pengaruh Media Telekomunikasi Terhadap Gaya Berbusana 

Remaja Putri, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Volume: 4 Nomor : 2 

(2019), h. 50. 
12 Nasrullah, Rulli. (2015) Media Sosial; Persfektif Komunikasi, Buday dan Sosioteknologi, 

Bandung Simbiosa Rekatama Media. 
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se$karang ini antara lain : Whatsapp, Tik Tok, Face$book, You$tu$be$, Twitte$r, 

Wikipe$dia, Blog, dan lain-lain.13 

2. Jenis-Jenis Media Sosial 

Adapu$n je$nis-je$nis me$dia sosial yang se$ring digu$nakan ole$h kalangan 

re$maja se$bagai be$riku$t: 

a) Instagram 

Instagram ialah softwe$re$ me$ngirim vide$o dan gambar yang me$mbu$at 

pe$nggu$nanya u$ntu$k be$rfoto se$lfie$, me$mbe$rikan filte$r pada foto, dan 

me$ngu$nggahnya dibe$be$rapa situ$s me$dia sosial lainnya te$rmasu$k Instagram. 

Arti Instagram be$rasal dari kosakata “instan” ke$mu$dian “gram” dari 

kosakata “te$le$gram”, Te$le$gram yaitu$ me$ntransfe$r pe$san ke$ pe$nggu$na 

lainnya de$ngan sangat ce$pat. Be$ntu$k pe$rte$manan di je$jaring sosial Instagram 

me$nggu$nakan u$ngkapan following (pe$ngiku$t) dan followe$rs (pe$ngiku$t). 

Se$mu$a pe$ngiku$t dan pe$nggu$na yang diiku$ti dapat be$rkomu$nikasi satu$ sama 

lain misalnya de$ngan me$nyu$kai u$nggahan, be$rkome$ntar dan ju$ga 

be$rkomu$nikasi se$cara pribadi me$lalu$i fu$ngsi DM.14 

Instagram adalah su$atu$ aplikasi sosial me$dia yang be$rbasis  Android 

dan dapat digu$nakan ole$h se$mu$a orang. Dalam aplikasi ini, pe$nggu$na dapat 

me$laku$kan inte$raksi de$ngan se$same$ pe$nggu$na Instargram, se$bagai 

re$kome$ndasi te$mpat libu$ran atau$ re$kre$asinya yang diabadikan dalam  foto 

atau$pu$n vide$o yang dibagikan ke$ Story atau$ fe$e$d Instagram, dan se$bagai  

alat bantu$ dalam me$nambah wawasan ilmu$ pe$nge$tahu$an se$se$orang dalam  

me$ncari dan me$mbaca su$atu$ be$rita mau$pu$n informasi lainnya yang diju$mpai  

me$lalu$i su$atu$ aku$n non pe$rsonal/ pe$rsonal.15 

Instagram me$miliki fitu$r - fitu$r yang bisa me$mbu$at foto yang akan 

kita u$nggah me$njadi le$bih baik, artistik, dan le$bih indah, itu$ me$miliki 

pote$nsi u$ntu$k me$mbe$rikan inspirasi ke$pada pe$nggu$nanya dan me$ningkatkan 

 
13 Fahlepi Roma Doni. (2017) Perilaku Penggunaan Media Sosial Pada Kalangan Remaja. 
14 Amaliah, Dampak Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Gaya Hidup (Studi 

Pada Mahasiswa FIS-H UNM), Jurnal Predestination Vol 4 No 2 (2023), 4. 
15 Hermawan Riyadi, Pengertian Instagram Beserta Sejarah dan Fungsi Instagram yang 

Wajib Diketahui Pengguna Internet, https://www.nesabamedia.com/pengertian-instagram/. 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-instagram/
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kre$ativitas me$re$ka. Instagram adalah aplikasi u$ntu$k be$rbagi foto dan vide$o 

se$pe$rti yang dise$bu$tkan se$be$lu$mnya, yang me$mu$ngkinkan pe$nggu$na 

me$ngambil foto dan vide$o dan ke$mu$dian me$mbagikannya di be$rbagai 

layanan je$jaring sosial me$dia.16 

b) Twitte$r 

Twitte$r adalah se$bu$ah layanan je$jaring sosial (me$dia sosial) dan ju$ga 

mikroblog yang me$mu$ngkinkan pe$nggu$nanya be$rkirim dan me$mbaca pe$san 

yang tidak le$bih dari 280 karakte$r yang dise$bu$t se$bagai twe$e$t. Se$be$lu$mnya, 

pe$san di Twitte$r hanya sampai 140 karakte$r te$tapi pada tanggal 7 Nove$mbe$r 

2017 ditambah me$njadi 280 karakte$r. Twitte$r didirikan pada 21 Mare$t 2006 

ole$h Jack Dorse$y, Noah Glass, Biz Stone$, dan E$van Williams. Sosial Me$dia 

Twitte$r se$ndiri dirilis ke$ pu$blik pada 15 Ju$li 2006. Maskarnya be$rada di San 

Francisco, California, Ame$rika Se$rikat.17 

Twitte$r adalah situ$s microblogging yang diope$rasikan ole$h Twitte$r, 

Inc. Dise$bu$t microblogging kare$na situ$s ini me$mu$ngkinkan pe$nggu$nanya 

me$ngirim dan me$mbaca pe$san se$pe$rti blog pada u$mu$mnya. Pe$san te$rse$bu$t 

dinamakan twe$e$t, me$mbagikan apa yang pe$nggu$na pikirkan ke$pada 

khalayak lain. Aktivitas pe$nggu$na dalam Twitte$r yang bisa digu$nakan 

se$pe$rti Re$twe$e$t, Qu$ote$ re$twe$e$t, like$ dan re$ply u$ntu$k me$re$spon se$bu$ah 

twe$e$t.18 

Me$dia sosial Twitte$r me$miliki manfaat dalam me$ndu$ku$ng aktivitas 

pe$nggu$na dalam me$nye$barkan atau$ be$rbagi informasi se$pe$rti: bisnis, gaya 

hidu$p motivasi, ke$giatan sosial, kampanye$ politik, pe$nge$tahu$an u$mu$m, 

hibu$ran, foru$m sharing, ke$pe$du$lian sosial te$rhadap se$sama se$pe$rti para 

pe$nggu$na me$mbantu$ orang yang dalam ke$su$sahan. De$ngan adanya 

ke$be$ragaman twe$e$t ini mampu$ me$mbu$at banyak orang yang dapat me$mbaca 

dan me$ndapatkan informasi yang mu$ngkin me$re$ka cari. Be$lakangan ini, 

 
16 Amila Nafila Vidyana, Mileyanda Qurrota A'yun dan Zikri Fachrul Nurhadi, Efektivitas 

Konten Media Sosial Instagram @Laakfkb Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Akademik 

Mahasiswa, Jurnal Komunikasi dan Media Vol. 7 No. 2 (2023), 87. 
17 Taufik Rahman, Media Sosial Twitter. (Bandung: Jaya Pustaka, 2016), h. 14-17. 
18 McQuail, Teori Komunikasi Massa Edisi 6 Buku 1. (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), 

h. 21. 
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me$dia sosial Twitte$r me$njadi pe$rpanjangan ru$ang masyarakat u$ntu$k 

me$nge$lu$arkan pe$rnyataan me$re$ka te$ntang kasu$s pe$le$ce$han se$ksu$al kare$na 

me$lihat tingginya inte$nsitas pe$nggu$naan me$dia sosial u$ntu$k me$nge$lu$arkan 

pe$ndapat.19 

c) Face$book 

Face$book adalah we$bsite$ jaringan sosial dimana para pe$nggu$na 

dapat be$rgabu$ng dalam komu$nitas se$pe$rti kota, ke$rja, se$kolah, dan dae$rah 

u$ntu$k me$laku$kan kone$ksi dan be$rinte$raksi de$ngan orang lain.20 Face$book 

me$ru$pakan pe$nge$mbangan dari be$be$rapa aplikasi sosial me$dia antara lain : 

Frie$ndste$r, situ$s je$jaring sosial yang su$dah ada le$bih dahu$lu$. Saat ini 

Face$book me$njadi situ$s wajib diku$nju$ngi se$tiap harinya ole$h mahasiswa. 

Para re$maja me$rasa tidak e$nak kalau$ tidak me$nyapa kawan se$sama me$mbe$r, 

atau$ se$kadar me$ngome$ntari statu$s me$re$ka. Sangat me$ngasyikkan bisa 

me$lihat foto-foto te$man te$rbaru$, lalu$ me$nu$liskan statu$s te$rbaru$, ke$mu$dian 

ce$le$tu$kan pada boks kome$ntar. atau$ pu$n se$ke$dar me$laku$kan chatting, su$atu$ 

aktivitas yang tidak didapatkan pada situ$s pe$rte$manan lainnya.21  

d) You$tu$be$ 

Me$dia You$Tu$be$ me$ru$pakan layanan vide$o be$rbagi yang dise$diakan 

ole$h Google$ bagi para pe$nggu$nanya u$ntu$k me$mu$at, me$nonton dan be$rbagi 

klip vide$o se$cara gratis. You$Tu$be$ me$ru$pakan wu$ju$d dari pe$rge$se$ran 

te$knologi inte$rne$t (world wide$ we$b) dari “re$ad only we$b” ke$ “re$ad write$ 

we$b” yakni dari ke$adaan ke$tika inte$rne$t hanya me$nye$diakan su$mbe$r bacaan 

bagi pe$nggu$nanya ke$ ke$adaan ke$tika inte$rne$t me$nye$diakan sarana bagi 

pe$nggu$nanya u$ntu$k me$mbu$at dan me$mbagikan su$mbe$r bacaan bagi 

pe$nggu$na yang lain.22  

 
19 Kozinets, Netnography: Doing Ethnographic Research Online. (Sage: Publications, 

2017), h. 32. 
20 Ade Ismail, Tentang Facebook. Diakses http://www.tips-fb.com/2009, Tanggal 19 

Agustus 2024. 
21 Nyaki Everlena Sauyai, Nolly Londa dan Edmon Royan Kalesaran, Manfaat Jejaring 

Sosial Facebook Bagi Mahasiswa Asal Papua Yang Kuliah di Fispol Universitas Sam Ratulangi 

Manado, e-journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 2. (2017), h. 4. 
22 Andrea Wilson, Youtube In The…, h. 4. 

http://www.tips-fb.com/2009


14 
 

 
 

Pe$rge$se$ran te$rse$bu$t me$nye$babkan You$Tu$be$ me$njadi salah satu$ 

me$dia sosial yang praktis dan mu$dah diakse$s, se$hingga saat ini You$Tu$be$ 

me$ru$pakan situ$s paling popu$le$r dan ditonton ole$h ribu$an orang tiap harinya. 

Ke$ce$nde$ru$ngan orang me$nonton You$Tu$be$ naik 60% tiap tahu$nnya dan 40% 

tiap harinya. Se$lain itu$, ju$mlah pe$nonton You$Tu$be$ naik tiap tahu$nnya tiga 

kali lipat. Adapu$n ju$mlah vide$o yang ditonton tiap harinya 100.000 vide$o 

dan ada 65.000 vide$o yang diu$nggah tiap jamnya. Se$kitar 20 ju$ta pe$nonton 

me$ngu$nju$ngi You$Tu$be$ tiap bu$lannya de$ngan kisaran u$sia 12 - 17 tahu$n.23 

You$Tu$be$ me$nye$diakan be$rbagai macam vide$o mu$lai dari vide$o klip 

sampai film, se$rta vide$o yang dibu$at para pe$nggu$na You$Tu$be$ se$ndiri. 

Banyak orang ju$ga te$rke$nal dari situ$s ini de$ngan hanya me$ng-u$pload vide$o 

me$re$ka di You$Tu$be$. Bu$kan hanya itu$ saja situ$s You$Tu$be$ ju$ga dapat 

digu$nakan se$bagai sarana u$ntu$k me$masarkan produ$k. Bu$kan hanya se$bagai 

sarana hibu$ran, namu$n ju$ga para pe$nggu$na You$Tu$be$ ju$ga me$ng-u$pload 

vide$o tu$torial yang sangat be$rgu$na misalnya tu$torial me$mainkan mu$sik atau$ 

tu$torial me$mainkan game$ se$hingga tidak haru$s me$nge$lu$arkan biaya yang 

banyak. You$Tu$be$ ju$ga me$ru$pakan se$bu$ah komu$nitas be$rbagi vide$o yang, 

be$rarti pe$nggu$na You$Tu$be$ bisa me$ng-u$pload dan me$lihat be$rbagai macam 

vide$o klip online$, me$nggu$nakan browse$r we$b apapu$n. Se$lain itu$ You$Tu$be$ 

bisa dite$rima masyarakat se$bagai informasi de$ngan isi yang be$ragam, 

You$Tu$be$ ju$ga bisa me$mbe$rikan se$bu$ah hibu$ran u$ntu$k masyarakat pe$nikmat 

vide$o se$bagai me$dia yang mampu$ me$mbe$rikan stimu$lu$s ku$at, de$ngan 

You$Tu$be$ masyarakat be$rhak me$milih sajian dan tayangan mana yang 

me$re$ka inginkan dan bu$tu$hkan.24 

 

 

 

 
23 Lestari, Renda, Penggunaan YouTube sebagai Media Pembelajaran…, 609. 

 
24 Julian Nur Afifur Rohman dan Jazimatul Husna, Situs Youtube Sebagai Media 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi: Sebuah Survei Terhadap Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan Universitas Diponegoro Angkatan 2013-2015, (Semarang: UNDIP, 2016), 3. 
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C. Instagram 

1.  Pengertian Instagram 

Arti Instagram be$rasal dari kosakata “instan” ke$mu$dian “gram” dari 

kosakata “te$le$gram”, Te$le$gram yaitu$ me$ntransfe$r pe$san ke$ pe$nggu$na lainnya 

de$ngan sangat ce$pat. Be$ntu$k pe$rte$manan di je$jaring sosial Instagram 

me$nggu$nakan u$ngkapan following (pe$ngiku$t) dan followe$rs (pe$ngiku$t). Se$mu$a 

pe$ngiku$t dan pe$nggu$na yang diiku$ti dapat be$rkomu$nikasi satu$ sama lain misalnya 

de$ngan me$nyu$kai u$nggahan, be$rkome$ntar dan ju$ga be$rkomu$nikasi se$cara pribadi 

me$lalu$i fu$ngsi DM. (Dire$ct Me$sse$nge$r).25 

Instagram  adalah  se$je$nis  me$dia  sosial  yang be$rfoku$s pada gambar dan 

me$mu$ngkinkan  pe$nggu$na  me$ngu$nggah,  be$rbagi,  dan me$lihat  foto  dan  vide$o 

se$cara  online$.  Me$mahami  Instagram  me$mbu$tu$hkan  ke$akraban  de$ngan  se$mu$a 

fitu$r yang ditawarkan ole$h layanan  ini.26 Fe$rlitasari me$ngu$ngkapkan, “Instagram 

me$ru$pakan su$atu$ aplikasi yang te$rmasu$k dalam me$dia sosial atau$ le$bih te$patnya 

me$ru$pakan je$nis je$jaring sosial yang digu$nakan u$ntu$k be$rinte$raksi sosial dan 

me$ndapatkan informasi me$lalu$ foto dan vide$o.27 

Me$nu$ru$t Bonaditya Instagram adalah se$bu$ah aplikasi be$rbagi foto yang 

me$mu$ngkinkan pe$nggu$na me$ngambil foto, me$ne$rapkan filte$r digital, dan 

me$mbagikannya ke$ be$rbagai layanan je$jaring sosial, te$rmasu$k milik Instagram 

se$ndiri. Satu$ fitu$r yang u$nik di Instagram adalah me$motong foto me$njadi be$ntu$k 

pe$rse$gi, se$hingga te$rlihat se$pe$rti hasil kame$ra kodak instamatic dan polaroid. Hal 

ini be$rbe$da de$ngan rasio aspe$k yang u$mu$m digu$nakan ole$h kame$ra pada pe$ranti 

be$rge$rak.28 Se$me$ntara itu$ Miche$lle$ Wifalin me$nambahkan Instagram adalah 

se$bu$ah aplikasi me$dia sosial yang me$mu$ngkinkan pe$nggu$na u$ntu$k me$ngambil 

 
25 Amaliah, Ashari Ismail dan Firdaus W Suhaeb, Dampak Penggunaan Media Sosial 

Instagram Terhadap Gaya Hidup (Studi Pada Mahasiswa FIS-H UNM), Jurnal Predestination Vol 4 

No 2 (2023), h. 4. 
26 Nurul Adilla, Rifqa Amalia Zuhri, Syafira Elvina, Kartini, Implementasi Penggunaan 

Media Sosial Instragram Dalam Perpustakaan Perguruan Tinggi, Sci-Tech Journal Volume 2 Nomor 

2 (2023), h. 222. 
27 Ferlitasari, R. (2018). Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Keagamaan 

Remaja. 61. http://repository.radenintan.ac.id/4221/1/SKRIPSI.pdf. 
28 Nasiha, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Citra Tubuh Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Iain Ponorogo Tahun 2016. Jurnal Dialogia, Vol 15 No (2), 

(2017), h. 337–355. 
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foto dan vide$o, me$ne$rapkan filte$r digital (pe$mbe$rian e$fe$k pada foto) dan 

me$mbagikannya ke$ be$rbagai me$dia sosial te$rmasu$k instagram itu$ se$ndiri.29 

Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, dapat disimpu$lkan bahwa instagram adalah 

je$jaring sosial yang paling popu$le$r digu$nakan u$ntu$k me$mposting foto. Pe$nggu$na 

me$ngu$nggah foto se$cara digital, me$ne$rapkan fiite$rs u$ntu$k me$nge$dit pe$nampilan 

me$re$ka, dan me$mbagikan foto te$rse$bu$t de$ngan pe$nggu$na lain. 

 

2. Fungsi Instagram 

Sosial me$dia Instgaram me$miliki be$be$rapa fu$ngsi se$bagai be$riku$t :  

a) Sosial me$dia Instagram u$ntu$k me$mpe$rlu$as inte$raksi sosial manu$sia 

me$nggu$nakan inte$rne$t dan te$knologi we$b.  

b) Sosial me$dia Instagram dapat me$ntransformasi praktik komu$nikasi se$arah 

me$dia siaran dari satu$ institu$si me$dia ke$ banyak au$die$nce$ (one$ to many) 

me$njadi praktik komu$nikasi dialogis antar banyak au$die$nce$ (many to many).  

c) Sosial me$dia Instagram dapat me$ndu$ku$ng de$mokratisasi pe$nge$tahu$an dan 

informasi. Me$ntransformasi manu$sia dari pe$nggu$na isi pe$san me$njadi 

pe$mbu$at pe$san itu$ se$ndiri.30 

 

3. Bentuk-Bentuk Instragram 

         Be$ntu$k-be$ntu$k fitu$r yang digu$nakan ole$h pe$nggu$na instagram te$rdiri dari 

hal-hal be$riku$t:31 

a. Foto 

         Ke$gu$naan u$tama instagram adalah se$bagai te$mpat u$ntu$k me$ngu$nggah 

dan be$rbagi foto-foto ke$pada pe$nggu$na lainnya. Foto yang ingin diu$nggah 

dapat dipe$role$h me$lalu$i kame$ra ponse$l atau$pu$n foto-foto yang ada di albu$m 

foto ponse$l te$rse$bu$t. Fitu$r u$nggah foto ini me$ndu$ku$ng pe$nggu$na Instagram 

u$ntu$k me$re$pre$se$ntasikan dirinya di de$pan para pe$nggu$na lain. Se$lain itu$ 

 
29 Salmiati Salmiati, Yustia Ningsi, Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Karakter 

Peserta Didik di Kelas X SMA Negeri 3 Pare Pare. JPPI Jurnal Pendidikan Islam Pendekatan 

Interdisipliner, 3 (1), (2019), h. 73–85 
30 Fahlepi Roma Doni, Perilaku Penggunaan Media Sosial Pada Kalangan Remaja. IJSE 

Indonesian Journal on Software Engineering Vol 3 No 2 (2017), h. 55. 
31 Bambang Dwi Atmoko, Instagram Handbook Tips Fotografi Ponsel, (Jakarta: Media 

Kita, 2012), h. 53-56. 
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foto atau$ vide$o dapat diu$nggah saat itu$ ju$ga. Adapu$n je$nis foto yang ada 

pada instagram ialah: 

a) Foto Be$rge$rak 

           Kini foto be$rge$rak me$njadi salah satu$ yang paling popu$le$r diu$nggah 

ole$h pe$nggu$na Instagram. De$ngan foto be$rge$rak ini dapat me$mbu$at mome$n 

yang die$kspre$sikan ole$h pe$nggu$nanya me$njadi le$bih hidu$p. Me$nariknya 

foto be$rge$rak ini bu$kanlah vide$o, me$lainkan se$bu$ah gambar atau$ foto statis 

yang dibu$at me$njadi bisa be$rge$rak 

b) Foto Slide$ 

        Foto slide$ dapat dibu$at me$lalu$i fitu$r Mu$ltiple$ Panoramic, hingga 

pe$nggu$na dapat me$mbagikan be$be$rapa mome$n hanya dalam satu$ fe$e$d saja. 

Se$hingga e$nggak pe$rlu$ lagi u$pload banyak foto de$ngan latar te$mpat yang 

sama. Fitu$r ini ju$ga me$mu$ngkinkan pe$nggu$nanya u$ntu$k langsu$ng u$pload 10 

foto, jadi ke$tika orang lain me$lihat dan slide$ foto te$rse$bu$t, akan te$rlihat 

me$nyambu$ng. 

c) Foto de$ngan Iringan Mu$sik 

         Saat ini pe$nggu$na Instagram dapat me$nambahkan mu$sik ke$ korse$l 

foto. Me$lanju$tkan pe$lu$ncu$ran mu$sik u$ntu$k foto be$randa, siapa pu$n dapat 

me$nambahkan lagu$ u$ntu$k me$ngabadikan su$asana dan me$nghidu$pkan korse$l 

foto. 

d) Foto de$ngan Te$mpat Me$ntion 

          Me$nandai (tagging) atau$ me$nye$bu$t (me$ntion) aku$n te$man atau$ orang 

lain di Instagram (IG) Storie$s se$ring dilaku$kan pe$nggu$na. Biasanya, orang 

yang di-me$ntion adalah orang yang ada dalam konte$n te$rse$bu$t atau$ 

be$rkaitan de$ngannya. Be$be$rapa pe$nggu$na ju$ga se$ring me$-me$ntion aku$n 

te$man lain di Instagram Storie$s agar me$re$ka me$-re$post atau$ me$ngu$nggah 

u$lang di aku$n me$re$ka, tanpa re$pot-re$pot me$mbu$at konte$n baru$. 

 

 

 

 



18 
 

 
 

b. Vidio 

a) Vidio Singkat 

           Re$e$ls me$mu$ngkinkan pe$nggu$na Instagram u$ntu$k me$mbu$at vide$o 

pe$nde$k yang dibe$ri mu$sik dan dapat dibagikan ke$ te$man, pe$ngiku$t dan 

dite$mu$kan saat me$nggu$nakan aplikasi.  

b) Vidio Live$ 

           Instagram dapat me$ngu$nggah foto atau$ vide$o se$cara langsu$ng 

me$lalu$i kame$ra pe$rangkat yang saat itu$ ju$ga se$dang digu$nakan. Banyak 

pilihan filte$r atau$ e$fe$k yang diu$ntu$ngkan bagi pe$nggu$na u$ntu$k le$bih 

me$me$pe$rcantik hasil tangkapan kame$ra atau$ vide$o. 

c. Followe$r (Pe$ngiku$t) 

            Siste$m sosial di dalam Instagram adalah de$ngan me$njadi pe$ngiku$t 

aku$n pe$nggu$na lainnya, atau$ me$miliki pe$ngiku$t Instagram. De$ngan 

de$mikian komu$nikasi antar se$sama pe$nggu$na Instagram se$ndiri dapat 

te$rjalin de$ngan me$mbe$rikan tanda su$ka dan ju$ga me$ngome$ntari foto-foto 

yang te$lah diu$nggah ole$h pe$nggu$na lainnya. Pe$ngiku$t ju$ga me$njadi salah 

satu$ u$nsu$r yang pe$nting dan ju$mlah tanda su$ka dari para pe$ngiku$t sangat 

me$mpe$ngaru$hi apakah foto te$rse$bu$t dapat me$njadi se$bu$ah foto yang 

popu$le$r atau$ tidak. 

 

4. Bentuk Penggunaan Instagram 

Pe$rke$mbangan te$knologi informasi saat ini te$lah me$mbawa pe$ru$bahan 

dalam aktivitas masyarakat te$rmasu$k dalam hal pe$ncarian informasi yang su$dah 

sangat transparan, salah satu$nya me$nggu$nakan me$dia sosial, se$pe$rti Instagram. 

Instagram me$ru$pakan se$bu$ah aplikasi be$ru$pa platform yang me$nye$diakan  be$rbagai 

fitu$r se$pe$rti kame$ra, e$diting, fe$e$ds, instagram  story, live$ on instagram,  dire$ct 

me$ssage$ dan vidio instagram atau$ IGTV.32 Instagram se$bagai se$bu$ah  aplikasi  

smartphone$  yang  khu$su$s  u$ntu$k  me$dia  sosial  yang  me$ru$pakan  salah  satu$  dari  

me$dia  digital  yang  me$mpu$nyai  fu$ngsi  hampir  sama  de$ngan  twitte$r,  namu$n  

 
32 Fuja Siti Fujiawati dan Reza Mauldy Raharja, “Pemanfaatan Media Sosial (Instagram) 

Sebagai Media Penyajian Kreasi Seni Dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Kajian Seni, 

no. 1 (2021): 37-38. 
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pe$rbe$daannnya  te$rle$tak  pada  pe$ngambilan  foto  dalam  be$ntu$k  atau$  te$mpat  

u$ntu$k  be$rbagi  informasi  te$rhadap  pe$nggu$nanya.33 

Saat ini pe$nggu$na Instagram su$dah cu$ku$p banyak te$ru$tama dikalangan 

re$maja dan orang de$wasa. Me$nu$ru$t data yang dipu$blikasikan ole$h Hootsu$ite$ pada  

Fe$bru$ari tahu$n 2022 me$nyatakan bahwa ju$mlah pe$nggu$na aktif me$dia sosial 

Instagram di Indone$sia se$banyak 99 ju$ta pe$nggu$na de$ngan rincian 52,3% 

me$ru$pakan pe$re$mpu$an dan 47,7% me$ru$pakan laki-laki.34 Pe$nggu$naan me$dia 

Instagram te$ru$tama dikalangan anak mu$da saat ini te$ntu$ be$rtu$ju$an u$ntu$k me$laku$kan 

komu$nikasi de$ngan pihak lain, yang salah satu$nya dapat ju$ga digu$nakan u$ntu$k 

me$ngakse$s su$atu$ kabar atau$ me$ne$lu$su$ri informasi. Hasil su$rve$i Mave$rick Indone$sia 

me$nghasilkan se$banyak 84% ge$ne$rasi mu$da me$ne$lu$su$ri su$atu$ informasi  me$lalu$i  

me$dia  sosial Instagram.35   

         Instagram se$bagai me$dia sosial dalam pe$nggu$naanya me$miliki be$ntu$k 

indikator yang te$rdiri dari:36 

a. Hastag (tanda pagar) yang me$mu$dahkan pe$nggu$na u$ntu$k me$ncari 

informasi se$su$ai ke$bu$tu$han individu$.  

b. Ge$otag yang me$miliki fu$ngsi se$bagai pe$rtanda su$atu$ informasi se$su$ai 

te$mpat ke$jadian.  

c. Follow se$bagai su$atu$ siste$m u$ntu$k me$ngiku$ti se$sama pe$nggu$na Instagram. 

d. Share$, me$ru$pakan siste$m di Instagram yang dapat me$mbagikan su$atu$ 

informasi ke$ me$dia sosial lain.  

e. Like$, yang diartikan se$bagai pe$nanda su$ka te$rhadap informasi yang dilihat 

ole$h pe$nggu$na lain.  

 
33 Bambang dikutip dari Annisa Syifa Widianingtyas dan Dede Lilis Chaerowati, 

“Penggunaan Akun Instagram Menumbuhkan Minat Baca Karya Fiksi,” Jurnal Manajemen 

Komunikasi, no. 2 (2019): 327 
34 Hootsuite (We are Social): Data Penggunaan Internet  di  Indonesia  Februari  2022; 

dikutip dari Nikmatul Zuhro dan Triana Setiyarini, “Peran  Digital Marketing  Dalam  Strategi  

Promosi  Pada  Kampung  Pia  Kecamatan  Gempol Kabupaten  Pasuruan,” Jurnal Kajian Ilmu 

Manajemen, no. 2 (2022), https://journal.trunojoyo.ac.id/jkim/article/download/ 18415/7769. 
35 Siska Febrianti, “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Baca Masyarakat 

(Studi Kasus Pada Akun @KomunitasPembacaBuku),” Jurnal El-Pustaka, no. 2 (2021): 44. 
36  Yanuba Nurmalinda. dan Dian Purworini, Pengaruh Instagram Sebagai Media 

Pemberitaan Covid 19 Terhadap Tingkat Kepercayaan Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta), Jurnal Common Volume 6 Nomor 1 (2022), h. 74. 

https://journal.trunojoyo.ac.id/jkim/article/download/%2018415/7769


20 
 

 
 

f. Kome$ntar yang me$ru$pakan su$atu$ siste$m yang dise$diakan bagi para 

pe$nggu$na Instagram u$ntu$k saling be$rinte$raksi. 

g. Me$ntion yang me$ru$pakan siste$m u$ntu$k me$nyinggu$ng se$sama pe$nggu$na. 

Instagram adalah se$bu$ah aplikasi be$rbagi foto dan me$ngambil gambar atau$ 

foto yang me$ne$rapkan filte$r digital u$ntu$k me$ngu$bah tampilan e$fe$k foto, dan 

me$mbagikannya ke$ be$rbagai layanan me$dia sosial, te$rmasu$k milik Instagram 

se$ndiri. Me$nu$ru$t Atmoko (2012) Instagram me$miliki lima me$nu$ u$tama de$ngan 

be$be$rapa fitu$r pe$le$ngkap lain se$pe$rti be$riku$t ini: 

a. Home$ Page$  

           Home$ page$ adalah halaman u$tama yang me$nampilkan (time$line$) foto-

foto te$rbaru$ dari se$sama pe$nggu$na yang te$lah diiku$ti. Cara me$lihat foto yaitu$ 

hanya de$ngan me$ngge$se$r layar dari bawah ke$ atas se$pe$rti saat scroll mou$se$ di 

kompu$te$r. Ku$rang le$bih foto te$rbaru$ dimu$at saat pe$nggu$na me$ngakse$s aplikasi, 

Instagram hanya me$mbatasi foto-foto te$rbaru$. 

b. Comme$nts  

          Se$bagai layanan je$jaring sosial Instagram me$nye$diakan fitu$r kome$ntar, 

foto-foto yang ada di Instagram dapat dikome$ntar di kolom kome$ntar. Caranya 

te$kan ikon be$rtanda balon kome$ntar di bawah foto, ke$mu$dian ditu$lis ke$san-

ke$san me$nge$nai foto pada kotak yang dise$diakan se$te$lah itu$ te$kan tombol se$nd.  

c. E$xplore$  

          E$xplore$ me$ru$pakan tampilan dari foto-foto popu$le$r yang paling banyak 

disu$kai para pe$nggu$na Instagram. Instagram me$nggu$nakan algoritma rahasia 

u$ntu$k me$ne$ntu$kan foto mana yang dimasu$kkan ke$ dalam e$xplore$ fe$e$d. 

d. Profil  

           Profil pe$nggu$na dapat me$nge$tahu$i se$cara de$tail me$nge$nai informasi 

pe$nggu$na, baik itu$ dari pe$nggu$na mau$pu$n se$sama pe$nggu$na yang lainnya. 

Halaman profil bisa diakse$s me$lalu$i ikon kartu$ nama di me$nu$ u$tama bagian 

paling kanan. Fitu$r ini me$nampilkan ju$mlah foto yang te$lah diu$pload, ju$mlah 

followe$r dan ju$mlah following. 
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e. Ne$ws Fe$e$d  

          Ne$ws fe$e$d me$ru$pakan fitu$r yang me$nampilkan notifikasi te$rhadap 

be$rbagai aktivitas yang dilaku$kan ole$h pe$nggu$na Instagram. Ne$ws fe$e$d 

me$miliki du$a je$nis tab yaitu$ “Following” dan “Ne$ws”. Tab “following” 

me$nampilkan aktivitas te$rbaru$ pada u$se$r yang te$lah pe$nggu$na follow, maka tab 

“ne$ws” me$nampilkan notifikasi te$rbaru$ te$rhadap aktivitas para pe$nggu$na 

Instagram te$rhadap foto pe$nggu$na, me$mbe$rikan kome$ntar atau$ follow maka 

pe$mbe$ritahu$an te$rse$bu$t akan mu$ncu$l di tab ini. 

f. Ju$du$l  

          Ju$du$l atau$ caption foto be$rsifat u$ntu$k me$mpe$rku$at karakte$r atau$ pe$san 

yang ingin disampaikan pada pe$nggu$na te$rse$bu$t. 

g. Hashtag  

           Hashtag adalah symbol be$rtanda pagar (#), fitu$r pagar ini sangatlah 

pe$nting kare$na sangat me$mu$dahkan pe$nggu$na u$ntu$k me$ne$mu$kan foto-foto di 

Instagram de$ngan hashtag te$rte$ntu$. 

h. Lokasi  

          Fitu$r lokasi adalah fitu$r yang me$nampilkan lokasi dimana pe$nggu$na 

pe$ngambilannya. Me$ski Instagram dise$bu$t layanan photo sharing, te$tapi 

Instagram ju$ga me$ru$pakan je$jaring sosial. Kare$na pe$nggu$na bisa be$rinte$raksi 

de$ngan se$sama pe$nggu$na. 

i. Follow  

          Follow adalah pe$ngiku$t, dari pe$nggu$na Instagram pe$nggu$na satu$ agar 

me$ngiku$ti atau$ be$rte$man de$ngan pe$nggu$na lain yang me$nggu$nakan Instagram. 

j. Like$ 

          Like$ adalah su$atu$ ikon dimana pe$nggu$na dapat me$nyu$kai gambar atau$pu$n 

foto pada Instagram, de$ngan cara me$ne$kan tombol like$ dibagian bawah caption 

yang be$rse$be$lahan de$ngan kome$ntar. Ke$du$a, de$ngan dou$ble$ tap (me$nge$tu$k du$a 

kali) pada foto yang disu$kai. 
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k. Me$ntions  

         Fitu$r ini adalah u$ntu$k me$nambah pe$nggu$na lain, caranya de$ngan 

me$nambah tanda arroba (@) dan me$masu$kan aku$n instagram dari pe$nggu$na 

te$rse$bu$t. 

 

5. Indikator Penggunaan Instagram 

       Indikator pe$nggu$naan Instagram ini adalah:37 

a. Fre$ku$e$nsi 

Fre$ku$e$nsi adalah se$be$rapa se$ring se$se$orang me$nggu$nakan je$jaring sosial 

u$ntu$k be$rbagai ke$pe$rlu$an. Pe$ngu$langan tu$ju$an u$mu$mnya dikomu$nikasikan 

inte$ns satu$an waktu$ (misalnya se$tiap hari, minggu$ atau$ se$tiap bu$lan). 

Fre$ku$e$nsi dalam me$nggu$nakan Instagram se$hari-hari. 

b. Du$rasi 

Du$rasi adalah ju$mlah waktu$ se$se$orang me$ngu$nju$ngi je$jaring sosial IG  

u$ntu$k be$ragam capaian. Biasanya, du$rasi dikatakan inte$ns satu$an waktu$ 

yang be$rbe$da, se$pe$rti me$nit atau$ jam. Du$rasi yang dibu$tu$hkan u$ntu$k 

me$nggu$nakan Instagram. 

c. Fitu$r 

Fitu$r yang se$ring digu$nakan saat me$nggu$nakan Instagram u$ntu$k 

me$nge$tahu$i apa saja yang dilaku$kan pe$nggu$na Instagram saat 

me$nggu$nakannya. 

d. Pe$rhatian dan Pe$nghayatan 

Ke$te$rlibatan khalayak dalam me$ngakse$s me$dia sosial me$lipu$ti waktu$ dan 

e$ne$rgi yang dike$lu$arkan. Pe$nghayatan Su$bje$k me$mahami dan me$nye$rap 

informasi dari je$jaring sosial se$hingga dapat dipe$rtahankan se$bagai 

informasi baru$. 

         Lim & Yazdanifard me$nge$mu$kakan pe$nggu$naan me$dia Instagram dapat 

diu$ku$r me$lalu$i indikator se$bagai be$riku$t:38 

 
37 Sri Rejeki, Euis Komalawati dan Poppy Indriyanti, Penggunaan Instagram Terhadap 

Citra Diri Mahasiswa, Jurnal Lugas Vol. 4 No.2, (2020), h. 170. 
38 Lim, S. H., & Yazdanifard, R. How Instagram Can Be Used as A Tool In Social 

Networking Marketing, (2016), h. 5. 
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a. Isi konte$n 

b. Fu$ngsi be$rbagi foto & vide$o. 

c. Pe$nggu$na bisa me$ngu$nggah vide$o te$ase$r se$lama 60 de$tik. 

d. Mampu$ me$ne$kan biaya promosi agar produ$k barang & jasa mu$dah dike$nal. 

            Indikator pe$nggu$naan instagram me$ru$ju$k pada indikator pe$nggu$naan 

face$book ole$h E$llison, dkk pada ju$rnalnya me$ngu$ku$r inte$nsitas be$rdasarkan:39 

a. Fre$ku$e$nsi me$ru$pakan banyaknya pe$ngu$langan pe$rilaku$ (dalam ku$ru$n 

waktu$ satu$ hari).  

b. Du$rasi me$ru$pakan ke$bu$tu$han individu$ dalam se$lang waktu$ te$rte$ntu$ dalam 

me$laku$kan aktifitas (lamanya dalam satu$an jam).  

c. Ke$te$rlibatan e$mosi antara pe$nggu$na de$ngan me$dianya artinya me$rasa 

se$nang jika dapat me$nggu$nakan me$dia sosial, dan tidak se$nang ke$tika tidak 

bisa me$nggu$nakan me$dia sosial.  

            Be$rdasarkan u$raian diatas dapat disimpu$lkan bahwa inte$nsitas pe$nggu$naan 

me$dia sosial dalam hal ini instagram me$miliki be$rbe$rapa aspe$kaspe$k te$rdiri dari 

pe$rhatian, pe$nghayatan, du$rasi dan fre$ku$e$nsi. 

 

D. Teori Lifestyle (Gaya Hidup) 

Life$style$ atau$ gaya hidu$p me$ru$pakan su$atu$ pola atau$ cara hidu$p se$se$orang di 

du$nia yang die$kspre$sikan dalam aktivitas, minat, se$rta opininya. Gaya hidu$p 

me$nggambarkan ke$se$lu$ru$han diri se$se$orang dalam be$rinte$raksi de$ngan 

lingku$ngannya dan me$nggambarkan se$lu$ru$h pola se$se$orang dalam be$raksi dan 

be$rinte$raksi di te$ngah masyarakat. Gaya hidu$p ini me$ru$pakan fu$ngsi dari 

karakte$ristik individu$ yang su$dah te$rbe$ntu$k me$lalu$i inte$raksi sosial. Se$cara 

se$de$rhana gaya hidu$p ini ju$ga dapat diartikan se$bagai me$tode$ atau$ cara yang 

dite$mpu$h ole$h se$se$orang dalam me$njalankan ke$hidu$pannya, yang me$lipu$ti minat, 

aktivitas, ke$te$rtarikan/ ke$tidaksu$kaan, konsu$msi, harapan dan sikap. Gaya hidu$p ini 

 
39 Ellison, N.B., Steinfield, C., & Lampe, C, The Benefits of Facebook “Friends:” Social 

Capital and College Students’ Use of Online Social Network Sites. Journal of Computer-Mediated 

Communication, Volume 12 No 4 (2017), h. 1143. 
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me$njadi pe$ndorong dasar yang me$mpe$ngaru$hi ke$bu$tu$han dan sikap individu$, se$rta 

tu$ru$t me$mpe$ngaru$hi aktivitas dalam pe$mbe$lian dan pe$nggu$naan produ$k.40 

Be$rke$mbangnya mode$l gaya hidu$p di te$ngah masyarakat me$ru$pakan su$atu$ 

wu$ju$d gambaran dari nilai- nilai yang diyakini masyarakat itu$ se$ndiri. Dalam 

me$mahami pe$rke$mbangan gaya hidu$p dibu$tu$hkan su$atu$ pe$rangkat atau$ program 

ole$h masyarakat u$ntu$k me$nilai pe$rke$mbangan gaya hidu$p me$nu$ru$t Nu$groho 

yaitu$:41 

a. Ou$te$r Dire$cte$d 

Tipe$ ini me$nje$laskan bahwa se$orang konsu$me$n yang me$ne$rapkan gaya 

hidu$p dalam me$laku$kan pe$mbe$lian su$atu$ produ$k barang atau$ jasa haru$s 

se$su$ai de$ngan norma dan nilai yang su$dah ada. 

b. Inne$r Dire$ct  

Pada tipe$ ke$du$a ini se$orang konsu$me$n dalam me$milih produ$k barang 

atau$ jasa hanya didasarkan pada rasa ke$inginan u$ntu$k me$miliki tanpa 

adanya dasar se$bagai ke$bu$tu$han. 

c. Ne$e$d Drive$n  

Tipe$ te$rakhir ini me$ru$pakan tipe$ se$orang konsu$me$n yang dalam 

me$ne$ntu$kan dan me$milih se$tiap produ$k barang mau$pu$n jasa tidak 

didasari atas ke$inginan me$lainkan ke$bu$tu$han dari konsu$me$n te$rse$bu$t 

u$ntu$k me$mbe$li su$atu$ produ$k barang atau$ jasa. 

Gaya hidu$p me$ru$pakan pola hidu$p individu$ dalam me$mahami ke$ku$atan-

ke$ku$atan yang bisa diu$ku$r me$lalu$i tiga dime$nsi yang biasa dike$nal de$ngan dime$nsi 

AIO me$nu$ru$t Su$nanto yaitu$:42 

a) Activity (Aktivitas)  

Aktivitas me$ru$pakan salah satu$ cara yang digu$nakan individu$ u$ntu$k 

me$nghabiskan waktu$nya dalam ke$hidu$pan se$hari- hari. Dalam hal ini 

 
40 Kotler, P., & Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 2017), 

h. 87. 
41 Nugroho, Perilaku Konsumen dan Perkembangannya di Era Digital. (Jakarta: Gramedia, 

2017), h. 16. 
42 Sunanto, Halal Lifestyle di Indonesia, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 5 Nomor (2), (2018), 

h. 57-81 
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aktivitas yang se$ring dike$rjakan ole$h individu$ se$pe$rti me$nge$rjakan hobi, 

pe$ke$rjaan, be$lanja, ke$giatan sosial, dan olahraga. 

b) Inte$re$st (Minat)  

Minat me$ru$pakan su$atu$ hal yang me$njadi ke$te$rtarikan se$tiap individu$ 

te$rhadap se$su$atu$ yang ada dise$kitarnya atau$ yang me$miliki nilai pe$nting 

dalam ke$hidu$pan se$tiap individu$ dalam be$rinte$raksi sosial be$rkaitan 

de$ngan tre$nd, re$kre$asi, makanan dan ke$lu$arga. 

c) Opinion (Pe$ndapat)  

Pe$ndapat me$ru$pakan bagaimana cara se$orang individu$ dalam 

me$mandang dan me$nilai diri se$ndiri de$ngan lingku$ngan se$kitar se$pe$rti 

masalah sosial, bisnis, pe$ndapat diri se$ndiri dan orang lain, dan produ$k. 

Gaya hidu$p adalah parame$te$r kohe$re$n yang dirancang u$ntu$k me$njaga 

ke$se$hatan, ke$se$lamatan dan ke$se$jahte$raan manu$sia. De$ngan be$rbagai praktik, gaya 

hidu$p halal me$nawarkan ve$rsi produ$k yang ramah Mu$slim dan me$nawarkan 

navigasi Mu$slim pada be$rbagai te$ma se$pe$rti makanan, kosme$tik, farmasi, logistik, 

pakaian, ke$u$angan, pe$rhote$lan dan pe$rbankan. Pe$rmintaan akan produ$k halal ju$ga 

me$ningkat se$cara signifikan, Se$tiap konsu$me$n me$nganu$t syariah de$ngan tingkat 

yang be$rbe$da-be$da dan te$rgantu$ng pada tingkat re$ligiu$sitas me$re$ka, konsu$me$n 

u$mu$mnya me$miliki pandangan yang baik te$rhadap produ$k yang me$matu$hi 

pe$nde$katan halal. 

Pe$ne$lu$su$ran informasi te$rjadi pada saat se$se$orang me$mbu$tu$hkan su$atu$ 

informasi, ke$mu$dian se$se$orang te$rse$bu$t akan me$ncari cara u$ntu$k dapat me$me$nu$hi 

ke$bu$tu$han informasinya. Me$nu$ru$t Wilson dalam Pe$ndit, 2008 pe$rilaku$ pe$ne$lu$su$ran 

informasi me$ru$pakan su$atu$ ke$giatan yang dilaku$kan ole$h se$se$orang dalam me$ncari 

informasi yang dibu$tu$hkannya me$lalu$i be$rbagai me$dia, su$mbe$r dan siste$m 

informasi. Pe$rilaku$ pe$ne$lu$su$ran informasi te$rjadi kare$na te$rdapat su$atu$ alasan 

se$pe$rti ku$rangnya informasi yang dimiliki, ke$te$rbatasan pe$nge$tahu$an, ku$rang 

validnya informasi, atau$ rasa ingin tahu$ yang be$sar se$hingga se$se$orang me$ncari 

cara u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han informasinya de$ngan cara me$laku$kan pe$ne$lu$su$ran 

informasi. U$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han akan pe$nge$tahu$an yang ku$rang itu$, manu$sia 

akan me$ncari informasi me$lalu$i be$rbagai su$mbe$r informasi. Ole$h kare$na itu$ 
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pe$rilaku$ pe$ne$lu$su$ran informasi bisa me$njadi me$tode$ u$ntu$k me$mpe$role$h dan 

me$nambah pe$nge$tahu$an.43 

Landasan te$ori yang pe$nu$lis gu$nakan ialah te$ori dari Carol C. Ku$hlthau$ yaitu$ 

Information Se$arch Proce$ss Mode$l pada tahu$n 1991. Pada te$ori ini prose$s 

pe$ne$lu$su$ran informasi pada mu$lanya be$rasal dari adanya ke$ingintahu$an atau$ 

masalah yang dihadapi ole$h mahasiswa se$hingga me$ndorong mahasiswa u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ne$lu$su$ran informasi u$ntu$k me$nye$le$saikan pe$rmasalahannya. Me$nu$ru$t 

te$ori dari Ku$hlthau$ dalam me$laku$kan pe$ne$lu$su$ran informasi, se$se$orang me$lalu$i 

tahap “prose$s” te$rle$bih dahu$lu$ yang me$nu$ru$t te$ori ini dikatakan se$bagai 

“Information Se$arch Proce$ss”. Te$ori ini me$ne$rangkan bahwa prose$s pe$ne$lu$su$ran 

informasi dimu$lai dari adanya rasa khawatir te$rhadap se$su$atu$ yang be$lu$m je$las dan 

be$lu$m dike$tahu$i sampai pada tahap yang me$nu$nju$kkan adanya ke$je$lasan dari 

informasi yang dicari.44 

 

E. Pakaian dan Ketentuannya dalam Islam 

1. Pengertian Pakaian 

Pakaian se$cara u$mu$m pakaian adalah su$atu$ hal yang tidak bisa dipisahkan 

dari ke$hidu$pan manu$sia. Se$me$njak abad-abad te$rdahu$lu$ manu$sia su$dah me$nge$nal 

pakaian se$bagai pe$nu$tu$p tu$bu$h. Pakaian adalah se$su$atu$ yang haru$s bagi laki-laki 

dan pe$re$mpu$an. Se$bab pakaian me$ru$pakan pe$nu$tu$p yang me$lindu$ngi se$su$atu$ yang 

dapat me$nye$babkan malu$ apabila te$rlihat ole$h orang lain.45 Dalam kamu$s bahasa 

Indone$sia dije$laskan bahwa pakaian adalah barang yang dipakai (baju$, ce$lana, dan 

se$bagainya) se$dangkan be$rpakaian adalah me$nge$nakan pakaian, be$rdandan, 

me$makai pakaian.46  

Pakaian me$nce$rminkan sifat dasar manu$sia yang me$mpu$nyai rasa malu$ 

se$hingga manu$sia be$ru$aha u$ntu$k me$nu$tu$pi badanya de$ngan pakaian. Jika dahu$lu$ 

manu$sia me$nge$nakan pakaian hanya u$ntu$k me$lindu$ngi tu$bu$h, kini manu$sia tidak 

 
43 Pendit, Perpustakaan Digital dari A Sampai Z. (Jakarta: Cita Karya Karsa Mandiri, 

2018), 18. 
44 Prijana, Erwina, W., & Winoto, Y. Model Dan Teori Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 

(Unpad Press, 2016), 54. 
45 Heri Purnomo, Dilema Wanita Di Era Modern, (Jakarta: Mustaqim, 2013), h. 291 
46 Rama K, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2012), h. 59. 
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hanya me$mandang pakaian se$bagai pe$lindu$ng tu$bu$h, tapi ju$ga me$lihatnya dari se$gi 

e$ste$tika dimana pakaian be$rfu$ngsi u$ntu$k me$mbu$at pe$nampilan se$makin me$narik.47 

Pakaian adalah salah salah satu$ ciri pe$radaban manu$sia se$bagai mahlu$k 

te$rhormat dalam ke$hidu$pan, be$rbe$da de$ngan mahlu$k lain se$pe$rti he$wan, bagi he$wan 

pakaian tidaklah masalah (be$rpe$ngaru$h) dalam ke$hidu$pannya. Orang yang 

me$makai pakaian baik itu$ pakaian dae$rah atau$pu$n pakaian yang mode$rn te$rlihat 

le$bih me$narik dan te$rlihat le$bih indah, de$ngan be$rpakaian orang akan le$bih mu$dah 

be$rinte$raksi de$ngan lingku$ngan se$kitar.48 

Pakaian be$rkaitan de$ngan bu$daya dan pe$rke$mbangan masyarakat. Pakaian 

adalah produ$k bu$daya, se$kaligu$s tu$ntu$nan agama dan moral. Dari sini lahir apa 

yang dinamai pakaian tradisional, dae$rah, dan nasional, ju$ga pakaian re$asmi u$ntu$k 

pe$rayaan te$rte$ntu$, dan pakaian te$rte$ntu$ u$ntu$k profe$si te$rte$ntu$ se$rta pakaian u$ntu$k 

be$ribadah.49 

Pakaian dalam sosial bu$daya tidak dapat dile$paskan dari nilai-nilai yang 

dianu$t ole$h su$atu$ masyarakat. Nilai te$rse$bu$t dapat be$rsu$mbe$r dari ajaran agama 

atau$ nilai bu$daya yang dibe$ntu$k se$cara tu$ru$n te$mu$ru$n ole$h para le$lu$hu$r se$bagai 

warisan yang dipe$gang dan dianu$t ole$h su$atu$ masyarakat. Nilai yang be$rasal dari 

le$lu$hu$r me$ru$pakan kre$asi orang-orang te$rdahu$lu$ se$bagai be$ntu$k warisan mu$lia yang 

haru$s dipe$rtahankan ole$h ge$ne$rasi se$lanju$tnya. Nilai dalam pakaian patu$t 

dipe$rtahankan kare$na dapat me$njadi ke$banggaan pe$ninggalan bu$daya masyarakat. 

2. Pakaian Menurut Islam 

Pe$nge$rtian pakaian dalam su$du$t pandang Islam adalah se$bagai pe$nu$tu$p 

au$rat baik laki-laki mau$pu$n pe$re$mpu$an. Pada dasarnya ada du$a macam pakaian 

yaitu$ yang be$rsifat jasmaniah (fisik) u$ntu$k me$nu$tu$pi au$rat dan ke$indahan, dan 

pakaian yang be$rsifat rohani (spiritu$al) u$ntu$k me$ngisi ke$kosongan jiwa de$ngan 

ke$takwaan hati.50  Me$nu$ru$t Qasim tidak ada satu$pu$n ke$te$tapan agama (nash dari 

syariat) yang me$wajibkan pakaian khu$su$s (hijab) se$bagai mana pakaian yang 

 
47 Indah Rahmawati, Inspirasi Desain Busan Muslim, (Bekasi: Laskar Aksara, 2015), h. 7. 
48 Yafie, Menggagas Fiqih Sosia,. (Bandung: Mizan, 2014), h. 250. 
49 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, (Tanggerang: Lentera Hati, 2012), 

h. 38. 
50 Abu Mujaddidul Islam Mafa dan Lailatussa’adah, Memahami Aurat Wanita, (Lampung: 

Lumbung Insani, 2011), h. 46. 
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dike$nal ole$h masyarakat Islam, pakaian yang dike$nakan me$nu$ru$t Qosim adat 

ke$biasaan yang lahir akibat pe$rgau$lan masyarakat Islam de$ngan bangsa-bangsa lain, 

yang me$ru$pakan anggapan baik dan kare$na itu$ me$re$ka me$niru$nya dan me$nilainya 

se$bagai tu$ntu$nan agama.51 Te$rkait hal be$rpakaian ju$ga dije$laskan dalam QS. An-

Nisa' Ayat 5 yang be$rbu$nyi: 

هَااوَاكِسُوِهُمِاوَق اُ اُلَكُمِاق يٰمًااوَّارِزقُُ وِهُمِاف ي ِ ِاجَعَلَااللّٰ وِلُوِاالََمُِاقَ وِلًَااوَلََاتُ ؤِتُوااالسُّفَهَاۤءَاامَِوَالَكُمُاالَّتِ 
 مَّعِرُوِفاًا

Artinya:  

Dan janganlah kamu$ se$rahkan ke$pada orang yang be$lu$m se$mpu$rna akalnya, 

harta (me$re$ka yang ada dalam ke$ku$asaan) kamu$ yang dijadikan Allah 

se$bagai pokok ke$hidu$pan. Be$rilah me$re$ka be$lanja dan pakaian (dari hasil 

harta itu$) dan u$capkanlah ke$pada me$re$ka pe$rkataan yang baik.52  
 

Me$nu$ru$t Syahru$s se$orang ce$nde$kiawan me$nye$salkan bahwa pakaian 

te$rtu$tu$p yang kini dinamai hijab bu$kanlahan ke$wajiaban agama te$tapi ia adalah 

su$atu$ be$ntu$k pakaian yang ditu$ntu$t ole$h ke$hidu$pan be$rmasyarakat dan lingku$ngan 

se$rta dapat be$ru$bah de$ngan pe$ru$bahan masyarakat.53 Dalam surat Al-

Ahzab Ayat 59 juga berbunyi: 

يَ ُّهَا ُّا ييٰ كاَ قُلاِ النَّب  َزِوَاج   فَلََا ي ُّعِرَفِناَ اَناِ اَدِنيٰا ذٰل كاَ جَلََب يِب ه نَّ ا م ناِ عَلَيِه نَّا يدُِن يِاَ الِمُؤِم ن يِاَ وَن سَاۤء ا وَبَ نٰت كاَ لَّ 
يِمًا غَفُوِراًا اللّٰاُ وكََاناَ يُ ؤِذَيِنَ ا رَّح    

Artinya: 

Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih 

mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.54 

 

Islam me$miliki banyak istilah te$ntang pakaian yang be$re$dar di masyarak 

yaitu$: 

 

 
51 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...., h. 167. 
52 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung : 

Syaamil Quran, 2007), (QS. An-Nisa' Ayat 5). 
53  ibid, 174. 
54 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung : 

Syaamil Quran, 2007), (Al-Ahzab Ayat 59). 
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a) Hijab  

         Hijab adalah pe$nu$tu$p se$lu$ru$h anggota badan ke$cu$ali mu$ka dan te$lapak 

tangan. Hijab le$bih se$mpu$rna dari pada pe$nggu$naan kata Al-Khimar (ke$ru$du$ng) 

ke$re$na me$lipu$ti se$lu$ru$h badan te$rmasu$k pe$rhiasan.55 

b) Jilbab  

Jilbab kain yang le$bih be$sar u$ku$rannya dari ke$ru$du$ng dan me$nu$tu$p 

se$lu$ru$h anggota ke$cu$ali wajah dan te$lapak tangan, atau$ dalam bu$daya Indone$sia 

jilbab dike$nal se$bagai baju$ gamis, se$dangkan Ke$ru$du$ng adalah pe$nu$tu$p ke$pala 

yang dipakai hanya wilayah ke$pala sampai bawah dada.56 

Pe$rintah be$rpakaian dalam Islam te$lah dite$rangkan dalam al-qu$r’an su$rat 

Al-A’rāf ayat 26: 

بَن يِا  اٰيٰت ا م ناِ ذٰل كاَ خَيِْ ا ذٰل كاَ الت َّقِوٰى وَل بَاساُ وَر يِشًا ا سَوِءٰت كُماِ ي ُّوَار ياِ ل بَاسًا عَلَيِكُماِ انَِ زَلِنَا قَداِ اٰدَماَ ي ٰ
يَذَّكَّرُوِناَ لَعَلَّهُماِ اللّٰ ا  

Artinya: 

“Hai anak-cucu Adam, sungguh kami telah menurunkan untuk kamu 

pakaian yang dapat menutupi aurat-auratmu dan untuk perhiasan.Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebahagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu 

ingat”.57 

 

Ayat di atas me$nje$laskan ke$pada u$mat manu$sia baik laki-laki mau$pu$n 

pe$re$mpu$an u$ntu$k me$nu$tu$p au$ratnya, dan de$ngan pakaian itu$ manu$sia akan te$rlihat 

le$bih indah de$ngan be$rpakaian. Baik pada saat ibadah mau$pu$n ke$se$harian.  ِ

Artinya: 

Ya Allah, tu$tu$pilah au$ratku$ dan amankanlah rasa taku$tku$ (H.R Abu$ Dawu$d).58 

Hadis di atas me$me$rintahkan u$mat Islam u$ntu$k me$makai pakaian, de$ngan 

me$makai pakaian se$bagai au$rat jadi te$rtu$tu$p dan me$lindu$ngi diri dan parasaan yang 

 
55 Ibrahim bin Fathi Abd Al- Muqtadir, Wanita Berjilbab VS Wanita Bersolek, (Jakarta: 

Amzah, 2017), h. 6 
56 Mohammad Irsyad, Jilbab Terbukti Memperlambat Penuaan dan Kanker Kuli, 

(Yogyakarta: Mutiara Media, 2012), h. 35 
57 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung : 

Syaamil Quran, 2007), QS. AlA’raf : 26. 
58 Husaini A Majid Hasyim, Terjemah Riayadhus Sholihin, (Surabaya: Islam, 2021), h. 19. 
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tidak e$nak. Hadis di atas ju$ga se$lalu$ dibaca nabi se$bagai do’a pada saat me$makai 

pakaian. 

 

3. Fungsi Pakian dalam Islam 

Prose$s pe$nciptaan atau$ pe$mbu$atan pakaian me$me$rlu$kan ke$te$rampilan atau$ 

ke$mahiran yang me$libatkan pe$ngolahan bahan me$ntah, ke$te$rampilan dalam 

me$mbe$ntu$k fu$ngsi ke$gu$naan dan nilai e$ste$tis, u$nsu$r (nilai rohani) spiritu$al cu$ltu$re$ 

(istilah antropologi) atau$ me$ntal cu$ltu$re$ (jiwa bu$daya) se$bagai inti daripada 

ke$se$lu$ru$han makna ke$bu$dayaan. 

Pakaian tidak saja be$rfu$ngsi u$ntu$k me$lindu$ngi diri dari alam se$kitar, te$tapi 

ju$ga me$mbawa nilai ke$sopanan dan me$mbawa nilai simbolis (spiritu$al cu$ltu$re$). 

Pakaian yang dipakai dalam ke$hidu$pan se$hari-hari atau$ pu$n dalam ibadah 

me$milikin fu$ngsi yang be$rbe$da-be$da dan me$miliki tu$ju$an yang be$rbe$da, maka 

pakaian u$ntu$k be$ribadah dan u$ntu$k ke$se$harian dibe$dakan. Pakaian dalam 

ke$se$harian me$miliki fu$ngsi me$lindu$ngi diri dari bahaya lu$ar baik me$ru$gikan se$cara 

fisik mau$pu$n non fisik, lain halnya dalam be$ribadah yang me$miliki fu$ngsi se$bagai 

pe$nu$tu$p au$rat atau$ anggota tu$bu$h yang tidak te$rlihat te$ru$tama pada saat be$ribadah. 

Fu$ngsi pakaian dije$laskan dalam Al-Qu$r’an se$cara te$gas diantaranya: 

a) U$ntu$k me$nu$tu$p au$rat  

Me$nu$tu$p au$rat me$ru$pakan fu$ngsi u$tama dalam be$rpakaian, kare$na 

de$ngan be$rpakaian manu$sia bisa me$laku$kan aktifitas lain. 

b) Fu$ngsi se$bagai pe$nghias  

Pakaian se$bagai pe$rhiasan u$ntu$k me$mpe$rindah pe$nampilan di hadapan 

Allah dan se$sama manu$sia. Se$se$orang be$bas me$rancang dan me$mbu$at be$ntu$k 

atau$ mode$ se$rta warna pakaian yang dianggap indah, me$narik, se$rta 

me$nye$nangkan, se$lama tidak me$langgar batas-batas yang te$lah dite$ntu$kan 

syariat Islam. 

c) Fu$ngsi se$bagai pe$lindu$ng  

Fu$ngsi pakaian se$bagai pe$lindu$ng manu$sia dari se$ngatan panas dan 

dingin se$rta me$mbe$nte$ngi manu$sia dari hal-hal yang dapat me$nggangu$ 

ke$te$ntraman. Pakaian me$lindu$ngi bagian tu$bu$h yang tidak te$rlihat. Pakaian 
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be$rtindak se$bagai pe$rlindu$ngan dari u$nsu$ru$nsu$r yang me$ru$sak, te$rmasu$k hu$jan, 

salju$ dan angin atau$ kondisi cu$aca lainnya, se$rta dari matahari yang 

me$ngandu$ng u$ltraviole$t. Pakaian ju$ga me$ngu$rangi tingkat risiko se$lama 

ke$giatan, se$pe$rti be$ke$rja atau$ olahraga. Pakaian kadang-kadang dipakai se$bagai 

pe$rlindu$ngan dari bahaya lingku$ngan te$rte$ntu$, se$pe$rti se$rangga, bahan kimia 

be$rbahaya, se$njata, dan kontak de$ngan zat abrasif. 

d) Pakaian se$bagai Pe$mbe$da  

Fu$ngsi ke$empat yaitu$ pakaian me$nu$nju$kan sosial ju$ga dapat 

dike$mbangkan ke$pada du$a bagian be$sar yaitu$ pakaian Nasional dan pakaian 

Tradisional (atau$ pakaian dae$rah). Pakaian Nasional dapat diartikan se$bagai 

pakaian yang me$ncirikan su$atu$ Ne$gara, se$bagaimana pakaian Nasional 

Indone$sia te$lah dise$pakati se$cara nasional u$ntu$k wanita adalah Kain batik dan 

ke$baya, atau$ kain batik de$ngan baju$ ku$ru$ng. Se$dangkan pakaian Tradisional 

adalah pakaian yang me$nu$nju$kkan ciri dari satu$ dae$rah, dan pakaian ini 

biasanya dipakai pada u$pacara-u$paca adat se$te$mpat. 

Masyarakat barat me$mpu$nyai ciri pakaian te$rse$ndiri yaitu$: rok, gau$n dan 

se$patu$ hak tinggi biasanya dilihat se$bagai pakaian pe$re$mpu$an, se$me$ntara dasi 

biasanya dilihat se$bagai pakaian pria. Ce$lana pe$rnah dilihat se$bagai pakaian 

khu$su$s laki-laki, te$tapi saat ini dike$nakan ole$h ke$du$a je$nis ke$lamin. Pakaian 

laki-laki kadang-kadang le$bih praktis dari pada pakaian pe$re$mpu$an (yaitu$, 

me$re$ka dapat be$rfu$ngsi de$ngan baik dalam be$rbagai macam situ$asi), te$tapi 

pakaian wanita kadang-kadang le$bih lu$as dalam hal mode$ dari pada pakaian 

laki-laki.59 

e) Sosial bu$daya  

Pakaian dalam se$ting sosial bu$daya tidak dapat dile$paskan dari nilai-

nilai yang dianu$t ole$h su$atu$ masyarakat. Nilai te$rse$bu$t dapat saja be$rsu$mbe$r 

dari ajaran agama atau$ nilai bu$daya yang dibe$ntu$k se$cara tu$ru$n te$mu$ru$n dari 

para le$lu$hu$r se$bagai warisan yang dipe$gang dan dianu$t ole$h su$atu$ komu$nitas. 

Nilai yang be$rasal dari le$lu$hu$r me$ru$pakan kre$asi orangorang te$rdahu$lu$ se$bagai 

be$ntu$k warisan mu$lia yang haru$s dipe$rtahankan ole$h ge$ne$rasi se$lanju$tnya. Nilai 

 
59 Kuntowijiyo, Raja Priyayi Dan Kawula, (Yogyakarat: Ombak, 2014), h. 25. 
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ini patu$t dipe$rtahankan kare$na dapat me$njaga e$ksiste$nsi nilai ke$manu$siaan dari 

se$tiap anggota masyarakat. Indone$sia pada saat ini te$rdapat pasang be$ntu$k 

pakaian tradisional, dan se$tiap pakaian dae$rah te$rse$bu$t dapat lagi be$rke$mbang 

de$ngan be$rbagai be$ntu$k se$su$ai de$ngan u$pacara adat yang dilaksanakan.  

Misalnya pakaian u$ntu$k u$pacara ke$lahiran, pe$rnikahan dan ke$matian. 

Mode$ Pakaian se$lalu$ be$rke$mbang me$ngiku$ti zaman te$tapi masih banyak yang 

me$nitik be$ratkan pada bu$daya. Fu$ngsi pakaian ju$ga be$rkaitan de$ngan 

pe$rke$mbangan masyarakat. Jas pada zaman du$lu$ di E$ropa dipakai laki-laki 

pe$ke$rja bu$ru$h pabrik u$ntu$k me$nu$nju$kan rasa tidak se$nang ke$pada para 

bangsawan yang se$lalu$ be$rpakaian me$wah, tapi se$karang pakaian jas di pakai 

orang-orang kaya dan me$mpu$nyai ke$du$du$kan sosial tinggi.  

Di Roma ku$no, hanya para se$nator yang diizinkan u$ntu$k me$makai 

pakaian yang dice$lu$p de$ngan warna u$ngu$ Tyrian. Di Cina, se$be$lu$m 

pe$mbe$ntu$kan re$pu$blik, hanya kaisar yang bole$h me$makai pakaian be$rwarna 

ku$ning. Ini ju$ga te$rjadi di ne$gara Indone$sia pada zaman du$lu$ batik dipakai 

hanya orang tu$a, tapi se$iring pe$rke$mbangan zaman dan mode$ pakaian batik 

dinikmati se$mu$a kalangan. Dalam ke$banyakan bu$daya, pe$rbe$daan pakaian 

antara ke$du$a je$nis ke$lamin dianggap pantas u$ntu$k laki-laki dan pe$re$mpu$an.60 

Fu$ngsi pakaian yang te$lah dise$bu$tkan diatas sangat be$rpe$ngaru$h baik 

pada ke$hidu$pan manu$sia, akan te$tapi fu$ngsi pakaian tidak be$rlaku$ jika 

sipe$makai, bahkan me$nimbu$lkan ke$san ne$gatif. Apabila se$se$orang tidak 

me$mbe$nte$ngi dirinya de$ngan be$rbagai ilmu$ dan akhlak, maka ke$indahan 

bu$sana ke$halu$san ku$lit tidak akan be$rgu$na. Pakaian itu$ me$mpu$nyai ke$gu$naan 

atau$ fu$ngsi yang te$lah di te$tapkan. Se$hingga tidak bole$h digu$nakan u$ntu$k 

me$mbangkitkan hal-hal yang dibe$nci atau$ me$mbe$ri pe$lu$ang te$rjadinya hal-hal 

yang te$rce$la.61 

 

 

 

 
60 Yafie, Menggagas Fiqih Sosia,. (Bandung: Mizan, 2014), h. 249. 
61 Heri Purnomo, Dilema Wanita di Era Modern..., h. 311. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe$nde$katan dalam pe$ne$litian ini adalah ku$alitatif. Me$nu$ru$t Kirk dan Mille$r 

dalam Mole$ong pe$ne$litian ku$alitatif adalah tradisi te$rte$ntu$ dalam ilmu$ pe$nge$ta-

hu$an sosial yang se$cara fu$ndame$ntal be$rgantu$ng dari pe$ngamatan pada manu$sia 

baik dalam kawasannya mau$pu$n dalam pe$ristilahannya.62 U$sman me$nge$mu$kakan 

bahwa pe$ne$litian ku$alitatif dapat dijadikan se$bagai pe$ne$litian sosial te$rmasu$k dalam 

hal pe$ne$litian komu$nikasi.63 

Siyoto dan Sodik me$nde$finisikan pe$nde$katan ku$alitatif se$bagai prose$du$r 

pe$ne$litian yang me$nghasilkan data de$skriptif be$ru$pa kata-kata atau$ lisan dari orang-

orang dan pe$rilaku$ yang dapat diamati. Me$tode$ ku$alitatif be$ru$saha me$ngu$ngkap 

be$rbagai ke$u$nikan yang te$rdapat dalam individu$, ke$lompok, masyarakat, dan/atau$ 

organisasi dalam ke$hidu$pan se$hari-hari se$cara me$nye$lu$ru$h, rinci, dalam, dan dapat 

dipe$rtanggu$ngjawabkan se$cara ilmiah.64 Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat Su$laiman 

dan Mariana yang me$nge$mu$kakan bahwa pe$ne$litian ku$alitatif adalah prose$du$r 

pe$ne$litian yang me$nghasilkan data de$skriptif be$ru$pa kata-kata te$rtu$lis atau$ lisan 

dari orang-orang dan pe$rilaku$ yang diamati.65 

Je$nis pe$ne$litian yang dipakai dalam pe$ne$litian ini ialah me$tode$ de$skriptif. 

Mariana me$nde$finiskan pe$ne$litian de$skriptif adalah me$tode$ dalam me$ne$liti statu$s 

se$ke$lompok manu$sia, su$atu$ obje$k, su$atu$ kondisi, su$atu$ siste$m pe$mikiran atau$pu$n 

su$atu$ ke$las pe$ristiwa pada masa se$karang. Tu$ju$an dari pe$ne$litian de$skriptif adalah 

u$ntu$k me$mbu$at de$skripsi, gambaran atau$ lu$kisan se$cara siste$matis, faktu$al dan 

aku$rat me$nge$nai fakta-fakta, sifat-sifat se$rta hu$bu$ngan antar fe$nome$na yang 

 
62 Moleong Laxy, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), hal. 4. 
63 Rani Usman, Etnis Cina Perantauan di Aceh, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), 

hal. 120.  
64 Siyoto, S. & Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Literasi Media. (Yogyakarta: 

Publishing, 2015), hal. 28. 
65 Mariana, Metode Penelitian. (Semarang: Pustaka STIMART, 2023), hal. 129. 
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dise$lidiki.66 Nawawi, me$nge$mu$kakan bahwa me$tode$ de$skriptif dapat diartikan 

se$bagai prose$du$r pe$me$cahan masalah yang dise$lidiki (se$se$orang, le$mbaga, 

masyarakat dan lain-lain) pada saat se$karang be$rdasarkan fakta-fakta yang tampak, 

atau$ se$bagaimana adanya.67 

 

B. Kehadiran Penelitian 

Ke$hadiaran pe$ne$litian ini dikare$nakan masih banyaknya dite$mu$kan kasu$s 

pe$rilaku$ me$milih pakaian dan pe$rgau$lan re$maja di Ace$h Te$ngah de$ngan me$ngiku$ti 

gaya be$rpakaian yang ditampilkan ole$h pe$nggu$na instagram, se$hingga pe$rlu$ 

dilaku$kan kajian de$ngan me$lihat se$be$rapa be$sar pe$ngaru$h pe$nggu$naan me$dia 

instargram te$rse$bu$t te$rhadap pe$milihan je$nis pakaian dalam be$rgau$l dike$hidu$pan 

se$hari-hari. Kajian ini dilakukan di tiga desa yakni Desa Mongal, De$sa Me$rah 

Masra dan De$sa Me$ndale$. Namun, selama penelitian kajian ini hanya membatasi di 

dua desa De$sa Me$rah Masra dan De$sa Me$ndale. Hal ini dikarenakan saat di 

lapangan para remaja lebih aktif menggunakan IG dalam bersosial media serta 

banyak dikalangan remaja lebih bersedia dijadikan sebagai informan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Su$bje$k pe$ne$litian adalah pihak ditu$ju$ ole$h pe$ne$liti u$ntu$k dite$liti se$bagai 

su$mbe$r data pe$ne$litian atau$ de$ngan kata lain su$bje$k pe$ne$litian pihak yang me$mbe$ri 

informasi yang dipe$rlu$kan se$lama pe$ne$litian.68 Dalam pe$ne$litian ku$alitatif pihak 

yang me$mbe$rikan informasi dise$bu$t de$ngan informan atau$ su$bje$k pe$ne$litian. 

Rachmasary me$nyatakan informan adalah pe$laku$ yang me$miliki pe$ran pe$nting 

u$ntu$k me$ndu$ku$ng prose$s pe$ne$litian yang dilaku$kan de$ngan me$mbe$rikan tanggapan 

se$rta informasi te$rkait hal yang dianggap pe$nting ole$h pe$ne$liti. Su$giyono 

me$nge$mu$kakan informan pe$ne$litian adalah pihak yang me$njadi sampe$l atau$ su$bje$k 

yang ditu$ju$ ole$h pe$ne$liti u$ntu$k dite$liti.69 Adapu$n yang me$njadi su$bje$k dalam 

 
66 Mariana, Metode Penelitian. (Semarang: Pustaka STIMART, 2023), hal. 3. 
67 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2017), hal. 67. 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 171. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 171. 
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pe$ne$litian ini orang tu$a re$maja dan re$maja akhir yang aktif me$nggu$nakan me$dia 

instagram. 

Se$dangkan obje$k pe$ne$litian ialah sasaran dari pe$ne$litian, sasaran pe$ne$litian 

te$rse$bu$t tidak te$rgantu$ng pada ju$du$l dan topik pe$ne$litian te$tapi se$cara konkre$t 

te$rgambar-kan dalam ru$mu$san masalah pe$ne$litian.70 Adapu$n yang me$njadi obje$k 

pe$ne$litian dalam pe$ne$litian ini adalah gambaran pe$nggu$naan me$dia Instagram 

dikalangan re$maja di Ace$h Te$ngah dan pe$rilaku$ pe$milihan pakaian u$ntu$k pe$rgau$lan 

se$hari-hari dari re$maja yang ada di Ace$h Te$ngah. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Adapu$n yang me$njadi su$mbe$r data dalam pe$ne$litian de$skriptif ini adalah :  

1. Su$mbe$r data prime$r 

Su$mbe$r data prime$r adalah re$fe$re$nsi yang me$nye$diakan data dasar u$ntu$k 

se$bu$ah obse$rvasi. Su$mbe$r data prime$r adalah dalam pe$ne$litian me$ru$pakan data 

yang dipe$role$h se$cara langsu$ng dari jawaban re$sponde$n dan informan.71 

Me$nu$ru$t Hasan data prime$r ialah data yang dipe$role$h atau$ diku$mpu$lkan 

langsu$ng di lapangan ole$h orang yang me$laku$kan pe$ne$litian atau$ yang 

be$rsangku$tan yang me$me$rlu$kannya. Data prime$r di dapat dari su$mbe$r informan 

yaitu$ individu$ atau$ pe$rse$orangan se$pe$rti hasil wawancara yang dilaku$kan ole$h 

pe$ne$liti.72 Data prime$r dalam pe$ne$litian ialah hasil wawancara dan obse$rvasi 

lapangan. 

2. Su$mbe$r data se$ku$nde$r 

Su$mbe$r data se$ku$nde$r adalah yang paling banyak dite$mu$kan di 

pe$rpu$stakaan. Su$mbe$r ini me$ru$pakan data tambahan dalam su$atu$ pe$ne$litian 

se$pe$rti doku$me$n, bu$ku$, majalah ilmiah, arsip, doku$me$n pribadi, dan doku$me$n 

re$smi. 

 

 
70 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), h. 78. 

 71 M. Nasir, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Banda Aceh: Arraniry Press. 2017), hal. 22 
72 Hasan, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 82. 
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E. Teknik pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan be$be$rapa 

cara, yaitu$: 

1. Wawancara 

Wawancara ialah u$saha me$ngu$mpu$lkan informasi de$ngan me$ngaju$kan 

se$ju$mlah pe$rtanyaan se$cara lisan, u$ntu$k dijawab se$cara lisan pu$la. Se$cara 

se$de$rhana wawancara diartikan se$bagai alat pe$ngu$mpu$l data de$ngan me$mpe$r-

gu$nakan tanya jawab antar pe$ncari informasi tanya jawab antar pe$ncari 

informasi dan su$mbe$r informasi.73  

Wawancara yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ialah wawancara te$rbu$ka 

dan me$ndalam yang sifatnya tidak te$rstru$ktu$r. Artinya wawancara dilaku$kan 

tidak disu$su$n se$de$mikian ru$pa, te$tapi dilaku$kan se$cara ku$alitatif dan 

be$rlangsu$ng se$cara alami se$rta me$nju$ru$s pada pe$rsoalan yang ditu$ju$kan. Dalam 

pe$ne$litian ini wawancara digu$nakan u$ntu$k me$ndapatkan informasi yang le$bih 

u$ntu$k me$mpe$rku$at data yang dipe$role$h u$ntu$k doku$me$ntasi. Dalam hal ini 

informan tidak diarahkan te$tapi jawaban dise$rahkan ke$pada informan.74 

Informan dalam pe$ne$litan ini diambil de$ngan me$nggu$nakan te$knik 

pu$rposive$ sampling yaitu$ sampe$l yang dite$tapkan se$cara se$ngaja ole$h pe$ne$liti 

de$ngan me$ne$ntu$kan krite$ria pada informan te$rse$bu$t.75 Adapu$n informan yang 

akan diwawancarai te$rdiri re$maja akhir 10 orang dan orang tu$a re$maja akhir 4 

orang se$bagai informan pe$ndu$ku$ng. Agar wawancara be$rjalan de$ngan baik, 

maka pe$nu$lis te$rle$bih dahu$lu$ me$nyiapkan daftar pe$rtanyaan wawancara dan 

agar hasilnya te$re$kam de$ngan baik maka pe$rlu$ pu$la disiapkan alat pe$re$kam 

su$ara be$ru$pa re$corde$r. 

2. Doku$me$ntasi 

Me$tode$ doku$me$ntasi ialah su$atu$ cara pe$ngu$mpu$lan data yang 

me$nghasil-kan catatan-catatan pe$nting yang be$rhu$bu$ngan de$ngan masalah yang 

 
73 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial...,hal.118 
74 Abdul Rani Usman, Etnis Cina Perantauan di Aceh, (Jakarta: Yayasan Obor, 2009), hal. 

124.  
75 Faisal Sanafiah, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 67. 
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te$liti, se$hingga akan dipe$role$h data yang le$ngkap, sah dan bu$kan be$rdasarkan 

pe$rkiraan.76 Adapu$n doku$me$n yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini be$ru$pa 

profil De$sa Me$rah Masra dan De$sa Me$ndale$ se$rta foto-foto saat me$ngadakan 

pe$ne$litian. 

3. Obse$rvasi 

Obse$rvasi dalam pe$ne$litian ini ialah obse$rvasi partisipan yang me$nu$ru$t 

Nasu$tion dimana pe$ne$liti se$bagai partisipan dalam ke$lompok yang dite$liti. 

Pe$ne$liti se$bagai partisipan, dalam makna se$bagai pe$ngamat yang be$lajar me$lalu$i 

pe$ngalaman langsu$ng. Pada pe$laksanaannya, obse$rvasi partisipan se$ring 

digu$nakan be$rsama te$knik wawancara dan analisis doku$me$n. Pe$ne$liti se$bagai 

pe$ngamat partisipan pada pe$ne$litian, be$ru$saha u$ntu$k masu$k ke$ dalam ke$hidu$pan 

orang lain yang akan dite$liti, dalam arti me$ncari tahu$ su$mbe$r pe$rmasalahan 

yang te$rjadi.77 Obse$rvasi atau$ pe$ngamatan ialah ke$giatan ke$se$harian manu$sia 

de$ngan me$nggu$nakan panca indra se$bagai alat bantu$ u$tamanya, se$pe$rti te$linga, 

pe$nciu$mam, mu$lu$t dan ku$lit.78 Dalam ke$giatan ini pe$nu$lis me$laku$kan 

pe$ngamatan se$cara langsu$ng di lapangan te$rkait pe$nggu$naan me$dia instagram, 

gaya be$rpakian re$maja di dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data me$ru$pakan prose$s me$ncari dan me$ngatu$r se$cara siste$matis 

transkrip wawancara, atau$ bahan-bahan yang dite$mu$kan di lapangan. Me$tode$ 

analisis data dalam pe$ne$litian ini adalah analisis de$skriptif ku$alitatif, de$ngan mode$l 

analisis inte$raktif. Su$giyono me$nge$mu$kakan tiga kompone$n pokok dalam analisis 

data yakni: 

1. Re$du$ksi Data 

Re$du$ksi data me$ru$pakan prose$s pe$milihan dan pe$mu$satan pe$rhatian 

pada pe$nye$de$rhanaan data kasar yang mu$ncu$l dari catatan-catatan te$rtu$lis di 

 
76 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 

158. 
77 Nasution, Abdul Fattah, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Hafa Kreatif, 2023), 

hal. 92. 
78 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial...hal. 143  
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lapangan. Re$du$ksi data ju$ga me$ru$pakan su$atu$ be$ntu$k analisis yang me$mpe$r-

te$gas, me$mpe$rpe$nde$k, me$mbu$ang hal yang tidak pe$nting, dan me$ngatu$r data 

se$de$mi-kian ru$pa se$hingga ke$simpu$lan akhir dapat dilaku$kan. Re$du$ksi data 

adalah prose$s dimana se$orang pe$ne$liti me$laku$kan te$laahan awal te$rhadap data-

data yang te$lah dihasilkan de$ngan cara me$laku$kan pe$ngu$jian data dalam 

kaitannya de$ngan aspe$k atau$ foku$s pe$ne$litian.  

Se$bagaimana makna re$du$ksi atau$ re$du$ction be$rarti pe$ngu$rangan atau$ 

pe$ne$ntu$an u$lang. Maksu$dnya adalah pe$ngu$rangan atau$ pe$ne$ntu$an u$lang 

te$rhadap data yang te$lah dihasilkan dalam pe$ne$litian. Pada tahap ini pe$ne$liti 

coba me$nyu$su$n data lapangan, me$mbu$at rangku$man atau$ ringkasan, 

me$masu$kkannya ke$ dalam klasifikasi dan kate$gorisasi yang se$su$ai de$ngan 

foku$s dan aspe$k foku$s. Dari prose$s inilah, pe$ne$liti dapat me$mastikan mana 

data-data yang se$su$ai, te$rkait dan tidak se$su$ai atau$ tidak te$rkait de$ngan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan. Data-data yang se$su$ai dan te$rkait disu$su$n rapi 

de$ngan siste$matis, dimasu$kkan ke$ dalam kate$gorisasi data (prose$s klasifikasi 

data).  

2. Pe$nyajian Data 

Pe$nyajian data diartikan se$bagai pe$maparan informasi yang te$rsu$su$n 

u$ntu$k me$mbe$ri pe$lu$ang te$rjadinya su$atu$ ke$simpu$lan.Se$lain itu$, dalam pe$nyajian 

data dipe$rlu$kan adanya pe$re$ncanaan kolom dan tabe$l bagi data ku$alitatif dalam 

be$ntu$k khu$su$snya.Pe$nyajian data yang baik dan je$las siste$matikanya dipe$rlu$kan 

u$ntu$k me$langkah ke$pada tahapan pe$ne$litian ku$alitatif se$lanju$tnya. 

Me$lalu$i se$rangkaian aktivitas analisis data tahap pe$rtama tahap 

kodifikasi data dan re$du$ksi data mode$l inte$raktif Mile$s & Hu$be$rme$n, maka data 

ku$alitatif yang biasanya be$rse$rakan dan be$rtu$mpu$k-tu$mpu$k dapatlah 

dise$de$rhanakan u$ntu$k akhirnya bisa dipahami de$ngan mu$dah. Pada tahapan 

pe$rtama analisis data diu$raikan prose$s pe$lacakan dan pe$ngatu$ran se$cara 

siste$matis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

atau$ doku$me$n lain agar pe$ne$liti dapat me$nge$nal data te$mu$annya ke$mu$dian 

me$langkah pada tahap pe$nyajian data. Analisa data se$te$lah pe$ngu$mpu$lan data, 

pada tahap pe$nyajian data ini pe$ne$liti banyak te$rlibat dalam ke$giatan pe$nyajian 
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atau$ pe$nampilan (display) dari data yang diku$mpu$lkan dan dianalisis 

se$be$lu$mnya pe$ne$liti ku$alitatif banyak me$nyu$su$n te$ks naratif.  

3. Ve$rifikasi Data 

Ve$rifikasi data adalah prose$s pe$nyu$su$nan laporan pe$ne$litian yang 

dipe$rgu$nakan dalam me$nilai ke$be$naran landasan te$ori de$ngan fakta di lapangan, 

yang ke$mu$dian haru$slah diolah dan dianalisis agar bisa dipe$role$h gambaran 

pe$nggu$naan me$dia sosial instagram dikalangan re$maja di Ace$h Te$ngah se$rta 

dampak me$dia sosial instagram te$rhadap pilihan pakaian re$maja dalam 

pe$rgau$lan se$hari-hari masyarakat Ace$h Te$ngah. 

4. Pe$narikan Ke$simpu$lan 

Pe$narikan ke$simpu$lan me$ru$pakan tahap akhir dalam pe$ne$litian dimana 

data-data yang te$lah dipe$role$h akan ditarik garis be$sar atau$ ke$simpu$lan se$bagai 

hasil ke$se$lu$ru$han dari pe$ne$litian te$rse$bu$t.79 Tahap pe$ngambilan ke$simpu$lan dan 

ve$rifikasi ini adalah su$atu$ tahapan lanju$tan dari tahap pe$rtama re$du$ksi data dan 

ke$du$a pe$nyajian data, dimana pada tahap ini pe$ne$liti me$narik ke$simpu$lan dan 

me$laku$kan ve$rifikasi data. Ini adalah inte$rpre$tasi pe$ne$liti atas te$mu$an dari su$atu$ 

wawancara atau$ obe$rvasi / pe$ngamatan, atau$ se$bu$ah doku$me$n. Se$te$lah 

ke$simpu$lan diambil, maka pe$ne$liti se$lanju$tnya me$nge$ce$k lagi ke$sahihan dari 

inte$rpre$tasi de$ngan cara triangu$lasi atau$ me$nge$ce$k u$lang prose$s koding dan 

pe$nyajian data u$ntu$k me$mastikan bahwa tidak ada lagi ke$salahan yang te$lah 

dilaku$kan te$rhadap data. Se$te$lah tahap ke$tiga ini dilaku$kan maka pe$ne$liti te$lah 

me$miliki te$mu$an pe$ne$litian be$rdasarkan analisis data yang te$lah dilaku$kannya 

te$rhadap se$bu$ah data hasil wawancara me$ndalam atau$ se$bu$ah data hasil 

obse$rvasi lapangan atau$ data dari doku$me$ntasi. 

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam analisis data salah satu$ syarat yang dimiliki adalah data yang valid 

dan re$liabe$l. Ole$h kare$na itu$, dalam pe$ne$litian ku$alitatif pe$rlu$ dilaku$kan validasi 

data. Obje$ktivitas dan ke$absahan data pe$ne$litian dilaku$kan de$ngan me$lihat 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,... hal. 10-112. 

 

https://penelitianilmiah.com/laporan-penelitian/
https://penelitianilmiah.com/landasan-teori/
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re$abilitas dan validasi data yang dipe$role$h.80 Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, te$rdapat 

du$a te$knik u$ntu$k me$ngu$ji validitas dan re$abilitas data yaitu$ te$knik triangu$lasi dan 

non triangu$lasi. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ ke$absahan data triangu$lasi 

de$ngan je$nis pe$ne$litian ku$alitatif. Me$nu$ru$t Le$xy J Mole$ong Triangu$lasi me$ru$pakan 

te$knik pe$me$riksaan ke$absahan data yang me$manfaatkan se$su$atu$ yang lain dilu$ar 

data itu$ u$ntu$k me$laku$kan pe$nge$ce$kan atau$ se$bagai pe$mbanding te$rhadap data 

te$rse$bu$t. De$ngan pe$ne$litian triangu$lasi pe$ne$liti akan me$laku$kan me$nganalisis hasil 

pu$tu$san dan re$fe$re$nsi minimal tiga su$mbe$r, u$ntu$k me$ndapatkan hasil data yang 

valid.81 

Sidiq dan Khoiri me$nge$mu$kakan u$ji ke$absahan data pe$ne$litian ku$alitatif 

dilaku$kan agar pe$ne$litian te$rse$bu$t dapat dipe$rtanggu$ng jawabkan se$bagai pe$ne$litian 

ilmiah. Adapu$n te$knik pe$ngu$jian ke$absahan data adalah se$bagai be$riku$t:82 

1. Uji Kreadibilitas  

U$ji kre$adibilitas data atau$ ke$pe$rcayaan te$rhadap data hasil pe$ne$litian 

ku$alitatif antara lain dilaku$kan de$ngan pe$rpanjangan pe$ngamatan, pe$ningkatan 

ke$te$ku$nan dalam pe$ne$litian, triangu$lasi, disku$si de$ngan te$man se$jawat, analisis 

kasu$s ne$gatif, dan me$mbe$rche$ck. 

2. Perpanjangan 

De$ngan pe$rpanjangan pe$ngamatan pe$ne$liti akan ke$mbali ke$ lapangan, 

me$laku$kan pe$ngamatan, wawancara lagi de$ngan su$mbe$r yang pe$rnah dite$mu$i 

mau$pu$n yang baru$. De$ngan pe$rpanjangan pe$ngamatan ini be$rarti hu$bu$ngan 

pe$ne$liti de$ngan nara su$mbe$r akan se$makin te$rbe$ntu$k rapport, se$makin akrab 

(tidak ada jarak lagi), se$makin te$rbu$ka, saling me$mpe$rcayai se$hingga tidak ada 

informasi yang dise$mbu$nyikan lagi. Bila te$lah te$rbe$ntu$k rapport, maka te$lah 

te$rjadi ke$wajaran dalam pe$ne$litian, di mana ke$hadiran pe$ne$liti tidak lagi 

me$ngganggu$ pe$rilaku$ yang dipe$lajari. Pada tahap awal pe$ne$liti me$masu$ki 

lapangan, pe$ne$liti masih dianggap orang asing, masih dicu$rigai, se$hingga 

 
80 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga, 

2009), hal. 145 
81 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 178. 
82 Sidiq, U, & Choiri, M. M, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan. 

(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), hal. 87-101. 
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informasi yang dibe$rikan be$lu$m le$ngkap, tidak me$ndalam, dan mu$ngkin masih 

banyak yang dirahasiakan. 

De$ngan pe$rpanjangan pe$ngamatan ini, pe$ne$liti me$nge$ce$k ke$mbali 

apakah data yang te$lah dibe$rikan se$lama ini se$te$lah dice$k ke$mbali pada su$mbe$r 

data asli atau$ su$mbe$r data lain te$rnyata tidak be$nar, maka pe$ne$liti me$laku$kan 

pe$ngamatan lagi yang le$bih lu$as dan me$ndalam se$hingga dipe$role$h data yang 

pasti ke$be$narannya. Be$rapa lama pe$rpanjangan pe$ngamatan ini dilaku$kan, akan 

sangat te$rgantu$ng pada ke$dalaman, ke$lu$asan dan ke$pastian data. 

3. Meningkatkan Ketekunan  

Me$ningkatkan ke$te$ku$nan be$rarti me$laku$kan pe$ngamatan se$cara le$bih 

ce$rmat dan be$rke$sinambu$ngan. De$ngan cara te$rse$bu$t maka ke$pastian data dan 

u$ru$tan pe$ristiwa akan dapat dire$kam se$cara pasti dan siste$matis. Se$bagai contoh 

me$lihat se$ke$lompok masyarakat yang se$dang olahraga pagi. Bagi orang awam 

olahraga adalah u$ntu$k me$ningkatkan ke$bu$garan fisik. Te$tapi bagi pe$ne$liti 

ku$alitatif te$ntu$ akan lain ke$simpu$lannya. Se$te$lah pe$ne$liti, me$nce$rmati se$cara 

me$ndalam, olahraga pagi itu$ bagi se$ke$lompok masyarakat me$ru$pakan wahana 

u$ntu$k transaksi bisnis. Se$lanju$tnya u$ntu$k dapat me$mahami prose$s pe$rdagangan 

narkoba, maka pe$ne$liti haru$s me$laku$kan pe$ngamatan se$cara te$ru$s-me$ne$ru$s dan 

me$mahami bahasa-bahasa sandi me$re$ka. Me$ningkatkan ke$te$ku$nan itu$ ibarat 

me$nge$ce$k soal-soal, atau$ yang te$lah dike$rjakan, ada yang salah atau$ tidak. 

De$ngan me$ningkatkan ke$te$ku$nan, maka pe$ne$liti dapat me$laku$kan 

pe$nge$ce$kan ke$mbali te$rhadap data yang te$lah dite$mu$kan, se$lain itu$ pe$ne$liti dapat 

me$mbe$rikan diskripsi data yang aku$rat dan siste$matis te$ntang yang diamati. 

Se$bagai be$kal pe$ne$liti u$ntu$k me$ningkatkan ke$te$ku$nan adalah de$ngan cara 

me$mbaca be$rbagai re$fe$re$nsi bu$ku$ mau$pu$n hasil pe$ne$litian atau$ doku$me$ntasi-

doku$me$ntasi yang te$rkait de$ngan te$mu$an yang dite$liti. De$ngan me$mbaca ini 

maka wawancara pe$ne$liti akan se$makin lu$as dan tajam, se$hingga dapat 

digu$nakan u$ntu$k me$me$riksa data yang dite$mu$kan itu$ be$nar/ dipe$rcaya atau$ 

tidak. 
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4. Triangulasi  

Triangu$lasi dalam pe$ngu$jian kre$adibilitas ini diartikan se$bagai 

pe$nge$ce$kan data dari be$rbagai su$mbe$r de$ngan cara, dan be$rbagai waktu$. 

Triangu$lasi Su$mbe$r u$ntu$k me$ngu$ji kre$dibilitas data dilaku$kan de$ngan cara 

me$nge$ce$k data yang te$lah dipe$role$h me$lalu$i be$be$rapa su$mbe$r. Data dari ke$tiga 

su$mbe$r te$rse$bu$t dide$skripsikan, dikate$gorikan, mana pandangan yang sama, 

yang be$rbe$da, dan mana spe$sifik dari tiga su$mbe$r data te$rse$bu$t. Data yang te$lah 

dianalisis ole$h pe$ne$liti se$hingga me$nghasilkan su$atu$ ke$simpu$lan se$lanju$tnya 

dimintakan ke$se$pakatan de$ngan ke$tiga su$mbe$r te$rse$bu$t. 

Triangu$lasi te$knik u$ntu$k me$ngu$ji kre$adibilitas data dilaku$kan de$ngan 

cara me$nge$ce$k data ke$pada su$mbe$r yang sama de$ngan te$knik yang be$rbe$da. 

Misalnya data dipe$role$h de$ngan wawancara, lalu$ dice$k de$ngan obse$rvasi, 

doku$me$ntasi. Bila de$ngan tiga te$knik pe$ngu$jian kre$adibilitas data te$rse$bu$t, 

me$nghasilkan data yang be$rbe$da-be$da, maka pe$ne$liti me$laku$kan disku$si le$bih 

lanju$t ke$pada su$mbe$r data yang be$rsangku$tan atau$ yang lain, u$ntu$k me$mastikan 

data mana yang dianggap be$nar. Atau$ mu$ngkin se$mu$anya be$nar, kare$na su$du$t 

pandangnya be$rbe$da-be$da. 

Triangu$lasi waktu$ ju$ga se$ring me$mpe$ngaru$hi kre$adibilitas data. Data 

yang diku$mpu$lkan de$ngan te$knik wawancara di pagi hari pada saat narasu$mbe$r 

masih se$gar, be$lu$m banyak masalah, akan me$mbe$rikan data yang le$bih valid 

se$hingga le$bih kre$dibe$l. U$ntu$k itu$ dalam rangka pe$ngu$jian kre$adibilitas data 

dapat dilaku$kan de$ngan cara me$laku$kan pe$nge$ce$kan wawancara, obse$rvasi atau$ 

te$knik lain dalam waktu$ atau$ situ$asi yang be$rbe$da. Bila hasil u$ji me$nghasilkan 

data yang be$rbe$da, maka dilaku$kan se$cara be$ru$lang-u$lang se$hingga sampai 

dite$mu$kan ke$pastian datanya. Triangu$lasi dapat ju$ga dilaku$kan de$ngan cara 

me$nge$ce$k hasil pe$ne$litian, dari tim pe$ne$liti lain yang dibe$ri tu$gas me$laku$kan 

pe$ngu$mpu$lan data. 

5. Menggunakan Bahan Referensi  

Re$fe$re$nsi yang dimaksu$d adalah adanya pe$ndu$ku$ng u$ntu$k me$mbu$ktikan 

data yang te$lah dite$ntu$kan ole$h pe$ne$liti. Se$bagai contoh, data hasil wawancara 

pe$rlu$ didu$ku$ng de$ngan adanya re$kaman wawancara. Data te$ntang inte$raksi 



43 
 

43 
 

manu$sia, atau$ gambaran su$atu$ ke$adaan pe$rlu$ didu$ku$ng ole$h foto-foto. Alat-alat 

bantu$ pe$re$kam data dalam pe$ne$litian ku$alitatif, se$pe$rti kame$ra, handycam, alat 

re$kam su$ara sangat dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ndu$ku$ng kre$adibilitas data yang 

dite$mu$kan ole$h pe$ne$liti. Dalam laporan pe$ne$litian, se$baiknya data-data yang 

dike$mu$kakan pe$rlu$ dile$ngkapi de$ngan foto-foto atau$ doku$me$n au$te$ntik, 

se$hingga le$bih dapat dipe$rcaya. 

6. Uji Dependability  

U$ji de$pe$ndability dilaku$kan de$ngan me$laku$kan au$dit te$rhadap 

ke$se$lu$ru$han prose$s pe$ne$litian. Se$ring te$rjadi pe$ne$liti tidak me$laku$kan prose$s 

pe$ne$litian ke$ lapangan, te$tapi bisa me$mbe$rikan data. Pe$ne$liti se$pe$rti ini pe$rlu$ 

diu$ji de$pe$ndabilitynya. Kalau$ prose$s pe$ne$litian tidak dilaku$kan te$tapi datanya 

ada, maka pe$ne$litian te$rse$bu$t tidak re$liabe$l atau$ de$pe$ndable$. U$ntu$k itu$ pe$ngu$jian 

de$pe$ndability dilaku$kan de$ngan cara me$laku$kan au$dit te$rhadap ke$se$lu$ru$han 

prose$s pe$nilaian. 

7. Uji Confirmability 

U$ji confirmability yaitu$ me$ngu$sahakan agar data dapat dijamin 

ke$te$rpe$rcayaannya se$hingga ku$alitas data dapat diandalkan dan dipe$rtanggu$ng 

jawabkan. Cara yang dilaku$kan de$ngan me$ngau$dit se$mu$a data yang dipe$role$h 

u$ntu$k me$ne$ntu$kan ke$pastian dan ku$alitas data yang dipe$role$h. Ke$pastian hasil 

pe$ne$liti dapat diaku$i ole$h banyak orang se$cara obje$ktif. Dalam hal ini pe$ne$liti 

me$ngu$ji ke$validan data/ke$absahan data agar obje$ktif ke$be$narannya sangat 

dibu$tu$hkan be$be$rapa orang narasu$mbe$r se$bagai informan dalam pe$ne$litian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah me$miliki lu$as 445.404,12 Ha yang se$cara 

ge$ografis te$rle$tak pada 4 0 22’ 14,42” – 4 0 42’ 40,8” LU$ dan 96 0 15’ 23,6” – 970 

22’ 10,76” BT. Batas administratif Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah se$bagai be$riku$t:  

b. Se$be$lah U$tara : Kabu$pate$n Be$ne$r Me$riah, dan Bire$u$e$n  

c. Se$be$lah Se$latan : Gayo Lu$e$s dan Nagan Raya  

d. Se$be$lah Timu$r : Ace$h Timu$r  

e. Se$be$lah Barat : Kabu$pate$n Ace$h Barat dan Pidie$.  

Wilayah Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah se$cara administrasi pe$me$rintahan te$rbagi 

atas 14 ke$camatan, de$ngan ju$mlah kampu$ng se$banyak 295 kampu$ng. Kabu$pate$n 

Ace$h Te$ngah me$miliki klasifikasi ke$le$re$ngan 40%,dibe$dakan me$njadi datar, landai, 

be$rombak, be$rge$lombang, be$rbu$kit, be$rgu$nu$ng de$ngan ke$tinggian 100-2000>Mdpl. 

Be$rdasarkan ke$lompok ke$le$re$ngan te$rse$bu$t wilayah Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah di 

dominasi de$ngan ke$le$re$ngan 25%-40% de$ngan lu$asan 184.932,46 Ha atau$ se$be$sar 

41,52% dari total lu$as wilayah kabu$pate$n. Pe$manfaatan lahan pe$rtanian u$mu$mnya 

dimanfaatkan se$bagai pe$rke$bu$nan kopi de$ngan ke$tinggian 1000-1500 Mdpl.83 

Pe$ndu$du$k yang me$ndiami Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah u$mu$mnya be$rsu$ku$ 

Gayo, dimana mayoritas be$ragama Islam. Ju$mlah pe$ndu$du$k Kabu$pate$n Ace$h 

Te$ngah tahu$n 2020 yaitu$ 215.576 jiwa, di antara 14 ke$camatan yang be$rada di 

Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah, Ke$camatan Be$be$se$n adalah ke$camatan de$ngan ju$mlah 

pe$ndu$du$k te$rbanyak de$ngan ju$mlah 41.010 jiwa, dan diantara 14 ke$camatan itu$ 

te$rdapat pu$la ke$camatan de$ngan ju$mlah pe$ndu$du$k yang se$dikit yaitu$ Ke$camatan 

Atu$ Lintang de$ngan ju$mlah pe$ndu$du$k se$banyak 6.989 jiwa.84 

Ju$mlah pe$ndu$du$k be$rdasarkan ke$lompok u$mu$r dan je$nis ke$lamin di 

Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah tahu$n 2019 de$ngan total ju$mlah pe$ndu$du$k laki-laki 

se$banyak 107.308 jiwa dan pe$re$mpu$an se$banyak 105.186 jiwa bahwa mayoritas 

 
83 Sumber: BPS: Kabupaten Aceh Tengah dalam Angka, 2024. 
84 Sumber: BPS: Kabupaten Aceh Tengah dalam Angka, 2024. 
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ju$mlah pe$ndu$du$k yang be$rada di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah te$rcatat dari 14 

ke$camatan de$ngan ju$mlah pe$ndu$du$k yang be$ru$sia 5-9 tahu$n de$ngan ju$mlah lakilaki 

se$banyak 12.023 jiwa dan pe$re$mpu$an se$banyak 11.847 jiwa. Se$dangkan u$ntu$k 

ju$mlah u$sia pe$ndu$du$k minoritas adalah be$ru$sia 70-74 tahu$n de$ngan ju$mlah lakilaki 

se$banyak 906 jiwa dan ju$mlah pe$re$mpu$an se$banyak 1026 jiwa. Dapat kita 

bandingkan de$ngan tabe$l 4.1 ju$mlah pe$ndu$du$k Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah tahu$n 2020 

yaitu$ 215.576 jiwa se$dangkan pada tabe$l 4.2 ju$mlah pe$ndu$du$k be$rdasarkan 

ke$lompok u$mu$r dan je$nis ke$lamin di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah tahu$n 2019 de$ngan 

hasil total ke$se$lu$ru$han dari je$nis ke$lamin laki-laki dan je$nis ke$lamin pe$re$mpu$an 

te$rcatat 212.494 jiwa maka dapat disimpu$lkan di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah 

me$ngalami pe$ningkatan ju$mlah pe$ndu$du$k di tahu$n 2020 se$banyak 3.082 jiwa. 

Mayoritas ju$mlah angkatan ke$rja dan bu$kan angkatan ke$rja me$nu$ru$t 

pe$ndidikan di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah tahu$n 2019 yaitu$ pe$ndidikan yang 

ditamatkan SMP de$ngan angkatan ke$rja se$banyak 23.359, bu$kan angkatan ke$rja 

se$banyak 13.253 dan pe$ndu$du$k 15 tahu$n ke$atas se$banyak 36.612. se$dangkan 

minoritas pe$ndidikan yang ditamatkan yaitu$ Diploma L/L1/L11 de$ngan ju$mlah 

angkatan ke$rja se$banyak 4.173, bu$kan angkatan ke$rja se$banyak 811, dan pe$ndu$du$k 

15 tahu$n ke$ atas se$banyak 4984. De$ngan totalan ju$mlah angkatan ke$rja dan bu$kan 

angkatan ke$rja me$nu$ru$t pe$ndidikan di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah yaitu$ ju$mlah 

angkatan ke$rja se$banyak 105.755, bu$kan angkatan ke$rja se$banyak 39.570, dan 

pe$ndu$du$k 15 tahu$n ke$ atas se$banyak 145.325.85 

Ju$mlah pe$ndu$du$k u$sia 15 tahu$n ke$ atas me$nu$ru$t ke$giatan yang dilaku$kan 

se$minggu$ te$rakhir, TPT dan TPAK di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah pada tahu$n 2019, 

ke$giatan se$minggu$ te$rakhir de$ngan be$ke$rja be$rju$mlah 102.9482 pe$ndu$du$k, 

se$dangkan pe$nganggu$ran te$rdapan 2.807 pe$ndu$du$k. De$ngan totalan ju$mlah 

pe$ndu$du$k 145.325 te$rbagi me$njadi 2 yaitu$ tingkat partisipasi angkatan ke$rja de$ngan 

total 72.77 pe$rse$n dan pe$nganggu$ran te$rbu$ka se$banyak 2,65 pe$rse$n. Ju$mlah 

pe$ndu$du$k u$sia 15 tahu$n ke$ atas yang be$ke$rja be$rdasarkan lapangan u$saha pe$ke$rjaan 

u$tama Di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah Tahu$n 2019. Dapat kita lihat rata-rata mayoritas 

Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah be$ke$rja se$bagai pe$tani de$ngan ju$mlah 57.669 pe$ndu$du$k, 

 
85 Sumber: BPS: Kabupaten Aceh Tengah dalam Angka, 2024. 
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dan be$ke$rja se$bagai jasa se$banyak 19.354 pe$ndu$du$k, se$lanju$tnya Kabu$pate$n Ace$h 

Te$ngah ju$ga banyak be$ke$rja se$bagai pe$dagang yaitu$ de$ngan ju$mlah 13.820 

pe$ndu$du$.86 

 

1. Desa Merah Masra 

Kampu$ng Me$rah Me$rsa be$rada di jantu$ng kota Take$ngon dan didalam 

wilayahnya be$rlokasi be$be$rapa kantor instansi pe$me$rintah kabu$pate$n Ace$h 

Te$ngah diantaranya Pe$ndopo Bu$pati Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah, Baitu$l Mal 

Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah, Dinas Ke$pe$ndu$du$kan dan Catatan Sipil Kabu$pate$n 

Ace$h Te$ngah, Bawaslu$ Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah dan Se$kre$tariat KONI 

Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah . Di wilayah kampu$ng Me$rah Me$rsa ju$ga be$rlokasi 

Masjid "Agu$ng Ru$hama” Take$ngon dan be$be$rapa se$kolah diantaranya SMPN 1 

Take$ngon, SDN 8 Lu$t Tawar dan SDN 9 Lu$t Tawar. Di kawasan kampu$ng 

Me$rah Me$rsa ju$ga te$rdapat markas Komando Rayon Milite$r (Koramil) 03/Lu$t 

Tawar, Asrama Kodim 0106 Take$ngon se$rta be$be$rapa de$stinasi ku$line$r 

masyarakat Take$ngon dan se$kitarnya. Ke$be$radaan kampu$ng ini tak te$rle$pas dari 

adanya pe$me$karan kampu$ng Take$ngon Barat pada tahu$n 2009, yaitu$ be$rsamaan 

de$ngan mu$ncu$lnya be$be$rapa kampu$ng baru$ lainnya di wilayah Ke$camatan Lu$t 

Tawar Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah. Se$be$lu$m pe$me$karan kampu$ng Me$rah Me$rsa 

me$ru$pakan bagian dari ke$wilayahan du$su$n III kampu$ng Take$ngon Barat.87 

Masyarakat kampu$ng Me$rah Me$rsa me$ru$pakan masyarakat yang 

he$te$roge$n yaitu$ masyarakat yang te$rdiri dari be$rbagai macam e$tnis, su$ku$, ras dan 

agama. Pe$ndu$du$k Me$rah Me$rsa me$miliki be$ragam latar be$lakang su$ku$ 

diantaranya : Su$ku$ Gayo, Su$ku$ Jawa, Su$ku$ Ace$h, Su$ku$ Batak, Su$ku$ Padang dan 

se$bagian lainnya adalah ke$tu$ru$nan Tionghoa. Iklim masyarakat maje$mu$k yang 

te$lah tu$mbu$h se$jak lama didasari ole$h ke$samaan pe$rasaan anti pe$njajahan 

te$ru$tama pada masa-masa awal ke$me$rde$kaan sangat be$rpe$ngaru$h pada pola 

hidu$p ru$ku$n se$cara be$rdampingan dan damai diantara pe$ndu$du$k yang be$rasal 

dari be$ragam latar be$lakang te$rse$bu$t. 

 
86 Sumber: BPS: Kabupaten Aceh Tengah dalam Angka, 2024.  
87 Sumber: Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kampung Merah 

Mesra, 2024.  
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Se$cara administrasi Kampu$ng Me$rah Me$rsa be$rada di Ke$camatan Lu$t 

Tawar, Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah, Provinsi Ace$h. De$ngan batas wilayah: 

a. Se$be$lah U$tara : Be$rbatasan de$ngan Kampu$ng Ku$te$ni Re$je$ 

b. Se$be$lah Timu$r : Be$rbatasan de$ngan Kampu$ng Bale$ Atu$ 

c. Se$be$lah Se$latan : Be$rbatasan de$ngan Kampu$ng Take$ngon Barat 

d. Se$be$lah Barat : Be$rbatasan de$ngan Kampu$ng Take$ngon Barat.88 

Total Are$a Kampu$ng Me$rah Me$rsa adalah ±81.753 m2 atau$ ±8,18 Ha 

te$rbagi me$njadi 2 (du$a) Du$su$n, yaitu$ Du$su$n Ge$rah Giri de$ngan lu$as are$a se$lu$as 

±24.453 m2 atau$ ±2,44 Ha dan Du$su$n Ru$hama de$ngan lu$as are$a ±57.300 m2 

atau$ ±5,73 Ha. Mata Pe$ncaharian Warga se$bagian be$sar adalah se$bagai 

Wiraswasta de$ngan total 14,84% dari total popu$lasi, se$lanju$tnya Aparatu$r Sipil 

Ne$gara (ASN) se$be$sar 8,52% dari total popu$lasi, Te$ntara Nasional Indone$sia 

(TNI) se$be$sar 3,16% dari total popu$lasi dan Pe$tani/Pe$ke$bu$n se$be$sar 2,19% dari 

total Popu$lasi. Se$bagian ke$cil lainnya be$rmata pe$ncaharian se$bagai Karyawan 

Swasta, Karyawan BU$MD, Tu$kang Kayu$, Dose$n, Gu$ru$, Dokte$r, Bidan, 

Pe$dagang, dan Pe$rangkat De$sa. Pe$nge$mbangan ke$adaan sosial e$konomi 

masyarakat Me$rah Me$rsa masih be$rtu$mpu$ pada modal se$ndiri. Pe$ndapatan 

masyarakat Me$rah Me$rsa tidak be$rasal dari satu$ aspe$k su$mbe$r saja, te$rdapat 

be$be$rapa su$mbe$r yang me$njadi nilai tambah bagi pe$ndapatan ru$mah tangga 

masyarakat Me$rah Me$rsa.89 

 

2. Desa Mendale 

De$sa Me$ndale$ te$rle$tak di Ke$camatan Ke$bayakan yang wilayahnya 

te$rle$tak di bagian u$tara Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah, dan batas wilayah administrasi 

Ke$camatan Ke$bayakan adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Se$be$lah Barat be$rbatasan de$ngan Kampu$ng Jongok Bathin Ke$c. 

Ke$banyakan. 

 
88 Sumber: Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kampung Merah 

Mesra, 2024. 
89 Sumber: Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kampung Merah 

Mesra, 2024. 



48 
 

 
 

b. Se$be$lah Timu$r be$rbatasan de$ngan Kampu$ng Ke$litu$ dan Kampu$ng Sinte$p 

Ke$camatan Bintang. 

c. Se$latan U$tara be$rbatasan de$ngan Kabu$pate$n Be$ne$r Me$riah. 

d. Se$be$lah Se$latan de$ngan Danau$ Lau$t Tawar dan Kampu$ng Kala Le$ngkio 

Ke$camatan Ke$bayakan.90 

Mata pe$ncaharian masyarakat di De$sa Me$ndale$ te$ru$tama se$ktor 

pe$rtanian dan pe$rke$bu$nan, se$le$bihnya be$ke$rja se$bagai pe$te$rnakan, pe$rikanan, 

pe$rdagangan dan pe$me$rintahan. Ke$giatan manu$sia dalam me$mpe$role$h 

ke$se$jahte$raan ru$mah tangga, se$pe$rti makanan, minu$man, pakaian, dan 

pe$ru$mahan, me$ru$pakan mata pe$ncaharian atau$ siste$m e$konomi. Pada u$mu$mnya 

masyarakat De$sa Me$ndale$ be$rmata pe$ncaharian se$bagai ne$layan dan be$rtani. Di 

manapu$n masyarakat be$rada di de$kat danau$, di sanalah masyarakat me$ncari 

pe$nghasilan se$hari-hari dari ne$layan dan sawah. 

Masyarakat Kampu$ng Me$ndale$ me$ngalami ke$maju$an pe$ndidikan, 

te$rbu$kti de$ngan adanya motivasi dari orang tu$a yang sangat me$ndu$ku$ng dalam 

me$ndidik anaknya baik dalam bidang ke$agamaan, se$pe$rti me$nye$kolahkan 

anaknya ke$ Dayah-Dayah atau$ pondok pe$santre$n u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$imanannya. pe$nge$tahu$an, dan pada tingkat u$mu$m. Se$se$orang yang te$rdidik, 

dibu$tu$hkan u$paya yang be$rtu$ju$an dan me$todis u$ntu$k me$mbe$rikan ke$te$rampilan 

dan informasi, ke$biasaan be$rpikir, dan pe$rilaku$ yang diharapkan dimiliki ole$h 

siswa. Pe$ndidikan dise$bu$t ju$ga de$ngan e$nku$ltu$rasi. Pe$ndidikan me$nde$finisikan 

te$knik u$ntu$k me$nye$babkan orang me$ne$rima bu$daya dan be$rpe$rilaku$ se$su$ai 

de$ngan bu$daya yang me$re$ka te$rima. 

Me$lalu$i pe$ndidikan yang dite$rima ole$h pe$ndu$du$k Kampu$ng Me$ndale$, 

masyarakat akan mampu$ me$njaga dan me$nge$nali pe$ntingnya warisan bu$daya 

dae$rah te$rse$bu$t. Le$bih jau$h lagi, masyarakat sadar bahwa tinggalan arke$ologi 

te$rse$bu$t me$ru$pakan cagar bu$daya ne$ne$k moyang kita se$kaligu$s ide$ntitas se$jarah 

 
90 Sumber: Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kampung Mandale, 

2024. 
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masyarakat Ace$h. Akibatnya, kita haru$s me$lindu$nginya de$ngan tidak me$ru$sak 

atau$ me$ngabaikan se$jarah bu$daya yang ada di se$kitar kita.91 

 

B. Gambaran Penggunaan Media Sosial Instagram Dikalangan Remaja di 

Aceh Tengah 

Pe$nggu$naan me$dia sosial be$ru$pa Instagram dikalangan re$maja yang ada di 

De$sa Me$rah Me$sra dan De$sa Mandale$ Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah dapat dike$tahu$i 

dari be$rbagai ke$te$rangan re$maja itu$ se$ndiri, se$bagai mana yang dinyatakan ole$h 

be$be$rapa informan di bawah ini, se$pe$rti ke$te$rangan Brigita Nike$n E$ngite$ se$bagai 

be$riku$t: 

“Saya su$dah me$nggu$nakan me$dia sosial Instagram dari 2 tahu$n yang lalau$ 

se$kitar u$mu$r 15 tahu$n 2022 de$ngan nama IG @ brigitanike$ne$ngite$. Tu$ju$an 

saya me$nggu$nakan instgaram ialah u$ntu$k me$ncari tahu$ du$nia lu$ar yang 

tidak ada di lingku$angan se$kitar saya contohnya te$man te$man saya yang ada 

di lu$ar kota dan ke$lu$arga yang di lu$ar kota dan ju$ga artis dan se$le$bgram 

yang saya te$rtarik atau$ iku$ti. Bagi saya IG ju$ga be$rmanfaat u$ntu$k hibu$ran, 

be$rbagi ce$rita te$ntang ke$hidu$pan saya atau$ mu$ngkin se$ke$dar me$mposting 

se$dang be$rada di mana saya atau$ mu$ngkin se$dang be$rsama siapa”.92 

 

U$ngkapan di atas me$nje$laskan bahwa pe$nggu$naan me$dia sosial IG ole$h 

kalangan re$maja Ace$h Te$ngah dimanfaatkan te$ru$tama u$ntu$k hibu$ran, be$rbagi ce$rita 

se$sama te$man dan me$mposting be$rbagai pe$ngalaman yang dirasakan agar dapat 

dilihat ole$h te$man-te$man yang ada di IG. Se$me$ntara itu$, Mira Fe$briani yang ju$ga 

re$maja pe$nggu$na IG me$nge$mu$kakan se$bagai be$riku$t: 

“Saya me$nggu$nakan IG su$dah se$jak tahu$n 2020 de$ngan nama 

@mirafe$brianiiii. Tu$ju$an saya main IG u$ntu$k be$rkomu$nikasi de$ngan te$man 

dan me$ncari inspirasi fashion. Bahkan IG me$mbu$at saya jadi le$bih tahu$ tre$n 

fashion te$rbaru$ dan re$kome$ndasi produ$k ke$cantikan, Biasanya IG saya 

gu$nakan u$ntu$k hibu$ran, me$ncari ide$ gaya be$rpakaian, dan me$lihat tips 

ke$cantikan. Bahkan IG pe$rnah saya manfaatkan u$ntu$k me$ncari pakaian, tapi 

saya jarang me$mbe$li langsu$ng di Instagram, kare$na me$nu$ru$t saya, harga di 

Instagram se$ring le$bih mahal dibandingkan platform lain se$pe$rti Shope$e$ 

 
91 Sumber: Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kampung Mandale, 

2024. 
92 Wawancara bersama informan Brigita Niken Engite pada 14 november 2024 di kampung 

merah mersa 
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atau$ Tiktok Shop. Bahkan mode$lnya bagu$s, tapi saya me$rasa le$bih nyaman 

me$mbe$li di marke$tplace$ lain kare$na le$bih banyak promo”.93   

 

Ke$te$rangan re$maja di atas je$las me$ngambarkan bahwa Gambaran 

pe$nggu$naan me$dia sosial IG dikalangan re$maja le$bih u$ntu$k me$nghibu$r diri se$pe$rti 

me$mbaca postingan kawan di IG, me$naikan statu$s di IG se$rta che$tingan de$ngan 

kawan di IG. Tidak hanya itu$, se$bagian re$maja dalam me$nggu$nakan IG ju$ga 

me$njadikan IG se$bagai su$mbe$r informasi u$ntu$k me$ndapatkan je$nis pakaian yang 

se$dang tre$n u$ntu$k dibe$li dan gu$nakan di masyarakat. Gambaran pe$nggu$naan IG 

dikalangan re$maja ju$ga diaku$i ole$h U$lfa Zahara yang ju$ga salah satu$ re$maja di 

Ace$h Te$ngah yang me$nyatakan bahwa: 

“Aku$ mu$lai pake$ Instagram du$a tahu$n lalu$, waktu$ itu$ masih ke$las 2 SMP, 

jadi se$kitar tahu$n 2022 dan nama Instagram ku$ @ u$lfzhara. Instagram aku$ 

pake$ bu$at cari inspirasi baju$ sama gaya, te$ru$s se$kalian hibu$ran ju$ga kadang 

di pake$ bu$at lihat lihat aja dan yang je$las banyak inspirasi gaya, apalagi 

kalau$ lagi bingu$ng mau$ pake$ baju$ apa. Aku$ ju$ga se$ring liat re$e$ls lu$cu$-lu$cu$ 

biar ngilangin bosan dan paling se$ring bu$at liat konte$n fashion, nonton re$e$ls, 

dan nge$-stalk te$man atau$ aku$n-aku$n yang me$narik”.94 
 

Gambaran di atas dipe$rku$at de$ngan ke$te$rangan salah satu$ orangtu$a re$maja 

yang aktif me$nge$nakan me$dia Instagram yakni se$bagai be$riku$t: 

“Se$be$narnya tanggapannya tu$ ada plu$s minu$s ya plu$snya itu$ te$rgantu$ng yang 

di iku$ti apa konte$nya ke$mu$dian minu$snya kalau$ me$re$ka salah me$lihat 

contoh2 yang ada di intagram te$rgantu$ng pe$ngawasan orang tu$a te$rhadap 

anak me$nggu$nakan sosial me$dia ya itu$ intagram. Te$rkait manfaat kalau$ bagi 

anak saya karana mu$ngkin pe$rte$mannya dan ke$mu$dian apa yang dia lihat 

sangat saya kontrol jadi di situ$ dia bisa be$lajar te$ntang agama ke$mu$dian 

me$ngiku$ti aku$n-aku$n yang me$mang saya ju$ga me$ngaku$tinya jadi saya tidak 

me$mbiarkan anak saya me$ngiku$ti aku$n yang tidak be$rmanfaat te$rgantu$ng 

kontrolnya kalau$ saya sanggat me$ngontrol anak saya”.95 

 

U$ngkapan di atas me$nje$laskan bahwa be$rbagai manfaat postitif dapat 

diambil ole$h re$maja dari me$dia Instagram, hanya saja orangtu$a dapat te$rlibat 

me$ngontrol pe$nggu$naan Instagram pada anak te$rse$bu$t. Bahkan di Ace$h Te$ngan 

 
93 Wawancara bersama informan Mira Febriani pada 14 november 2024 di kampung merah 

mersa 

 
94  Wawancara bersama informan Ulfa Zahara pada 14 november 2024 di kampung 

Mendale kecamatan Kebayakan 
95 Wawancara bersama ibu anna, ibu dari informan rita simahate pada 29 november 2024 di 

kampung mendale 
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se$bagian orangtu$a me$libatkan diri dalam me$ngawasi anak be$rmain me$dia sosial 

te$rmasu$k dalam hal me$milih pakaian yang dipromosikan me$lalu$i Instagram.  

Namu$n ada ju$ga ke$te$rlibatan orangtu$a tidak se$jak anak me$mbu$tu$hkan biaya 

me$nggu$nakan IG, se$bagai mana ke$te$rangan salah satu$ orangtu$a di bawah ini: 

Kare$na saya tidak tahu$ dia be$li pakaian di Instagram, saya tidak bisa 

be$rkome$ntar banyak. Tapi kalau$ dia be$li, saya harap te$tap se$su$ai de$ngan 

norma dan nilai ke$lu$arga kami.  Pe$nampilan anak haru$s sopan dan rapi, 

se$su$ai de$ngan bu$daya kita. Saya se$lalu$ me$ngingatkan agar dia be$rpakaian 

de$ngan baik, dari mana pu$n dia be$li pakaiannya. Se$jau$h yang saya tahu$, 

kalau$ dia bu$tu$h pakaian, biasanya saya yang be$likan langsu$ng di pasar atau$ 

toko.96   

 

U$ngkapan di atas me$nje$laskan bahwa gambaran pe$nggu$naan IG dikalangan 

re$maja yang ada di Ace$h Te$ngah se$bagian me$libatkan orangtu$a yang se$lalu$ 

me$ngawasi ke$giatan pe$nggu$naan IG pada re$maja, namu$n se$bagian lagi re$maja sama 

se$kali tidak te$rke$ndali orangtu$a se$hingga me$mu$ncu$lkan banyak dampak bu$ru$, 

te$rmasu$k dalam hal me$milih pakaian u$ntu$k digu$nakan dalam pe$rgau$lan di 

masyarakat. 

 

C. Dampak Media Sosial Instagram Terhadap Pilihan Pakaian Remaja dalam 

Pergaulan Sehari-Hari Masyarakat Aceh Tengah 

Pe$rilaku$ pe$nggu$naan me$dia sosial Instagram dikalangan re$maja yang ada di 

Ace$h Te$ngah te$rse$bu$t ju$ga be$rdampak te$rhadap u$paya re$maja u$ntu$k me$ne$mu$kan 

ke$bu$tu$han-ke$bu$tu$han fishion se$pe$rti pakaian be$ru$pa ce$lana, baju$, jilbab dan lain 

se$bagainya yang saat ini banyak dipromosikan me$lalu$i me$dia online$ ole$h 

ambassador se$pe$rti se$le$gram dan lain se$bagainya. Hal ini se$bagai mana yang 

dinyatakan ole$h Brigita Nike$n E$ngite$ yakni se$bagai be$riku$t: 

“Saya pe$rnah me$nggu$nakan instagram u$ntu$k me$ncari pakaian yang he$ndak 

saya pakai, namu$n saat me$mbe$li jika lokasinya masih te$rjangkau$ biasanya 

saya le$bih me$ilih pe$rgi langsu$ng ke$tokonya daripada lansu$ng me$mbe$linya dari 

Instagram. Kalu$a harga me$nu$ru$t saya te$gantu$ng brand atau$ ku$alitas pakaian 

yang din ju$al ole$h aku$n yang me$nju$al se$dangkan me$re$k Te$nama bisannya 

bagu$s bahannya. Me$dia IG ju$ga me$mpe$rmu$dah informasi te$ntang pakaian 

 
96 wawancara dengan ibu fitri, ibu dari informan Laraina Areta pada 29 november 2024 di 

kampung mendale  
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yang he$ndak sau$dara be$li di me$dia instagram te$ru$tama me$lalu$i story pe$nju$al 

pakaian te$rsse$bu$t. Namu$n, saya masih sangat jarang tapi ada be$be$rapa kali 

je$nisnya se$pe$rti jake$t hoodie$ atau$ ce$lana bahkan ke$de$panya mu$ngkin jarang 

me$mbe$li me$lalu$i Instagram karana saya le$bih su$ka langsu$ng be$li ke$ toko dan 

me$lihat barang se$cara langsu$ng. Namu$n, pakaian yang di be$li di IG te$tap saya 

pakai kare$na nyaman u$ntu$k di pakai se$hari hari”.97 

 

Ke$te$rangan di atas me$nje$laskan bahwa pe$nggu$naan me$dia sosial Instagram 

be$rdampak te$rhadap pe$milihan pakaian ole$h kalangan re$maja di Kabu$pate$n Ace$h 

Te$ngan. Dimana de$ngan adanya me$dia IG kalangan re$maja me$ndapatkan be$rbagai 

informasi te$rkait bisnis ju$al be$li pakaian yang dipromosikan ole$h se$le$gram. Bahkan 

tidak se$dikit yang me$laku$kan pe$mbe$lian. Hal ini ju$ga didu$ku$ng ole$h ke$te$rangan 

salah satu$ orangtu$a re$maja yang me$nyatakan bahwa: 

“Saya se$lama ini me$nge$tahu$i anak me$mbe$li pakaian me$lalu$i me$dia sosial 

kare$na dia ke$se$ringan konsu$ltasinya ke$ saya kalau$ mau$ me$mbe$li se$su$atu$ di 

Instagram dan biasannya pu$n atas pe$rse$tu$ju$an saya. Me$nu$ru$t pandangan saya 

te$rhadap pakaian yang dibe$li me$lalu$i Instagram te$rse$bu$t se$jau$h ini bagu$s 

bagu$s ya ku$alitasnya ju$ga bagu$s walau$pu$n me$mang ada saya me$nde$ngar kabar 

be$lanja di Instagram itu$ hati hati banyak pe$nipu$an barangnya tidak di kirim 

le$bih te$rjamin di marke$t plaze$ yang lain. nah itu$ te$rgantu$ng kitanya lagi 

me$milih tokonya alhamdu$llilahnya kami me$milih toko toko yang me$mang 

brandnya dan ku$alitasnya su$dah te$rjamin dan se$jau$h ini saya lihat prodaknya 

bagu$s bagu$s”.98 

 

Tidak hanya se$batas pe$mbe$lian saja, me$dia IG te$lah be$rdampak te$rhadap 

pe$rilaku$ loyalitas re$maja u$ntu$k te$ru$s me$manfaatkan IG se$bagai sarana me$mbe$li 

pakaian u$ntu$k digu$nakan dalam ke$hidu$pan se$hari-hari di masyarakat, se$bagai mana 

ke$te$rangan salah satu$ re$maja di bawah ini: 

“Alasan saya me$mbe$li pakaian me$lalu$i instagram kare$na te$rtarik de$ngan 

mode$l pakaian yang me$re$ka ju$al dan ju$ga te$rtarik de$ngan iklannya bahkan 

pe$rasaan saya saat me$nge$nakan pakaian yang dibe$li me$lalu$i instagram 

dike$hidu$pan se$hari-hari sangat se$nang dan nyaman dalam me$makainnya akan 

 
97 Wawancara bersama informan Brigita Niken Engite pada 14 november 2024 di kampung 

merah mersa 

 
98 Wawancara bersama ibu anna, ibu dari informan rita simahate pada 29 november 2024 di 

kampung mendale 
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te$tapi tidak be$rdampak sama se$kali te$rhadap ke$pe$rcayaan diri saya karna 

ke$pe$rcayaan diri saya tidak mu$ncu$l dari pakaian yang saya gu$nakan”.99 

 

Dari ke$te$rangan di atas, maka je$laslah bahwa pe$nggu$naan me$dia IG te$lah 

me$mbu$at se$bagian re$maja di Kabu$pate$n Ace$h Te$ngah, khu$su$snya di De$sa Me$rah 

Me$sra dan De$sa Mandale$ me$milih u$ntu$k me$ndapatkan pakaian se$hari-hari dari 

promosi-promosi yang ada di me$dia IG te$rse$bu$t. Adanya dampak pe$nggu$naan IG 

te$rhadap u$paya pe$mbe$lian pakaian se$je$nis yang dilihatnya u$ntu$k bisa dimanfaatkan 

dalam ke$hidu$pan se$hari-hari dimasyarakat ju$ga diaku$i ole$h Widia Pradita yang 

me$nyatakan se$bagai be$riku$t: 

“Saya me$mpe$role$h informasi te$ntang pakaian yang he$ndak saya be$li di me$dia 

instagram de$ngan adanya u$nggahan te$man, iklan, atau$ re$kome$ndasi influ$e$nce$r, 

tapi saya le$bih se$ring ce$k u$lang di marke$tplace$ lain. Namu$n, saya be$lu$m 

pe$rnah me$mbe$li pakaian di Instagram kare$na le$bih me$milih be$lanja di 

marke$tplace$ lain. Bahkan ke$de$pannya mu$ngkin tidak ju$ga me$milih pakaian di 

IG kare$na saya me$rasa platform lain le$bih te$rpe$rcaya dan mu$dah 

digu$nakan”.100   

 

U$ngkapan di atas me$nje$laskan bahwa se$kalipu$n re$maja tidak me$mbe$li pakaian 

yang dipromosikan di IG, namu$n pe$nggu$naan IG te$lah me$mbu$at se$bagian re$maja 

me$nge$tahu$i pe$rke$mbangan gaya hidu$p me$lalu$i pakaian se$hingga informasi yang 

didapatkan di IG dire$alisasikan u$ntu$k me$ndapatkannya pada me$dia sosial lain yang 

dianggap le$bih te$rpe$rcaya atas pe$ngalaman se$lama ini be$rbe$lanja pakaian u$ntu$k 

dike$nakan dalam pe$rgau$lan se$hari-hari. Se$me$ntara itu$, U$lfa Zahara yang ju$ga 

re$maja me$nyatakan bahwa: 

“Pe$rnah me$nggu$nakan instagram u$ntu$k me$ncari pakaian yang he$ndak dipakai, 

bahkan se$ring dan aku$ su$ka liat inspirasi baju$ yang cocok bu$at ce$we$k be$rhijab. 

Tapi cu$ma jadi re$fe$re$nsi aja, gak pe$rnah be$li langsu$ng dari situ$. Me$nu$ru$t aku$, 

harga di Instagram agak mahal. Kalau$ be$li di Shope$e$ atau$ marke$tplace$ lain, 

biasanya le$bih mu$rah dan mode$l baju$-baju$nya ke$re$n, tre$ndy bange$t. Cu$ma 

me$re$k-me$re$knya kadang te$rasa le$bih ke$ orang yang pe$nghasilan tinggi. Aku$ 

biasanya liat dari aku$n influ$e$nce$r atau$ aku$n toko yang dire$kome$ndasikan 

te$man-te$man. Kadang liat dari e$xplore$ ju$ga. Aku$ gak pu$nya pe$ngalaman soal 

itu$, tapi kalau$ dari inspirasi Instagram, aku$ nge$rasa cu$ku$p pu$as de$ngan gaya 

 
99 Wawancara dengan informan Aura Aurelia pada 20 november 2024 di kampung merah 

mersa 
100 Wawancara dengan informan widia pradita pada 20 november 2024 di kampung merah 

mersa 



54 
 

 
 

yang aku$ pilih. Walau$pu$n aku$ gak be$li dari Instagram, inspirasi dari sana bikin 

aku$ le$bih pe$de$ de$ngan pe$nampilan aku$ se$hari-hari”.101 

 

Be$rdasarkan ke$te$rangan re$maja di atas maka je$laskan bahwa me$dia IG tidak 

se$lalu$ me$mbu$ah re$maja me$mih pakaian u$ntu$k dibe$linya, me$lainkan hanya me$lihat 

informasi te$ntang pe$rke$mbangan tre$n pakaian, namu$n se$bagian le$bih me$mbe$linya 

me$lalu$i shope$e$ shop dan COD kare$na le$bih mu$dah dan te$rpe$rcaya. 

Se$me$ntara itu$, salah se$orang orangtu$a re$maja me$miliki pandangan te$rhadap 

pe$nampilan anaknya me$nggu$nakan pakaian yang dibe$li me$lalu$i Instagram di 

ke$hidu$pan masyarakat se$bagai be$riku$t: 

Se$cara u$mu$m di ke$hidu$pan masyarakat ke$mbali se$pe$rti yang saya bilang tadi 

ada plu$s minu$snya kalau$ misalnya dia me$ngiku$ti cara be$rpakaian artis artis 

kore$a ya mu$ngkin cara be$rpakaiannya me$ngarah ke$situ$ me$re$ka me$lihat itu$ 

ke$re$n dan ingin me$njadi se$pe$rti itu$ tapi kalau$ misalnya yang dia lihat pakaian 

mu$slimah dan dia tau$ bagaimana haru$snya mu$slimah be$pakaian dari informasi 

yang di dapat di Instagram pasti dia akan me$ngiku$t cara be$rpakaian yang 

se$pe$rti itu$.102 

 

U$ngkapan di atas me$nje$laskan bahwa pe$nggu$naan me$dia sosial instagram 

be$rdampak te$rhadap pilihan pakaian re$maja dalam pe$rgau$lan se$hari-hari 

masyarakat Ace$h Te$ngah. Dimana re$maja banyak me$ngingu$ti gaya-gaya pakaian 

mode$rn baik pakaian te$rse$bu$t be$rbe$ntu$k syar’i mau$pu$n be$rbe$ntu$k pakaian tidak 

syar’i se$pe$rti ce$lana bagi pe$re$mpu$an dan lain se$bagainya. Hal yang hampir sama 

ju$ga dikatakan ole$h salah satu$ orangtu$a anak lainnya, yakni se$bagai be$riku$t: 

“Dampak baiknya, Instagram bisa jadi su$mbe$r inspirasi dan kre$ativitas. 

Anak-anak ju$ga bisa be$lajar banyak hal baru$ dari konte$n e$du$kasi atau$ 

me$lihat u$saha orang lain di sana.  Se$dangkan dampak bu$ru$knya, anak-anak 

bisa te$rlalu$ foku$s pada tre$n atau$ gaya hidu$p di Instagram yang be$lu$m te$ntu$ 

se$su$ai de$ngan nilai-nilai bu$daya kita. Se$lain itu$, me$re$ka ju$ga bisa te$rgoda 

u$ntu$k me$mbe$lanjakan u$ang se$cara be$rle$bihan atau$ me$rasa ku$rang pe$rcaya 

diri jika me$mbandingkan diri de$ngan orang lain”.103 

 

Ke$te$rangan orangtu$a re$maja di atas, je$las me$ngambarkan bahwa 

pe$nggu$naan me$dia IG dikalangan re$maja yang ada di Ace$h Te$ngah te$lah 

 
101 Wawancara dengan informan Ulfa Zahara di kampung mendale pada 14 november 2024 
102 Wawancara bersama ibu anna, ibu dari informan rita simahate pada 29 november 2024 

di kampung mendale 
103 Wawancara dengan ibu Ernita ibu dari informan Ulfa Zahara pada 14 November 2024 
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me$mbe$rikan dampak positif dan ne$gatif pada anak, te$rmasu$k dalam hal pakaian 

yang digu$nakan saat be$rgau$l di masyarakat. Dimana se$bagian anak yang me$mbe$li 

pakaian di me$dia online$ me$ngu$tamakan pakaian atau$ bu$sana yang mu$slimah 

se$hingga sangat baik digu$nakan di masyarakat, namu$n ada ju$ga yang me$mbe$li 

pakaian di me$dia online$ yang tidak se$su$ai tu$ntu$nan agama se$pe$rti ce$lanan dan baju$ 

ke$tat yang saat digu$nakan di masyarakat me$ndapatkan pandangan ne$gatif. 

 

D. Pembahasan 

Be$rdasarkan analisis te$mu$an pe$ne$litian di atas re$maja pu$tri di Ace$h Te$ngah 

dike$tahu$i bahwa tata cara be$rpakaian dalam pe$rgau$lan yang dipakai se$bagian su$dah 

se$su$ai dan se$bagian tidak se$su$ai de$ngan atu$ran syari’at Islam, padahal di Ace$h 

Te$ngah re$maja diwajibkan me$ngiku$ti pe$ngajian di ru$mah-ru$mah u$stadz te$rde$kat. 

Namu$n me$skipu$n de$mikian tidak me$nye$babkan re$maja me$matu$hi atu$ran 

be$rpakaian se$cara Islami. Se$lain itu$, pihak ke$lu$arga ju$ga tidak me$ne$kan dalam hal 

be$rpakaian dan me$mbe$rikan ke$be$basan te$rhadap anak dalam me$milih gaya atau$pu$n 

mode$l pakaian se$ndiri jika me$mang nyaman saat dipakai.  

Mu$lyani me$nyatakan me$dia massa banyak me$nyajikan be$rita atau$ tayangan-

tayangan yang me$nghibu$r masyarakat khu$su$snya re$maja dimana se$karang ini 

banyak se$kali program yang di khu$su$skan u$ntu$k re$maja misalnya me$dia ce$tak 

mau$pu$n me$dia e$le$ktronik banyak yang me$nampilkan be$rita me$nge$nai 

pe$rke$mbangan mode$ atau$ mode$l-mode$l pakaian yang se$dang tre$nd pada saat ini 

dan inilah yang me$mbe$rikan pe$ngaru$h pada masyarakat khu$su$snya re$maja u$ntu$k 

me$ngiku$ti tre$nd bu$sana yang me$re$ka lihat di me$dia massa baik me$dia e$le$ktronik 

mau$pu$n me$dia ce$tak.104 

Padahal tidak se$mu$a mode$l pakaian yang me$re$ka lihat dan me$re$ka iku$ti 

cocok dan se$su$ai de$ngan norma dan e$tika be$rbu$sana yang baik. Se$lain me$dia 

te$le$komu$nikasi, lingku$ngan se$kitar ju$ga sangat me$mpe$ngaru$hi dalam hal 

be$rbu$sana, me$skipu$n dite$rapkan u$ntu$k be$rbu$sana mu$slimah namu$n pe$rgau$lan lu$ar 

se$rta pe$ngaru$h te$man ju$ga dapat me$nye$babkan se$se$orang ke$hilangan e$tika dalam 

 
104 Mulyani, Pengaruh Media Massa Terhadap Etika Berbusana pada Remaja Putri di 

Desa Mranggen Kabupaten Demak. (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 34. 
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be$rbu$sana. Su$mbe$r ide$ pakaian re$maja di Ace$h Te$ngah be$rdasarkan hasil 

wawancara me$nu$nju$kan bahwa pakaian re$maja me$nggu$nakan blu$s, ke$me$ja,dan 

kaos yang dipadu$kan de$ngan ce$lana je$ans, kare$na mode$l pakaian yang dipakai 

te$rgolong se$de$rhana, se$hingga bisa dipakai kapan saja. Dalam be$rbu$sana, banyak 

re$maja yang tidak me$me$ntingkan e$tika be$rbu$sana. 

 E$tika pakaian me$ru$pakan ke$sopanan dalam be$rbu$sana yang me$njadi simbol 

wanita mu$slimah yang me$miliki atu$ran dalam be$rbu$sana. Hal ini se$su$ai de$ngan 

pe$ndapat Mu$lyani me$ngu$ngkapkan “se$tiap manu$sia yang be$rmasyarakat dalam 

be$rtindak dan be$rpe$rilaku$ akan diatu$r ole$h norma-norma dan e$tika yang ada di 

masyarakat, salah satu$nya yaitu$ bagaimana se$se$orang be$rbu$sana yang baik dan 

sopan. Se$tiap orang akan dikatakan se$bagai orang yang be$re$tika dan tahu$ te$ntang 

e$tika apabila orang te$rse$bu$t be$rpe$rilaku$ se$su$ai de$ngan norma-norma dan e$tika yang 

be$rlaku$”.105  

Re$maja be$rpe$ndapat te$ntang pe$nggu$naan me$dia sosial dan inte$rne$t se$pe$rti 

Instagram se$bagai su$mbe$r ide$ dalam be$rbu$sana. Me$dia sosial dan be$lanja online$ 

sangat me$mbantu$ dalam pe$milihan mode$l dan gaya bu$sana te$rte$ntu$ se$rta dapat 

me$nghe$mat waktu$ dalam be$rbe$lanja. Layaknya ke$banyakan manu$sia yang se$lalu$ 

ingin tampil cantik dide$pan se$mu$a orang, re$maja ju$ga me$ngimbangi gaya 

be$rbu$sana te$man se$kitarnya agar te$tap te$rlihat se$tara dan pe$rcaya diri ke$tika 

be$rgau$l.  

Hasil analisis yang pe$ne$liti dapat bahwa gambaran pe$nggu$naan instragram 

dikalangan re$maja ke$banyak dimu$lai dari tahu$n 2020 – 2022 de$ngan me$njadikan IG 

te$rse$bu$t se$bagai hibu$ran dan pe$ncarian informasi yang se$dang tre$n te$rmasu$k 

postingan-postingan te$rkait fhision. Pe$nggu$naan me$dia IG dikalangan re$maja yang 

ada di Ace$h Te$ngah ini ada me$libatkan pe$ran orangtu$a se$bagai pe$ngontrol namu$n 

ada ju$ga tidak me$ndapatkan pe$ran orangtu$anya. 

Dampak pe$nggu$naan me$dia sosial instagram te$rhadap pilihan pakaian 

re$maja dalam pe$rgau$lan se$hari-hari masyarakat Ace$h Te$ngah. Artinya pakaian yang 

me$re$ka lihat di IG banyak diu$payakan u$ntu$k dapat dimiliki se$kalipu$n pe$mbe$liannya 

 
105 Mulyani, Pengaruh Media Massa Terhadap Etika Berbusana pada Remaja Putri di 

Desa Mranggen Kabupaten Demak. (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 34. 
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me$lalu$i online$ shoope$ dan lainnya gu$na dapat digu$nakan dalam ke$hidu$pan 

masyarakat se$bagai bagian tre$n pakaian yang be$rke$mbang se$lama ini agar me$narik 

pe$rhatian masyarakat saat be$rgau$l. Hal ini didu$ku$ng ole$h pe$ne$litian Mau$lina yang 

me$nu$nju$kkan bahwa re$maja pu$tri le$bih me$ngu$tamakan ke$nyamanan dalam 

be$rbu$sana daripada e$tika be$rbu$sana dan me$ngabaikan tingkat ke$sopanan dalam 

me$makai su$atu$ bu$sana, se$kalipu$n re$maja pu$tri me$nyadari bahwa gaya me$re$ka 

dalam be$rbu$sana me$langgar syari’at Islam. Su$mbe$r ide$ re$maja pu$tri dalam 

be$rbu$sana yaitu$ situ$s be$lanja online$ dan me$dia sosial. Se$baiknya re$maja pu$tri dalam 

be$rbu$sana le$bih me$me$ntingkan syari’at Islam, bu$kan hanya me$lihat su$atu$ mode$l 

bu$sana dari lingku$ngan, dan me$dia te$le$komu$nikasi.106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
106 Yuli Muliana, Anizar Ahmad & Fitriana, Pengaruh Media Telekomunikasi Terhadap 

Gaya Berbusana Remaja Putri, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Volume: 4 NOMOR : 2 (2019), hal : 50-61 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan di atas, maka dapat 

disimpu$lkan se$bagai be$riku$t: 

1.  Pe$nggu$naan media sosial instragram dikalangan re$maja yang ada di 

Kabupaten Aceh Tengah tepatnya di De$sa Me$rah Masra dan De$sa Me$ndale 

lebih cenderung untuk media hibu$ran dan pe$ncarian informasi yang se$dang 

tre$n te$rmasu$k postingan-postingan te$rkait pakaian. Pe$nggu$naan me$dia IG 

dikalangan re$maja yang ada di Ace$h Te$ngah ini ada me$libatkan pe$ran 

orangtu$a se$bagai pe$ngontrol namu$n ada ju$ga tidak me$ndapatkan pe$ran 

orangtu$anya. 

2. Pe$nggu$naan me$dia sosial instagram te$lah me$mbe$rikan dampak te$rhadap 

pilihan pakaian re$maja dalam pe$rgau$lan se$hari-hari masyarakat Ace$h 

Te$ngah. Artinya pakaian yang me$re$ka lihat di IG banyak diu$payakan u$ntu$k 

dapat dimiliki se$kalipu$n pe$mbe$liannya me$lalu$i online$ shoope$ dan lainnya 

gu$na dapat digu$nakan dalam ke$hidu$pan masyarakat se$bagai bagian tre$n 

pakaian yang be$rke$mbang se$lama ini agar me$narik pe$rhatian masyarakat 

saat be$rgau$l. 

 

B. Saran 

 

Agar kajian ini dapat te$re$alisasikan, maka pe$ne$liti me$ngaju$kan saran 

se$bagai be$riku$t: 

1. Ke$pada re$maja, agar me$nggu$nakan me$dia sosial se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han 

dan me$manfaatkannya de$ngan me$ngambil nilai-nilai baik u$ntu$k 

dire$alisasikan di masyarakat te$rmasu$k dalam hal be$rpakaian. 

2. Ke$pada orangtu$a, agar me$ngawasi anak-anaknya be$rmain me$dia online$ agar 

tidak salah dalam me$manfaatkannya.  
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Lampiran 1. Instrumen dan Hasil Wawancara 

 

A. IDENTITAS INFORMAN  

Nama   : Brigita niken engite  

Umur   : 17 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat   : Kampung Merah Mesra kec. Bebesen  kab. Aceh 

Tengah  

Wawancara   : kamis, 14 November 2024 

 

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban: Dari 2 tahun yang lalau sekitar umur 15 tahun 2022 

       

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @ brigitanikenengite 

     

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: untuk mencari tahu dunia luar yang tidak ada di lingkuangan sekitar saya 

contohnya teman teman saya yang ada di luar kota dan keluarga yang di luar kota 

dan juga artis dan selebgram yang saya tertarik atau ikuti   

       

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

Jawaban: untuk hiburan 

 

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: berbagi cerita tentang kehidupan saya atau mungkin sekedar memposting 

sedang berada di mana saya atau mungkin sedang Bersama siapa 

       

 

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian yang 

hendak saudara pakai? 

 Jawaban: untuk mencari pakaian bisanya saya lebih meilih pergi langsung 

ketokonya daripada lansung membelinya dari Instagram 



 
 

 
 

      

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: kalua harga menurut saya tegantung brand atau kualitas pakaian 

yang din jual oleh akun yang menjual 

     

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban: kalua merek tenama bisannya bagus bahannya 

       

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

 Jawaban: melalui story penjual pakaian tersebut 

       

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? Apa 

saja jenisnya? 

 Jawaban: sangat jarang tapi ada beberapa kali jenisnya seperti jaket hoodie 

atau celana   

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: kedepanya mungkin jarang membeli melalui Instagram karana 

saya lebih suka langsung beli ke toko dan melihat barang secara langsung  

      

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban:iya karna yang di beli nyaman untuk di pakai sehari hari 

       

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: tertarik dengan model pakaian yang mereka jual dan juga tertarik 

dengan iklannya 

     

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: saya sangat senang dan nyaman dalam memakainnya 

       

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 



 
 

 
 

Jawaban: pandangannya baik baik saja 

       

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram terhadap 

kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: tidak berdampak sama sekali karna kepercayaan diri saya tidak 

muncul dari pakaian yang saya gunkan 

     
 

C. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : Mira Febriani  

Umur   : 16 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat   : Kampung Merah Mesra kab. Aceh Tengah  

Wawancara  : Kamis, 14 November 2024 

 

D. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban: sejak 2020          

           

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @mirafebrianiiii 

 

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

Jawaban: Untuk berkomunikasi dengan teman dan mencari inspirasi 

fashion. 

 

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

Jawaban: Saya jadi lebih tahu tren fashion terbaru dan rekomendasi produk 

kecantikan   

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: Biasanya untuk hiburan, mencari ide gaya berpakaian, dan melihat 

tips kecantikan. 

 



 
 

 
 

6.Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian yang 

hendak saudara pakai? 

 Jawaban: Pernah mencari, tapi saya jarang membeli langsung di Instagram.   

 

7.Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: Menurut saya, harga di Instagram sering lebih mahal dibandingkan 

platform lain seperti Shopee atau Tiktok Shop.   

 

8.Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban: Modelnya bagus, tapi saya merasa lebih nyaman membeli di 

marketplace lain karena lebih banyak promo.   

 

9.Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

 Jawaban:  Dari unggahan teman, iklan, atau rekomendasi influencer, tapi 

saya lebih sering cek ulang di marketplace lain.   

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: Saya belum pernah membeli pakaian di Instagram karena lebih 

memilih belanja di marketplace lain. 

  

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: Mungkin tidak, karena saya merasa platform lain lebih terpercaya 

dan mudah digunakan.   

    

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban:  Tidak, karena saya belum pernah membeli pakaian melalui 

Instagram.      

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: Tidak ada, saya lebih suka belanja di marketplace karena lebih 

aman dan lengkap.   

    



 
 

 
 

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: idak ada perasaan khusus karena saya lebih memilih pakaian dari 

marketplace lain.   

    

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: Saya belum tahu, tapi teman saya juga lebih sering membeli di 

marketplace seperti Shopee.       

           

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram terhadap 

kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: Tidak ada pengaruh karena saya tidak membeli dari Instagram.    

 
 

E. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : Ulfa Zahara 

Umur   : 16 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat   : Kampung Mendale kab. Aceh Tengah 

Wawancara  : Kamis 14 November 2024 

 

F. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban: Aku mulai pake Instagram dua tahun lalu, waktu itu masih kelas 2 

SMP, jadi sekitar tahun 2022. 

      

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @ ulfzharaa._  

     

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

Jawaban: Instagram aku pake buat cari inspirasi baju sama gaya, terus 

sekalian hiburan juga kadang di pake buat lihat lihat aja  

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 



 
 

 
 

 Jawaban: Yang jelas banyak inspirasi gaya, apalagi kalau lagi bingung mau 

pake baju apa. Aku juga sering liat reels lucu-lucu biar ngilangin bosan.  

 

 

      

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: Paling sering buat liat konten fashion, nonton reels, dan nge-stalk 

teman atau akun-akun yang menarik.   

 

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 

 Jawaban: Iya, sering. Aku suka liat inspirasi baju yang cocok buat cewek 

berhijab. Tapi cuma jadi referensi aja, gak pernah beli langsung dari situ.   

      

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: Menurut aku, harga di Instagram agak mahal. Kalau beli di 

Shopee atau marketplace lain, biasanya lebih murah. 

      

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban: Model baju-bajunya keren, trendy banget. Cuma merek-mereknya 

kadang terasa lebih ke orang yang penghasilan tinggi.   

     

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

  Jawaban:  Aku biasanya liat dari akun influencer atau akun toko yang 

direkomendasikan teman-teman. Kadang liat dari explore juga.   

      

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: Aku gak pernah beli langsung di Instagram, soalnya aku lebih 

percaya beli di e-commerce yang ada rating dan review-nya.   

      

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 



 
 

 
 

 Jawaban: Kayaknya enggak, karena aku lebih nyaman beli di tempat lain 

yang lebih gampang transaksinya.   

       

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: Enggak, soalnya aku gak pernah beli. Tapi referensinya tetep aku 

pake buat nentuin gaya aku 

 

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: Aku gak beli di Instagram karena takut gak sesuai ekspektasi, 

apalagi kalau gak ada review yang jelas.   

     

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban:  Aku gak punya pengalaman soal itu, tapi kalau dari inspirasi 

Instagram, aku ngerasa cukup puas dengan gaya yang aku pilih.   

      

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: Karena aku gak beli, jadi gak ada komentar langsung. Tapi kalau 

dari gaya aku yang terinspirasi Instagram, teman-teman suka bilang “gaya kamu 

bagus.”    

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram terhadap 

kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: Walaupun aku gak beli dari Instagram, inspirasi dari sana bikin 

aku lebih pede dengan penampilan aku sehari-hari.    

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : Aura Aurelia  

Umur   : 17 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat  : Kampung Merah Mersa Kec. Lut Tawar Kab. Aceh 

Tengah  

Wawancara  : Rabu, 20 November 2024  

 

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban: Aku mulai pake Instagram sejak kelas 2 SMP, jadi sekitar tiga tahun lal  

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @auraaureliaaa.__        

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: Aku pake Instagram buat hiburan, liat konten fashion, dan kadang cari 

inspirasi gaya.            

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

 Jawaban: instagram bikin aku lebih tau tren baru, terutama soal fashion dan gaya 

hidup. Selain itu, aku juga jadi lebih gampang update informasi.     

  

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: Aku biasanya pake buat liat inspirasi outfit, nonton reels lucu, dan 

kadang nge-follow akun influencer fashion.      

  

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 



 
 

 
 

 Jawaban:   Pernah, aku suka cari referensi gaya baju buat acara tertentu atau sehari-

hari.             

    

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: Menurut aku, harga di Instagram itu kadang mahal, tapi ada juga yang 

sesuai kalau cari diskon atau promo       

           

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban:   Modelnya bagus-bagus dan banyak yang lagi tren. Tapi kadang aku 

pikir gak semuanya cocok sama aku        

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

 Jawaban: Aku liat dari akun influencer atau explore feed, biasanya yang sering 

muncul di beranda aku.          

      

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: Aku baru pernah sekali beli baju di Instagram, waktu itu beli blouse buat 

acara keluarga.    

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: Mungkin aja, tapi aku lebih sering cuma buat cari referensi aja. Kalau 

beli, aku lebih suka ke marketplace lain.        

  

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: Iya, aku pake blouse yang aku beli itu buat acara santai atau semi-formal.   

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: Aku beli karena waktu itu modelnya unik dan gak ada di toko online lain.   



 
 

 
 

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: Aku merasa senang karena baju itu sesuai ekspektasi dan banyak yang 

bilang bagus.            

            

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: Teman-teman aku bilang bajunya keren dan cocok sama aku.    

  

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram 

terhadap kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: Pakai baju yang aku suka dan sesuai tren bikin aku lebih percaya diri, 

terutama kalau ada acara sama teman-teman.      

          

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : Muhammad Fikram  

Umur   : 18 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat  : Kampung Merah Mersa Kec. Lut Tawar Kab. Aceh 

Tengah  

Wawancara  : Rabu, 20 November 2024  

 

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban: dari kelas 6 SD sekitar tahun 2019        

        

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @muhammadfkrm.__       

  

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: untuk mengetahui informasi informasi       



 
 

 
 

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

 Jawaban: manfaatnya untuk lebih tau kabar kabar yang ada di takengon     

    

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: mencari informasi dan berkomunikasi dengan teman .   

       

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 

 Jawaban:   Pernah         

            

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: hargannya terjangkau        

           

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban:   barangnya sangat bagus dan modelnya menarik    

           

   

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

 Jawaban: di lihat dari story teman atau akun yang di ikuti     

           

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: 4, seperti baju sepatu celana dan tas  

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban:iya          

          

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 



 
 

 
 

 Jawaban: Iya,.           

    

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: agar lebih menarik .         

      

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: senang lebih gembira memakai baju baru     

           

  

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: sanggat menarik dan lebih bagus di gunakan di keseharian     

  

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram 

terhadap kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: kurang bagus jika di pakai setiap hari jadi pakaiannnya bisanya 

digunakan untuk acara atau nongkrong sama teman aja.    

       

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   :  widia pradita  

Umur   : 18 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat  : Kampung Merah Mersa Kec. Lut Tawar Kab. Aceh 

Tengah  

Wawancara  : Rabu, 20 November 2024  

 

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban: kelas 2 SMP sekitar 5 tahun yang lalu      

        



 
 

 
 

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @widiapraditaa        

           

  

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: untuk membagikan kegitan saya di sosial media     

           

      

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

 Jawaban: manfaatnya banyak saya dapat lebih banyak tau tentang informasi di luar 

sana hanya dengan ponsel saya         

           

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: bisanya di pake untuk lihat makanan resep makanan kadang juga lihat 

lihat baju atau sepatu gitu.        

  

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 

 Jawaban:   Pernah, tapi sangat jarang       

           

   

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: hargannya rumayan mahal dan juga agak sulit cara pesannya karna harus 

masuk ke link yang di tunjukan di akun yang akan saya belanja dan itu cukup ribet 

karna itu saya jarang dan memilih beli di tiktok atau shoppe.    

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban:   barangnya bagus bagus dan juga lebih jelas rivewnya kalo ada selegram 

yang endores gitu         

        



 
 

 
 

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

 Jawaban: biasanya influencer seperti tasya farasya terus banyak lainnya    

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: mungkin 2 kali, waktu itu pernah beli baju lebaran dan juga sepatu buat 

sekolah  

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: mungkin          

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: biasanya hanya untuk acara keluarga atau untuk main sama kawan aja  

            

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: tertarik dengan iklan dan kebetulan pingin beli aja    

          

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: perasaanya bisa aja        

          

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: tanggapannya baik dan saya tidak terlalu memikirkan tanggapan orang 

   

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram 

terhadap kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: saya percaya diri dengan apa yang saya gunakan    

 

 

 



 
 

 
 

 

        

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   :  Yuris  

Umur   : 17 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat  : Kampung Merah Mersa Kec. Lut Tawar Kab. Aceh 

Tengah  

Wawancara  : Rabu, 20 November 2024  

 

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban:  sekitar 6 tahun yang lalu         

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @yuriiissss_         

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: untuk memposting foto dan juga membagikan cerita kepada pengikut 

saya  

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

 Jawaban: manfaatnya hanya sebagai hiburan dan juga kesenangan saya dalam 

mengekspresikan diri            

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: bisanya saya nonton reels terus juga posting foto buat video di story ig 

saya buat mengeskpresikan diri 

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 

 Jawaban:   Pernah           

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: saya lebih mencari pakaian yang cocok di kantong karna saya belinya 

menyisihkan uang saku dari orang tua.       



 
 

 
 

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban:   barangnya bagus          

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

 Jawaban: dari teman teman dan juga kakak saya        

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: kurang ingat patinya tapi hampr 5 kali mungkin, jenisnuya baju, celana 

jins, sepatu tas, jilbab  

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: iya          

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: ada yang saya pakai sehari hari ada juga yang saya pakai hanya di acara 

tertentu            

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: bisanya saya membelinya karna melihat teman saya bagus memakainnya 

dan juga saya ingin mencobannya         

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: perasaan senang ketika menggunakan pakaian baru    

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: tanggapannya beragam ada yang melihanya bagus tapi sering juga saya 

di tegur karna berpakaian terlalu pendek bajunya dan sebagaiannya   

  

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram 

terhadap kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 



 
 

 
 

 Jawaban: sebanaranya saya sangat percaya diri dengan pilihan saya tapi tak jarang 

juga karna mungkin gak cocok di bandan saya jadi kurang pede karana ternyata apa 

yang di pakai orang bagus belum tentu bagus juga di badan kita.    

        

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : laraina areta  

Umur   : 14 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat  : Kampung Mendale Kec. Kebayakan Kab. Aceh Tengah  

Wawancara  : Jumat, 29 November 2024  

 

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban:  satu tahun yang lalu 2023        

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @chopurena.__         

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: untuk lihat lihat video sama posting story      

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

 Jawaban: manfaatnya terhibur         

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: buat story instagram terus juga dm dm an sama kawan  

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 

 Jawaban:   pernah mau pasangin baju dan celana bingung lihat postingan kawan 

gitu untuk referensi           

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban: harganya mahal mahal juga cara pesannya pun gak ngerti    

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban:  kurang tau mereknya tapi kalo modelnya bagus     \ 



 
 

 
 

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 

 Jawaban: gak pernah beli di instagram tapi bisanya ada di rekomendasikan sama 

kawan             

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: tidak pernah  

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: mungkin tidak karna di tiktok shop dan shoppe lebih gampang dan 

hargannya juga murah          

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: tidak karana saya tidak pernah membelinya melalui instagram     

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: tidak ada alasan  

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: tidak ada karna tidak pernah beli di instagram      

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: tidak ada tanggapan apapun    

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram 

terhadap kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: dalam pergaulan saya saya merasa pede aja menggunkan baju yang saya 

beli mau dari pasar atau pun online shop tapi belum pernah langsung membeli dari 

instagram paling Cuma lihat modelnya aja       

  

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   :  Nayla Putri 



 
 

 
 

Umur   : 15 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  

Alamat  : Kampung Mendale Kec. Kebayakan Kab. Aceh Tengah 

Wawancara  : jumat, 29 November 2024  

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban:  dari 2021 umur 12 tahun          

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @04naylaputri         

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: Aku pake Instagram buat hiburan, cari inspirasi gaya, sama follow akun 

teman-teman.             

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

 Jawaban: Aku jadi tau tren baru, liat inspirasi outfit, dan kadang dapet tips-tips 

menarik.             

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: Aku biasanya pake buat liat konten fashion, explore gaya baru, dan 

nonton reels lucu.   

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 

 Jawaban:   Pernah nyari referensi gaya aja, tapi nggak pernah beli lewat Instagram.   

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban:    Kayaknya lumayan mahal sih buat aku, makanya aku lebih suka 

belanja sama orang tua di pasar       

  

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban:   Modelnya keren-keren dan keliatan kekinian, tapi kadang nggak semua 

cocok sama aku.            

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 



 
 

 
 

 Jawaban: Aku cuma liat-liat dari explore atau akun fashion yang aku follow.  

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban:    Aku belum pernah beli pakaian lewat Instagram sama sekali.   

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: Nggak yakin, soalnya aku lebih nyaman beli di pasar sama orang tua.   

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: Karena nggak pernah beli, jadi aku nggak pernah pake baju dari 

Instagram.   

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban:   Aku belum pernah beli, tapi kalo pun beli mungkin karena modelnya 

unik dan nggak ada di toko biasa.          

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: Nggak bisa jawab karena aku belum pernah beli.      

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: Teman-teman aku sih biasa aja kalau soal baju, yang penting nyaman dan 

sopan.     

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram 

terhadap kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: Aku nggak beli di Instagram, tapi pake baju yang aku suka dari pasar 

juga bikin aku percaya diri kok.       

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   :  Rita Simahate  

Umur   : 18 tahun  

Pekerjaan/Jabatan : pelajar  



 
 

 
 

Alamat  : Kampung Mendale  Kec. Kebayakan Kab. Aceh Tengah  

Wawancara  : Jumat, 29 November 2024  

 

B. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Sejak kapan saudara/i menggunakan media sosial instagram? 

Jawaban:  4 tahun yang lalu          

2. Apa nama instagram nama saudara/i? 

 Jawaban: @ritasimahate_         

3. Apa tujuan saudara/i menggunakan instgaram? 

 Jawaban: Saya pakai Instagram untuk hiburan, cari inspirasi gaya berpakaian, dan 

komunikasi sama teman-teman.          

4. Apa manfaat penggunaan instagram bagi saudara/i? 

 Jawaban:   Banyak manfaatnya, seperti dapat referensi outfit, tahu tren terbaru, dan 

bisa lihat rekomendasi produk.          

5. Untuk kepentingan apa saja saudara/i menggunakan instagram selama ini? 

 Jawaban: Selain untuk hiburan, saya sering gunakan Instagram buat cari inspirasi 

gaya, lihat review produk, dan kadang belajar hal baru dari konten edukasi   

6. Apakah saudara/i pernah menggunakan instagram untuk mencari pakaian 

yang hendak saudara pakai? 

 Jawaban:   Iya, saya sering cari inspirasi model baju di Instagram, terutama dari 

akun fashion.             

7. Dilihat dari segi harga pakaian di instagram apa tanggapan saudara? 

 Jawaban:   Ada yang sesuai sama kantong saya, tapi banyak juga yang terasa 

mahal. Biasanya saya diskusi dulu sama orang tua sebelum beli.     

  

8. Dilihat dari segi merek dan model pakaian di instagram apa tanggapan 

saudara? 

 Jawaban:   Modelnya menarik dan up-to-date, tapi kadang orang tua saya 

memilihkan mana yang cocok dan sesuai dengan nilai keluarga kami.     

9. Bagaimana sudara memperoleh informasi tentang pakaian yang hendak 

saudara beli di media instagram? 



 
 

 
 

 Jawaban: Saya biasanya cari lewat fitur explore, lihat review dari influencer, atau 

langsung di akun toko.             

10. Sudah berapa banyak saudara membeli pakaian melalui media instagram? 

Apa saja jenisnya? 

 Jawaban: Mungkin sudah 3-4 kali, seperti gamis , blouse, dan satu dress. Semua 

dibeli setelah disetujui oleh orang tua.   

11. Kedepannya apakah saudara tetap ingin membeli pakaian melalui media 

instagram? 

 Jawaban: Mungkin iya, tapi tetap harus diskusi dulu sama orang tua, terutama soal 

harga dan modelnya.            

12. Apakah saudara menggunakan pakaian yang dibeli melalui instagram di 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawaban: Iya, biasanya saya pakai untuk acara tertentu, tapi tetap orang tua saya 

arahkan mana yang cocok.           

13. Apa yang menjadi alasan sudara membeli pakaian melalui instagram? 

 Jawaban: Karena modelnya sering unik, dan kadang sulit ditemukan di toko biasa.   

14. Bagaimana perasaan saudara saat mengenakan pakaian yang dibeli melalui 

instagram dikehidupan sehari-hari? 

 Jawaban:   Senang karena bisa mengikuti tren, tapi tetap saya merasa nyaman 

karena orang tua memastikan semuanya sopan.       

  

15. Bagaimana pandangan masyarakat atau teman-teman saudara/i terhadap 

pakaian yang sudara beli di instagram? 

 Jawaban: Teman-teman biasanya memuji gaya saya, tapi saya sendiri lebih peduli 

dengan pendapat orang tua.    

16. Bagaimana dampak menggunakan pakaian yang dibeli di instagram 

terhadap kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari? 

 Jawaban: Saya merasa lebih percaya diri, karena pakaian yang saya pakai sesuai 

tren tapi tetap sopan dan nyaman. bagus belum tentu bagus juga di badan kita. 

 

 



 
 

 
 

PERTANYAAN UNTUK ORANGTUA REMAJA 

 

Nama  : Ibu Anna  

Umur  : 43 tahun  

Alamat  : Kampung Mendale  Kec. Kebayakan Kab. Aceh Tengah  

Wawancara : Jumat, 29 November 2024  

Ibu dari narasumber rita simahate 

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap penggunaan Instagram dikalangan 

remaja saat ini? 

 Jawaban: sebenarnya tanggapannya tu ada plus minus ya plusnya itu 

tergantung yang di ikuti apa kontenya kemudian minusnya kalau mereka 

salah melihat contoh2 yang ada di intagram tergantung pengawasan orang tua 

terhadap anak menggunakan sosial media ya itu intagram 

 

2. Apa manfaat penggunaan Instagram bagi anak-anak bapak/ibu? 

 Jawaban: kalau bagi anak saya karana mungkin pertemannya dan kemudian 

apa yang dia lihat sangat saya kontrol jadi di situ dia bisa belajar tentang 

agama kemudian mengikuti akun akun yang memang saya juga mengakutinya 

jadi saya tidak membiarkan anak saya mengikuti akun yang tidak bermanfaat 

tergantung kontrolnya kalau saya sanggat mengontrol anak saya 

3. Apakah bapak/ibu mengetahui selama ini anak membeli pakaian melalui 

media Instagram? 

 Jawaban: iya, karna dia keseringan konsultasinya ke saya kalau mau membeli 

sesuatu di Instagram dan biasannya pun atas persetujuan saya 

4. Bagaimana menurut pandangan bapak/ibu terhadap pakaian yang dibeli 

melalui Instagram tersebut? 

 Jawaban: sejauh ini bagus bagus ya kualitasnya juga bagus walaupun 

memang ada saya mendengar kabar belanja di Instagram itu hati hati banyak 

penipuan barangnya tidak di kirim lebih terjamin di market plaze yang laian. 

nah itu tergantung kitanya lagi memilih tokonya alhamdullilahnya kami 

memilih toko toko yang memang brandnya dan kualitasnya sudah terjamin 

dan sejauh ini saya lihat prodaknya bagus bagus 

 



 
 

 
 

5. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap penampilan anak menggunakan 

pakaian yang dibeli melalui Instagram di kehidupan masyarakat? 

 Jawaban: kalau secara umum di kehidupan masyarakat kembali seperti yang 

saya bilang tadi ada plus minusnya kalau misalnya dia mengikuti cara 

berpakaian artis artis korea ya mungkin cara berpakaiannya mengarah kesitu 

mereka melihat itu keren dan ingin menjadi seperti itu tapi kalau misalnya 

yang dia lihat pakaian muslimah dan dia tau bagaimana harusnya muslimah 

bepakaian dari informasi yang di dapat di Instagram pasti dia akan mengikut 

cara berpakaian yang seperti itu 

  

6. Dari mana uang yang digunakan anak bapak/ibu untuk membeli di media 

Instagram? 

 Jawaban: ejauh ini masih dari saya ya karna anak saya itu saya fokuskan 

masih belajar walau sudah mecoba untuk jadi di Instagram ini kan banayak 

juga yang menjual jual jadi dia juga ingin jualan juga di Instagram yang 

seperti itu juga saya masih mendampingi dan sepertinya kalau memenuhi 

kebutuhgan dia   membeli pakaian masih dari orang tua 

  

7. Apa dampak baik dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 

 Jawaban: kalau di aceh tengah secara keseluruhannya lebih kepada banyak 

anak anak remaja sekarang punya kemauaan untuk berbisnis kemudian 

menjadi konten kreator tinggal kita arahkan yang berbisnis juga kita lkihat 

bisnisnya keren keren bahakan baik itu bisnis apa saja mau makanan  pakaian 

makanannya juga sanggat berpariasi kemudian anak anak remaja akhinya 

beljar bagai mana cara mempromosikan prodaknya dengan Instagram mereka 

harus mengunggahnya dengan video menarik dan sebagainnya. akhirnya 

bukan terntang instagramnya tapi ilmu komlit yang harus mereka pelajari 

bagai mana konten mereka tu menarik jadi membuka wawasan akhirnya 

remaja remaja aceh tengah punya keinginan untuk berbisnis jadi konten 

kreator dan sebagainya 

  

8. Apa dampak buruk dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 

 Jawaban: kalau dampak buruknya itu karna sangat bebas bahkan kalau tanpa 

pengawasan itu sanggat buruk sekali karna di situ semua ada semua tersedia 

kalau kita tidak kontrol dalam tingkat pakaian saja anak anak bisa salah  

mengambil contoh kemudia tingkat pergaulan dan lain sebagainya mau 



 
 

 
 

berkenalan dengan siapa saja bisa di situ tapi itu semua bisa di minimalisir 

dengan peran orang tua dalam pengawasan  

 

Nama  : Ernita  

Umur  : 49 tahun  

Alamat  : Kampung Mendale Kec. Kebayakan Kab. Aceh Tengah  

Wawancara : Kamis,  14 November 2024  

Ibu dari narasumber Ulfa Zahara 

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap penggunaan Instagram dikalangan 

remaja saat ini? 

 Jawaban: Saya melihat Instagram sudah seperti kebutuhan untuk anak-anak 

sekarang. Mereka sering gunakan untuk hiburan, berkomunikasi, dan mencari 

informasi. Tapi kadang saya khawatir karena terlalu sering memakainya bisa 

mengganggu waktu belajar dan ibadah. 

 

2. Apa manfaat penggunaan Instagram bagi anak-anak bapak/ibu? 

 Jawaban: Menurut saya, ada manfaatnya, seperti anak jadi tahu tren terbaru, 

dapat ide untuk pelajaran seni atau kegiatan sekolah, dan bisa bersosialisasi 

dengan teman-temannya.   

3. Apakah bapak/ibu mengetahui selama ini anak membeli pakaian melalui 

media Instagram? 

 Jawaban: Setahu saya, Ulfa tidak pernah membeli pakaian melalui 

Instagram. Biasanya dia hanya melihat-lihat saja untuk cari inspirasi. Kalau 

soal beli, kami lebih sering belanja bersama ke pasar atau toko 

 

4. Bagaimana menurut pandangan bapak/ibu terhadap pakaian yang dibeli 

melalui Instagram tersebut? 

 Jawaban: Kalau pakaian yang dibeli sesuai dan sopan, tidak masalah bagi 

saya. Tapi kalau modelnya kurang sesuai dengan budaya atau nilai keluarga, 

tentu saya kurang setuju.   

 

 



 
 

 
 

5. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap penampilan anak menggunakan 

pakaian yang dibeli melalui Instagram di kehidupan masyarakat? 

 Jawaban: Saya rasa, penampilan anak harus tetap sesuai norma dan budaya. 

Saya selalu menekankan agar Ulfa berpakaian rapi dan sopan, meskipun tren 

dari Instagram terlihat menarik.   

  

6. Dari mana uang yang digunakan anak bapak/ibu untuk membeli di media 

Instagram? 

 Jawaban: Karena Ulfa tidak pernah beli lewat Instagram, jadi uangnya tidak 

terpakai untuk itu. Kalau belanja pakaian, kami yang membelikan sesuai 

kebutuhan dia.   

  

7. Apa dampak baik dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 

 Jawaban: Dampak baiknya, Instagram bisa jadi sumber inspirasi dan 

kreativitas. Anak-anak juga bisa belajar banyak hal baru dari konten edukasi 

atau melihat usaha orang lain di sana.   

  

8. Apa dampak buruk dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 

 Jawaban: Dampak buruknya, anak-anak bisa terlalu fokus pada tren atau gaya 

hidup di Instagram yang belum tentu sesuai dengan nilai-nilai budaya kita. 

Selain itu, mereka juga bisa tergoda untuk membelanjakan uang secara 

berlebihan atau merasa kurang percaya diri jika membandingkan diri dengan 

orang lain. 

 

Nama  : Ibu Ani 

Umur  : 48 tahun 

Alamat  : Kampung Merah Mersa  Kec. Lut tawar Kab. Aceh 

Tengah  

Wawancara : Rabu, 20 November 2024  

 

Ibu dari narasumber Aura Aurellia 

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap penggunaan Instagram dikalangan 

remaja saat ini? 



 
 

 
 

 Jawaban: Saya sebenarnya kurang tahu banyak tentang Instagram. Yang 

saya tahu, sekarang anak-anak sering menghabiskan waktu di media sosial, 

tapi saya lebih sering lihat video di TikTok. Kalau soal Instagram, saya tidak 

terlalu paham apa yang mereka lakukan di sana. 

 

2. Apa manfaat penggunaan Instagram bagi anak-anak bapak/ibu? 

 Jawaban: Kalau saya pikir, mungkin Instagram bisa membantu anak mencari 

informasi atau inspirasi, tapi saya kurang tahu detailnya karena saya sendiri 

jarang menggunakannya. 

3. Apakah bapak/ibu mengetahui selama ini anak membeli pakaian melalui 

media Instagram? 

 Jawaban: Tidak, saya sama sekali tidak tahu. Biasanya saya cuma tahu kalau 

dia beli sesuatu dari TikTok Shop atau Shopee, karena itu yang sering saya 

dengar dan lihat 

 

4. Bagaimana menurut pandangan bapak/ibu terhadap pakaian yang dibeli 

melalui Instagram tersebut? 

 Jawaban: Karena saya tidak tahu dia beli pakaian di Instagram, saya tidak 

bisa berkomentar banyak. Tapi kalau dia beli, saya harap tetap sesuai dengan 

norma dan nilai keluarga kami.   

5. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap penampilan anak menggunakan 

pakaian yang dibeli melalui Instagram di kehidupan masyarakat? 

 Jawaban: Penampilan anak harus sopan dan rapi, sesuai dengan budaya kita. 

Saya selalu mengingatkan agar dia berpakaian dengan baik, dari mana pun 

dia beli pakaiannya. 

  

6. Dari mana uang yang digunakan anak bapak/ibu untuk membeli di media 

Instagram? 

 Jawaban: Sejauh yang saya tahu, anak saya tidak beli pakaian dari 

Instagram. Kalau dia butuh pakaian, biasanya saya yang belikan langsung di 

pasar atau toko.   

  

7. Apa dampak baik dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 



 
 

 
 

 Jawaban: Dampak baiknya, mungkin mereka bisa belajar sesuatu yang 

bermanfaat atau melihat peluang usaha dari Instagram, tapi saya kurang tahu 

detailnya karena saya lebih sering lihat TikTok daripada Instagram.   

8. Apa dampak buruk dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 

 Jawaban: Dampak buruknya, saya khawatir mereka jadi terlalu fokus pada 

media sosial, lupa belajar, atau terlalu sering membandingkan diri dengan 

orang lain. Itu bisa membuat mereka jadi kurang percaya diri atau malah 

konsumtif. 

 

Nama  : Ibu Fitri 

Umur  : 38 tahun  

Alamat  : Kampung Mendale  Kec. Kebayakan Kab. Aceh Tengah  

Wawancara : Jumat, 29 November 2024  

Ibu dari narasumber laraina areta  

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap penggunaan Instagram dikalangan 

remaja saat ini? 

 Jawaban: Menurut saya Instagram itu ada bagusnya, ada buruknya juga. 

Kalau anak-anak cuma pakai buat hiburan atau lihat info-info yang 

bermanfaat, ya ndak masalah. Tapi kalau terlalu sering main HP, apalagi 

sampe lupa belajar, itu yang saya kurang suka 

 

2. Apa manfaat penggunaan Instagram bagi anak-anak bapak/ibu? 

 Jawaban: Manfaatnya mungkin mereka jadi tahu trend atau info-info terkini. 

Kadang saya lihat Laraina suka lihat tutorial masak atau fashion di Instagram, 

jadi ada juga manfaatnya buat dia 

 

3. Apakah bapak/ibu mengetahui selama ini anak membeli pakaian melalui 

media Instagram? 

 Jawaban: Sejauh ini Laraina belum pernah beli pakaian lewat Instagram. 

Kalau beli apa-apa, biasanya saya yang bantu pilih, beli langsung di toko atau 

lewat aplikasi belanja yang sudah saya kenal 

 



 
 

 
 

4. Bagaimana menurut pandangan bapak/ibu terhadap pakaian yang dibeli 

melalui Instagram tersebut? 

 Jawaban: Kalau saya lihatnmya, pakaian yang dijual di Instagram ada yang 

bagus-bagus. Tapi saya lebih percaya beli di toko atau tempat yang sudah 

biasa saya beli, jadi tahu kualitasnya 

 

5. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap penampilan anak menggunakan 

pakaian yang dibeli melalui Instagram di kehidupan masyarakat? 

 Jawaban: Selama pakaiannya sopan dan sesuai umur, saya ndak masalah. 

Saya cuma pesan ke Laraina jangan ikut-ikutan pakaian nyang ndak cocok 

dengan adat atau lingkungan kita tapi mau juga dia pakai baju aneh aneh 

sering juga saya tegur tapi gitu lah anak remaja Namanya pun. 

 

6. Dari mana uang yang digunakan anak bapak/ibu untuk membeli di media 

Instagram? 

 Jawaban: Kalau beli apa-apa, ya saya yang kasih uang. Dia masih anak-anak, 

jadi belum bisa beli sendiri tanpa izin saya 

  

7. Apa dampak baik dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 

 Jawaban: Dampaknya bisa bagus kalau mereka pakai buat belajar, lihat 

referensi, atau cari info nyang penting. Instagram juga bisa buat hiburan 

asalkan ndak berlebihan 

  

8. Apa dampak buruk dari penggunaan media Instagram bagi remaja di Aceh 

Tengah? 

 Jawaban: Dampak buruknya kalau terlalu sering, anak-anak bisa jadi malas 

belajar. Apalagi kalau lihat konten nyang ndak sesuai umur, itu yang saya 

khawatir. Saya selalu ingatkan ke Laraina untuk tetap fokus belajar dan 

jangan gampang terpengaruh sama orang-orang di Instagram. 
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